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Hary Murcahyanto, 110906002. 2008. Penggunaan Bahasa Kedhaton Dalam 
Lingkup Karaton Surakarta Hadiningrat. Tesis : Program Pascasarjana 
Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui wujud bahasa kedhaton dan 
kaitannya dengan hubungan penutur dan mitratutur, mengidentifikasi apakah 
bahasa kedhaton juga mengenal tingkat tutur beserta pemarkahnya, 
mendeskripsikan pemarkah leksikon, morfologi, dan sintaksis dalam bahasa 
kedhaton, perbedaan antara bahasa kedhaton dengan bahasa Jawa baru, serta 
fungsi penggunaan bahasa kedhaton.  Selain itu juga mengetahui apakah aba-aba 
prajurit keraton termasuk bahasa kedhaton. 
Penelitian ini termasuk studi kasus (kualitatif) yang mengambil lokasi di 
Karaton Surakarta Hadiningrat. Data dalam penelitian ini berwujud penggunaan 
bahasa kedhaton pada upacara-upacara resmi di keraton. Untuk itu datanya dapat 
dikelompokkan atas data lisan dan data tertulis. Pengumpulan datanya dilakukan 
dengan metode simak dan metode cakap. Validitas datanya menggunakan teknik 
trianggulasi data dan trianggulasi teoretis. Analisis datanya menggunakan metode 
analisis struktural  dan kontekstual.          
Setelah dilakukan analisis diperoleh simpulan  bahwa  wujud penggunaan 
bahasa kedhaton dipengaruhi oleh hubungan vertikal antara penutur dan mitra 
tutur. Bahasa kedhaton mengenal tingkat tutur. Selain terdapat pemarkah ngoko 
dan krama, juga terdapat pemarkah leksikon, morfologi, dan sintaksis yang 
menandai bahasa kedhaton Perbedaan antara penggunaan bahasa kedhaton dengan 
bahasa Jawa baru adalah pada leksikon pembentuk, pengguna, serta tempat dan 
waktu penggunaannya. Selain itu penggunaan bahasa kedhaton mempunyai  
beberapa fungsi kultural. 
 



















Hary Murcahyanto, 110906002. 2008. The Use of Kedhaton Language in Karaton 
Surakarta Hadiningrat. Thesis: Post Graduate Program of Sebelas Maret 
University in Surakarta. 
 
This research purposes to find out the kedhaton language form and its 
relationship between locutor and interlocutor, to identify if the kedhaton language 
also recognizes speaking levels and their markers, to describe the lexicon, 
morphology, and syntax markers in kedhaton language, to find out the differences 
between kedhaton and new Javanesse language, and to find out the function of 
kedhaton language use. The research also purposes to find out if the commanding 
language to the palace soldiers in included as kedhaton language. 
This research belongs to case studies (qualitative) that take location in 
Surakarta Hadiningrat palace. The data is use of kedhaton language in official 
palace ceremonials. The data is grouped into written and spoken data. The data 
collection is done with listening and speaking method. The research uses data 
triangulation technique and triangulation theoretical to validate the data. The data 
analysis uses structural and contextual analysis. 
The research results show that the kedhaton language forms are affected by 
the vertical relation of locutor and interlocutor. The kedhaton language recognizes 
the speech levels. There are ngoko and karma markers in kedhaton language. 
Besides, there are also lexicon, morphology, and syntax markers that characterize 
the kedhaton language. The differences of using the kedhaton and Javanesse 
language are on the building lexicon, usesrs, time, and place of using the 















A.  Latar Belakang 
Karaton Surakarta merupakan salah satu peninggalan sejarah budaya bangsa 
Indonesia yang perlu dipelihara dalam rangka melestarikan kebudayaan nasional. 
Keputusan Presiden Nomor 23/1988 menempatkan Karaton Surakarta sebagai 
salah satu pusat kebudayaan yang perlu dipelihara. 
Karaton Surakarta adalah kerajaan terakhir pewaris tahta Dinasti Mataram 
Islam yang didirikan di desa Sala oleh SISKS Pakoe Boewono II pada tanggal 17 
Sura 1670 atau 21 Februari 1745. Karaton Surakarta merupakan pindahan dari 
Karaton Kartasura karena peristiwa Geger Pacinan (Nurcholish Madjid, 2001:   
189). 
Kerajaan Majapahit runtuh pada masa pemerintahan Prabu Brawijaya V 
atau Bhre Kertabhumi yang ditandai dengan ungkapan Sirna Ilang Kertaning 
Bumi yang merupakan sengkalan  ‘kalimat sandi yang menujukkan angka tahun’ 
yaitu tahun 1400 Saka atau 1478 M. Tahta kerajaan Majapahit jatuh di tangan 
putra dari Prabu Brawijaya V yaitu R. Patah yang kemudian mendirikan kerajaan 
Demak dan merupakan kerajaan Islam pertama di pulau Jawa (Sri Winarti 
Puspaningrat, 2004:13).  
Adat-istiadat dan tradisi kerajaan Demak menggunakan tradisi lama yaitu 
tradisi Hindu yang mulai bercampur dengan tradisi Islam. Perubahan-perubahan 
juga banyak terjadi pada struktur pemerintahan yang diatur secara lebih modern. 
 
1 
Tradisi Islam juga banyak berpengaruh terhadap penggunaan bahasa baik bahasa 
formal kerajaan maupun bahasa yang ada dalam masyarakat.  
Khusus untuk bahasa protokoler resmi kerajaan masih tetap 
mempertahankan penggunaan bahasa resmi kerajaan yang terdahulu yaitu 
penggunaan bahasa kedhaton  sebagai sarana untuk berkomunikasi. Hal tersebut 
berlanjut pada masa kerajaan Pajang, kerajaan Mataram Islam di Kota Gedhe, 
kerajaan Mataram Islam Kartasura, sampai pada akhirnya pindah ke desa Sala dan 
berubah nama menjadi Surakarta yang akhirnya terpecah menjadi dua yaitu 
kerajaan besar yaitu Karaton Surakarta Hadiningrat dan Karaton Yogyakarta 
Hadiningrat.  
Karaton Surakarta Hadiningrat diperintah oleh seorang raja yang bergelar 
Susuhunan atau Sunan atau lebih lengkapnya adalah Sahandhap Sampeyandalem 
Ingkang Sinoehoen Kangdjeng Soesoehoenan Pakoe Boewono Adipati ing 
Ngalogo Sayidin Panotogomo Kalifatullah sehingga Karaton Surakarta juga 
disebut sebagai Karaton Kasunanan atau lebih lengkapnya adalah Karaton 
Kasunanan Surakarta Hadiningrat. Karaton Yogyakarta Hadiningrat diperintah 
oleh seorang raja yang bergelar Sri Sultan atau Sultan atau lebih lengkapnya 
adalah Ngarsadalem Ingkang Sinoehoen Kangdjeng Sultan Hamengkoe Boewono 
Adipati ing Ngalogo Sayidin Panotogomo Kalifatullah sehingga Karaton 
Yogyakarta juga disebut sebagai Karaton Kasultanan atau lebih lengkapnya adalah 
Karaton Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat.  
Di dalam struktur pemerintahan kerajaan khususnya  Karaton Surakarta 
Hadiningrat, sampai saat ini masih menggunakan sistem pemerintahan seperti 
pada zaman dahulu tetapi terjadi beberapa perubahan menyesuaikan 
perkembangan zaman yang tidak meninggalkan tatacara dan adat-istiadat yang 
berlaku. Perlu diketahui bahwa sampai saat ini di dalam Karaton Surakarta 
Hadiningrat masih menjalankan upacara-upacara adat Jawa yang merupakan 
tradisi sejak zaman Majapahit, Demak dan seterusnya yang dilestarikan dan 
dipertahankan keasliannya baik dalam tata urutan upacaranya, perlengkapan, doa-
doanya maupun pemakaian bahasa pada acara keprotokolerannya.  
Upacara di dalam Karaton Surakarta Hadiningrat dibagi menjadi dua 
golongan  yaitu Pisowanan Ageng ‘upacara resmi’ dan Pisowanan Padintenan 
‘upacara harian’ (setengah resmi atau tidak resmi).  Termasuk upacara resmi 
jumlahnya ada empat yaitu Wiyosan Jumenengandalem ‘peringatan kenaikkan 
tahta Raja’, Garebeg Pasa ‘perayaan setelah menjalankan puasa Ramadhan’ atau 
hari raya Idul Fitri, Garebeg Besar ‘perayaan hari raya kurban’ atau Idul Adha’,  
dan  Garebeg Mulud ‘peringatan hari kelahiran Nabi Muhammad saw’, yang 
dalam pelaksanaannya selalu menggunakan tata-cara keprajuritan yang 
melibatkan Prajurit Karaton Surakarta Hadiningrat. Termasuk golongan upacara 
setengah resmi antara lain; Malem Sura ‘peringatan pergantian tahun Jawa’ dan  
Sesaji Mahesa Lawung ‘pemberian sesaji berupa kepala kerbau jantan yang belum 
pernah digunakan untuk bekerja’. Kedua upacara tersebut pelaksanaanya tidak 
menggunakan tata-cara keprajuritan.  
Masih ada lagi upacara-upacara setengah resmi yang dilaksanakan di luar 
tembok kerajaan tetapi menggunakan tata cara keprajuritan antara lain upacara 
Malem Selikuran ‘upacara peringatan malam lailatul qodar atau malam 
kemuliaan yang dilaksanakan setiap tanggal 21 di bulan Puasa’. Upacara Malem 
Selikuran tersebut dilaksanakan di Taman Sriwedari. 
Masyarakat di dalam Karaton Surakarta Hadiningrat terdiri atas seorang raja 
yang mempunyai sebutan sampeyandalem, putra-putridalem, sentanadalem dan 
abdidalem yang masing-masing memiliki tingkat kederajatan yang berbeda. 
Sekarang ini di lingkungan luar tembok Karaton Surakarta Hadiningrat 
terdiri atas masyarakat yang sangat heterogen karena adanya para pendatang baik 
dari dalam maupun luar daerah yang pada umumnya sudah banyak menggunakan 
bahasa campuran selain penggunaan bahasa Jawa.   
Dalam berkomunikasi antara seseorang yang satu dengan yang lain di 
dalam Karaton Surakarta Hadiningrat harus sangat hati-hati karena di dalam 
Karaton Surakarta Hadiningrat terdapat berbagai lapisan yang mempunyai 
tingkatan yang berbeda-beda. Begitu juga dalam pemilihan suatu kata, harus dapat 
menyesuaikan dengan keadaan yang mengucapkan, siapa yang diajak bicara, 
kapan, di mana, bagaimana, apa sebab, maksud dan tujuannya. Dengan kata lain 
unggah-ungguhing basa ‘tingkat tutur berbahasa’ masih sangat dipertahankan. 
Seperti dikatakan oleh Soepomo Poedjasoedarma, et al.(1979: 3) bahwa “tingkat 
tutur adalah variasi-variasi bahasa yang perbedaan antara satu dengan lainnya 
ditentukan oleh perbedaan sikap santun yang ada pada diri pembicara (O1) 
terhadap lawan bicara (O2)”. 
Berdasarkan hasil pembahasan dari para ahli dapat dinyatakan bahwa 
tingkat tutur merupakan adat sopan-santun berbahasa Jawa (Maryono Dwiraharjo, 
2001a:2). Adab sopan-santun berbahasa Jawa akan mencerminkan perilaku 
kebahasaan yang sebenarnya merupakan cermin perilaku masyarakatnya. 
Pembagian tingkat tutur oleh para ahli dimulai dengan adanya pembagian tingkat 
tutur yang rumit hingga pembagian tingkat tutur yang sederhana. Ki 
Padmosoesastro tahun 1899 telah memuat unggah-ungguhing basa. Konsep 
pembagiannya banyak diikuti secara sangat patuh oleh para ahli bahasa 
berikutnya, di antaranya adalah M.Ng. Dwidjasewaja (1923), Anonim dalam 
Kartibasa (1946), Antunsuhono (1952), Poerwadarminta (1953), dan 
Prawiroatmojo (1955). Konsep tersebut membagi tingkat tutur menjadi tujuh 
macam tingkat tutur bahasa Jawa yaitu : (1) Basa ngoko, (2) Basa krama, (3) Basa 
madya, (4) Krama desa, (5) Krama inggil, (6) Basa kadhaton, dan (7) Basa kasar. 
Pembagian tersebut kurang menguntungkan, sebab selain terlalu banyak tingkat 
tutur yang ditampilkan dan dasar pembagiannya menyangkut banyak segi yaitu 
segi hubungan penutur, daerah, dan nilai rasa, basa kadhaton atau bahasa 
kedhaton dimasukkan ke dalam tingkat tutur. Oleh Soepomo Poedjosoedarmo 
(1979: 13), tingkat tutur bahasa Jawa dibagi menjadi tiga jenis, yaitu (1) krama, 
(2) madya, dan (3) ngoko. Sudaryanto (1991: 5), pada awalnya membagi tingkat 
tutur bahasa Jawa menjadi empat jenis yaitu ngoko, ngoko alus, krama, dan krama 
alus,kemudian pembagian tersebut secara dikotomis masih menunjukkan adanya 
dua jenis tingkat tutur dalam bahasa Jawa yaitu (1) ngoko dan (2) krama. 
Setelah mengalami berbagai penelitian, perbedaan tingkat tutur tersebut 
disebabkan karena leksikon pembentuknya. Sehubungan dengan bentuk 
leksikonnya dalam bahasa Jawa secara garis besar dapat dikenal adanya tingkat 
tutur ngoko dan tingkat tutur krama  (Soepomo Poedjasoedarma, et al. 1979: 9).  
Di dalam Karaton Surakarta Hadiningrat terdapat sistem komunikasi khusus 
yang hanya dilakukan oleh sekelompok tertentu, tingkatan tertentu, dan pada 
waktu tertentu menggunakan bahasa tertentu yaitu bahasa kedhaton. Sementara itu 
di Karaton Yogyakarta Hadiningrat bahasa tersebut lebih dikenal atau disebut 
bahasa bagongan.  
Bahasa kedhaton hanya digunakan di  Karaton Surakarta Hadiningrat dan 
tidak boleh digunakan di sembarang tempat atau pada tempat-tempat tertentu saja 
bahasa tersebut boleh digunakan, sehingga orang-orang yang tidak 
berkepentingan tidak akan pernah mengetahui apakah bahasa kedhaton itu. 
Apabila masyarakat umum ditanya mengenai bahasa kedhaton, mereka pasti 
menjawab tidak tahu, tidak mengerti sama sekali, atau bahkan mungkin baru 
mendengar dari si penanya tersebut. 
Bahasa kedhaton sampai saat ini masih sering dipergunakan dalam 
lingkungan Karaton Surakarta Hadiningrat khususnya dalam acara-acara resmi 
karaton, keprajuritan serta tata-cara adat kerajaan yang masih berlaku, tetapi 
keberadaannya tidak banyak diketahui dan kurang mendapat perhatian, karena 
menggunakan leksikon yang aneh dan janggal apabila didengarkan oleh 
masyarakat umum.  
Penggunaan kata pakenira  [pak«nirO] ‘kamu’, manira [manirO]    ‘saya’, 
enggeh [«NgEh]‘ya’, mekoten [m«kOt«n]‘begitu’, benneh [bEnEh]‘bukan’, 
besahos [b«saOs]‘saja’, tidak lazim dan tidak pernah digunakan dalam 
komunikasi oleh masyarakat pada umumnya.  
Penggunaan aba-aba prajurit  keraton dalam bentuk bahasa Jawa juga tidak 
lazim dan tidak umum digunakan dalam masyarakat. Misalnya penggunaan 
kalimat Lumaksana magita-gita..Tandya   ‘langkah tegap...jalan’ atau kalimat 
Para Tamtama siaga...Tandya ‘Para Tamtama siap.....Grak’. Hal tersebut sering 
terdengar digunakan oleh masyarakat tetapi  dalam konteks guyonan dan tidak 
dalam keadaan yang serius. 
Apabila ada seseorang di dalam masyarakat yang  mengatakan sesuatu 
dengan menyisipkan kata-kata di atas orang yang diajak bicara pasti tidak akan 
berterima dan malah dianggap orang aneh yang akhirnya akan menjadi bahan 
tertawaan ataupun ejekan. 
Mengingat hal tersebut, peneliti sangat tertarik untuk meneliti lebih dalam 
mengenai bahasa kedhaton tersebut, agar supaya dapat dimengerti atau paling 
tidak, dapat diketahui diketahui oleh masyarakat umum terutama para pemerhati 
bahasa, sehingga tidak lagi disebut sebagai bahasa yang aneh dan menjadi bahan 
tertawaan ataupun bahan ejekan di dalam masyarakat. 
 
B. Rumusan Masalah 
Menurut pengamatan peneliti, ada banyak hal yang menarik dan perlu 
diamati khususnya dalam hal berkomunikasi. Perlu diketahui bahwa di dalam 
Karaton Surakarta Hadiningrat masih banyak digunakan berbagai macam 
tingkatan bahasa mulai dari ngoko, krama, krama inggil, bahkan basa kedhaton 
yang sangat jarang ditemukan ataupun dipakai masyarakat pada umumnya. Yang 
menjadi dasar permasalahan dan pertanyaan adalah; 
1.  Bagaimana wujud penggunaan bahasa kedhaton di Karaton Surakarta  
Hadiningrat dikaitkan dengan hubungan antara penutur dan mitratutur ? 
2.   Apakah bahasa kedhaton juga mengenal unggah-ungguhing basa 
     ’tingkat tutur’? 
3.  Apakah dalam bahasa kedhaton terdapat pemarkah ngoko, madya, 
      krama, dan  krama inggil? 
4.  Adakah pemarkah leksikon, morfologi, dan sintaksis yang menandai 
bahasa kedhaton? 
          5.  Apa perbedaan antara bahasa kedhaton dan bahasa Jawa baru? 
6. Apa fungsi penggunaan bahasa kedhaton di Karaton Surakarta 
Hadiningrat? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian mengenai penggunaan bahasa kedhaton bertujuan sebagai berikut :  
1. Mengetahui wujud penggunaan bahasa kedhaton yang dikaitkan dengan 
hubungan antara penutur dan mitratutur. 
2. Mengidentifikasi apakah bahasa kedhaton juga mengenal unggah-
ungguhing basa ’tingkat tutur’. 
3. Mengetahui apakah dalam bahasa kedhaton terdapat pemarkah ngoko, 
madya, krama, dan  krama inggil. 
4. Mendeskripsikan pemarkah leksikon, morfologi, dan sintaksis dalam 
bahasa kedhaton. 
5. Mengetahui perbedaan antara bahasa kedhaton dengan bahasa Jawa baru 
terutama struktur, maksud dan tujuan penggunaannya dan bagaimana 
cara menggunakannya supaya bahasa tersebut lebih dikenal dan 
mendapat perhatian sehingga tidak mengalami kepunahan. 
6. Mengetahui secara pasti fungsi penggunaan bahasa kedhaton dan apakah 
bahasa yang digunakan dalam keprajuritan atau aba-aba prajurit keraton 
itu termasuk bahasa kedhaton 
 
D. Manfaat Penelitian 
Menurut peneliti, penelitian mengenai bahasa kedhaton secara teoretis akan 
menambah  perbendaharaan bahasa khususnya wacana dalam penelitian mengenai 
bahasa Jawa.  
Secara praktis masyarakat pada umumnya mengetahui bahwa bahasa 
kedhaton masih digunakan dan dapat mempelajari beserta tata-cara 
penggunaannya, mengingat masyarakat di luar dan di dalam Karaton Surakarta 
Hadiningrat ternyata sangat jauh berbeda di dalam cara berkomunikasinya 
meskipun hanya dibatasi tembok. Sementara itu yang di dalam Karaton Surakarta 
Hadiningrat menggunakan stratifikasi unggah-ungguhing basa akan tetapi di luar 
sudah menggunakan bahasa campuran yang sudah tidak beraturan bentuk 
bahasanya. 
Secara umum manfaat penelitian mengenai penggunaan bahasa kedhaton  
adalah: 
1.  Sebagai masukan penting dan menambah wawasan dalam wacana 
     kebahasaan khususnya bahasa Jawa. 
2. Memberi masukan terhadap masyarakat pada umumnya bahwa sebenar- 
    nya bahasa kedhaton masih ada dan masih dipergunakan di dalam Kara- 
    ton Surakarta Hadiningrat pada acara-acara tertentu. 
3. Memberikan peluang terhadap peneliti bahasa guna melakukan penelitian 
    lebih lanjut mengenai bahasa Jawa, khususnya bahasa-bahasa yang  digu- 
    nakan di dalam Karaton Surakarta Hadiningrat. 
4. Melestarikan budaya dalam tata-cara adat yang masih berlaku dan seba- 




A. Landasan Teori 
Penelitian ini adalah sebuah penelitian dengan pendekatan sosiolinguistik.  
Selain itu, juga didasari dengan teori linguistik (Teoretis Deskriptif/Struktural). 
Selain teori-teori tersebut, penelitian ini juga didukung oleh teori mengenai 
bahasa kedhaton di Karaton Surakarta Hadiningrat yang merupakan objek 
penelitian. Teori sosiolinguistik dipergunakan sebagai payung utama kajian. Hal 
ini didasarkan pada pemahaman bahwa analisis sosiolinguistik tidak akan 
maksimal jika meninggalkan pengetahuan mengenai struktur bahasa. 
Teori linguistik struktural dipergunakan sebagai dasar yaitu untuk 
mengetahui dan mendeskripsikan mengenai masalah struktur ketatabahasaan. 
Sebagaimana dipahami, bahwa bahasa adalah sebuah potret sosial dengan 
 
berbagai pernik persoalan kehidupan, sehingga teori sosiolinguistik dipergunakan 
untuk mengungkapkan persoalan sosiologis kebahasaan. Teori mengenai bahasa 
kedhaton di Karaton Surakarta Hadiningrat dipergunakan untuk mengetahui aspek 
latar belakang kultural dan dipergunakan sebagai pokok bahasan yaitu untuk 
mengungkapkan aspek bahasa yang diteliti. 
 Dalam bab II ini, dilakukan kajian secara intensif untuk menemukan 
landasan teori yang dipandang representatif untuk dijadikan pijakan secara teoretis 
yang menggerakkan pembahasan selanjutnya. linguistik dijadikan pijakan untuk 
membahas secara tataran leksikon, tataran morfologis, dan tataran sintaksis 
beserta  pemarkah–pemarkahnya  dan sosiolinguistik dijadikan pijakan untuk 
membahas secara kontekstual untuk mengetahui adanya tingkat tutur, adanya alih-
kode dan campur-kode, maupun fungsi komunikasi dalam bahasa kedhaton. 
1. Linguistik dan Sosiolinguistik 
Kata ”linguistik” berasal dari kata Latin lingua ’bahasa’. Dalam bahasa 
Indonesia ”linguistik” adalah nama bidang ilmu, dan kata kata yang sifatnya 
”linguistis” atau ”linguistik”. Linguistik modern berasal dari sarjana Swiss yaitu 
Ferdinand de Saussure.  
Dalam linguistik, pengertian bahasa mencakup parole, langage, dan  
langue. Bagi de Saussure, parole ‘tuturan’ adalah bahasa sebagaimana dipakai 
secara konkret yaitu logat, ucapan, dan perkataan. Langage berarti bahasa sebagai 
sifat khas makhluk manusia, karena hanya manusia yang memiliki bahasa 
sementara itu makhluk lainnya tidak memiliki bahasa, dan langue adalah salah 
satu bahasa sebagai suatu ”sistem”.  
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Linguistik sering disebut “linguistik umum”, yang artinya bahwa linguistik 
tidak hanya menyelidiki salah satu bahasa saja, melainkan menyangkut bahasa 
pada umumnya (Verhaar, 2006:4). Karena meskipun bahasa-bahasa di dunia ini 
berbeda satu sama lain, tetapi tetap ada persamaannya yaitu fungsi bahasa sebagai 
alat komunikasi. Menurut Suwito (1988:2), bahwa ”linguistik umum” atau 
disingkat ”linguistik” saja merupakan studi bahasa secara linguistik. Linguistik 
umum atau linguistik memandang bahasa sebagai struktur dan melakukan telaah 
bahasa secara struktural. 
Linguistik struktural adalah ilmu yang digunakan sebagai ilmu dalam 
mempelajari atau meneliti cabang-cabang ilmu linguistik yang lainnya. Bidang 
yang mendasari itu adalah bidang yang menyangkut struktur-struktur dasar 
tertentu, yaitu : struktur bunyi bahasa, yang bidangnya disebut “fonetik” dan 
“fonologi”; struktur kata, yang namanya “morfologi”; struktur antar-kata dalam 
kalimat, yang namanya “sintaksis”; masalah arti atau makna, yang namanya 
“semantik”; dan hal-hal yang menyangkut hubungan antara makna dan tuturan 
dalam suatu konteks, yang namanya “pragmatik”.  
Khusus mengenai morfologi dan sintaksis bersama-sama pada umumnya 
disebut “tatabahasa”. Tatabahasa itu menyangkut kata, struktur internal di 
dalamnya yaitu morfologi, dan struktur antar kata yaitu sintaksis, dan 
keduanya dibedakan dengan perbendaharaan kata atau ”leksikon” 
(Verhaar, 2006:10). 
 
Berbicara bahasa sebagai alat komunikasi akan terkait erat dengan 
sosiolinguistik, yaitu cabang ilmu bahasa yang mempelajari pemakaian bahasa 
secara eksternal, yakni bagaimana satuan kebahasaan itu digunakan dalam 
komunikasi di dalam masyarakat. Sosiolinguistik termasuk subdisiplin ilmu 
linguistik dan merupakan studi bahasa yang menempatkan kedudukan bahasa 
dalam hubungannya dengan pemakaian di dalam masyarakat, karena dalam 
kehidupan bermasyarakat manusia tidak lagi sebagai individu, melainkan sebagai 
masyarakat sosial (I Dewa Putu Wijana, 2006:7). Oleh sebab itu, segala sesuatu 
yang dilakukan oleh manusia dalam bertutur akan selalu dipengaruhi oleh situasi 
dan kondisi di sekitarnya. 
Menurut Appel (dalam Suwito 1988:3), sosiolinguistik memandang bahasa 
pertama-tama sebagai sistem sosial dan sistem komunikasi, serta 
merupakan bagian dari masyarakat dan kebudayaan tertentu. Sedangkan 
yang dimaksud dengan pemakaian bahasa (language use) adalah bentuk 
ineraksi sosial yang terjadi dalam situasi kongkret. 
 
Pemakaian bahasa tidak hanya ditentukan oleh faktor-faktor linguistik 
tetapi juga oleh faktor-faktor nonlinguistik. Faktor-faktor nonlinguistik yang 
berpengaruh terhadap pemakaian bahasa antara lain adalah faktor-faktor sosial 
dan faktor-faktor situasional (Suwito,1988:27). Adanya kedua faktor dalam 
pemakaian bahasa menimbulkan variasi bahasa yaitu bentuk-bentuk bagian atau 
varian dalam bahasa yang masing-masing memiliki pola-pola yang menyerupai 
pola umum bahasa induknya.  
Bahasa kedhaton memiliki pola-pola yang menyerupai bahasa Jawa baru 
dan penggunaanya banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar kebahasaan, 
sehingga menimbulkan semacam variasi bahasa yang bersifat lokal. Adanya 
variasi tersebut dapat dimungkinkan karena sifat khas tuturan yang dituturkan. 
Hal tersebut terbukti dengan adanya bentuk mangagok wicara ’tuturan yang 
dibuat keliru’. Bentuk mangagok wicara tersebut dimungkinkan terjadi karena 
adanya faktor psikologis pada waktu menghadap raja sehingga timbul rasa takut 
atau sungkan dan mengakibatkan tuturan bicaranya men jadi keliru atau dibuat-
buat seperti keliru sehingga bentuk-bentuk tuturan tersebut menjadi ciri khas 
penggunaan bahasa kedhaton. 
Sifat khas tuturan seseorang yang berbeda dengan tuturan orang lain 
disebut dengan istilah ”idiolek”. Hal tersebut terjadi karena setiap penutur 
mempunyai sifat-sifat khas yang tidak dimiliki oleh penutur lain, yang disebabkan 
oleh faktor fisik maupun psikhis setiap orang berbeda-beda sehingga 
mengakibatkan sifat khas pada tuturannya. 
Variasi bahasa yang timbul karena perbedaan asal penuturnya disebut 
”dialek geografis” atau lebih dikenal dengan ”dialek” saja. Dialek dapat bersifat 
regional maupun lokal. Variasi bahasa yang disebabkan oleh perbedaan khas 
sosial penuturnya disebut ”dialek sosial” atau ”sosiolek”. Kedua hal tersebut 
terjadi karena sekelompok penutur yang merupakan anggota masyarakat dari 
daerah tertentu atau khas sosial penutur akan menimbulkan variasi dalam 
pemakaian bahasanya. Melihat teori tersebut, bahasa kedhaton dapat digolongkan 
sebagai dialek yang bersifat sosial atau sosiolek karena variasi bahasanya 
dipengaruhi oleh perbedaan khas sosial penuturnya (Suwito, 1988:28). 
Dalam masyarakat terdapat perbedaan klas sosial maupun status sosial.  
Masyarakat Jawa dapat dibagi menjadi beberapa tingkatan klas yang masing–
masing mempunyai perdedaan pada penggunaan bahasanya. Bahasa yang 
digunakan oleh kaum bangsawan akan berbeda dengan yang dipergunakan oleh 
wong cilik ’orang kecil/rakyat biasa’ maupun para saudagar, atau bahasa orang 
yang berpendidikan akan lain dengan bahasa yang digunakan oleh orang yang tak 
berpendidikan. Variasi demikian termasuk dialek sosial yaitu kekhususan 
pemakaian bahasa oleh sekelompok penutur karena perbedaan klas atau status 
sosialnya dengan sekelompok penutur yang lain. Hal tersebut dalam penggunaan 
bahasa Jawa dikenal dengan ”undha-usuk atau tingkat tutur”.  Menurut Suwito 
(1988:30) Tingkat tutur atau undha-usuk adalah variasi bahasa yang 
pemakaiannya didasarkan pada tingkat-tingkat klas atau status sosial.  
Dengan adanya undha-usuk, maka sebelum seseorang mengucapkan 
bahasanya maka ia harus menyadari lebih dulu posisi sosialnya terhadap lawan 
bicaranya. Memperoleh kesadaran tersebut tidaklah mudah, sebab seseorang 
mungkin lebih tinggi status sosialnya terhadap lawan bicaranya tetapi lebih muda 
umurnya, atau lebih tua umurnya tetapi lebih muda menurut hierarkhi 
perkerabatannya. Ketepatan masalah pemilihan variasi sesuai dengan status 
sosialnya menjadi sangat rumit dalam pemakaian bahasa Jawa. 
 Pemakaian bahasa kedhaton mengenal undha-usuk atau tingkat tutur yaitu 
dalam bentuk ngoko dan krama. Selain pemakaian bentuk ngoko dan krama juga 
dipengaruhi oleh masuknya leksikon bahasa lain sehingga menimbulkan peristiwa 
alih-kode dan campur-kode dalam bahasa kedhaton. 
Pada umumnya studi sosiolinguistik mengkaji masyarakat tutur bilingual, 
sehingga muncul istilah ”kode” dalam kerangka studi sosiolinguistik (Kunjana 
Rahardi,2001:13). Istilah kode dimaksudkan untuk menyebut salah satu varian di 
dalam hierarkhi kabahasaan. Masing-masing varian merupakan tingkat tertentu 
dalam hierarkhi kebahasaan dan semuanya termasuk dalam cakupan kode, dan 
kode merupakan bagian dari bahasa. Kode adalah alat komunikasi yang 
merupakan varian dari bahasa. Dengan demikian dalam suatu bahasa terkandung 
beberapa macam kode. Selain istilah kode, dalam sosiolinguistik terdapat istilah 
alih-kode dan campur-kode.  
Alih-kode (code-switching) adalah peristiwa peralihan dari kode yang satu 
ke kode yang lain. Peristiwa alih-kode mungkin berujud alih-varian, alih-ragam, 
alih-gaya, atau alih-register, yang masing-masing dapat diamati lewat tingkat-
tingkat tata-bunyi, tata-kata, tata-bentuk, tata-kalimat, maupun tata-wacananya. 
Alih-kode merupakan salah satu aspek tentang saling ketergantungan bahasa di 
dalam masyarakat multilingual (Suwito,1988:78; Kunjana Rahardi, 2001:20). 
Artinya, di dalam masyarakat multilingual hampir tidak mungkin seorang penutur 
menggunakan satu bahasa secara mutlak murni tanpa sedikit pun  memanfaatkan 
unsur bahasa lain.  
Dalam alih-kode, fungsi konteks dan relevansi situasi merupakan ciri-ciri 
ketergantungan, tetapi di dalam campur kode ciri-ciri ketergantungan ditandai 
oleh adanya hubungan timbal-balik antara peranan dan fungsi kebahasaan. Yang 
dimaksud peranan adalah siapa yang menggunakan bahasa itu, sementara itu 
fungsi kebahasaan adalah apa yang hendak dicapai oleh penutur dengan 
tuturannya. 
Keberadaan bahasa kedhaton di Karaton Surakarta Hadiningrat dapat 
dilihat melalui peristiwa tutur yang terjadi  di dalam keraton terutama pada acara-
acara resmi keraton yang pada banyak menggunakan bahasa kedhaton.  Setiap 
interaksi verbal selalu terdapat faktor yang mengambil peranan dalam peristiwa 
tutur. Peristiwa tutur adalah keseluruhan peristiwa pembicaraan dengan segala 
faktor serta peranan faktor-faktor itu di dalam peristiwa tersebut.  
Faktor situasional sangat berpengaruh terhadap penggunaan bahasa 
kedhaton. Faktor situasional tersebut dilatarbelakangi oleh konteks sosial. 
Konteks sosial yang menentukan digunakannya bahasa kedhaton bisa diamati 
dengan adanya komponen tutur.  Komponen tutur tersebut adalah penutur, 
mitratutur, situasi tutur, tujuan tutur, dan hal yang ditututurkan. Dalam pemakaian 
bahasa, setiap penutur akan selalu memperhitungkan kepada siapa ia berbicara, di 
mana, masalah apa, dan suasana yang bagaimana. Maka suatu tempat akan 
menentukan cara pemakaian bahasa penutur, pokok pembicaraan dan situasi akan 
memberikan warna pembicaraan yang sedang berlangsung. 
Sehubungan dengan konsep peristiwa tutur, Dell Hymes (1968) 
mengemukakan adanya faktor-faktor yang menandai terjadinya peristiwa tutur itu 
dengan singkatan SPEAKING,  yaitu Setting dan scene: tempat dan suasana 
bicara; Partisipan: pembicara, lawan bicara, dan pendengar; End : tujuan akhir 
pembicaraan; Act: peristiwa di mana seorang pembicara sedang mempergunakan 
kesempatan bicaranya; Key: nada suara dan ragam bahasa yang dipakai; 
Instrumen : alat untuk menyampaikan pendapat, misalnya lisan atau tertulis; 
Norma : aturan permainan yang mesti ditaati; dan Genre : jenis kegiatan yang 
mempunyai sifat-sifat lain dari jenis kegiatan yang lain. Penggunaan bahasa 
kedhaton pada hakekatnya sangat dipengaruhi oleh kedelapan faktor tersebut. 
Artinya di dalam penggunaannya, bentuk tuturan yang terjadi akan berbeda-beda 
menurut tempat, suasana, pembicara, lawan bicara, tujuan akhir pembicaraan, 
kesempatan bicara, nada, ragam bahasa, aturan-aturan, lisan, tertulis, maupun 
jenis kegiatannya. 
2. Bahasa Kedhaton di Karaton Surakarta Hadiningrat    
Sebelum membahas mengenai bahasa kedhaton, perbedaannya dengan basa 
bagongan, serta strukturnya, lebih dahulu dijelaskan mengenai profil tentang 
Karaton Surakarta. 
a. Sekilas Profil tentang Karaton Surakarta 
Karaton Surakarta Hadiningrat  merupakan generasi penerus dari kerajaan 
Dinasti Mataram Islam setelah pindah dari Karaton Kartasura. Adanya peristiwa 
Geger Pacinan kemudian berkembang menjadi kerajaan besar yang kemudian 
terjadi perebutan kekuasaan. Setelah adanya campur tangan pihak penguasa yang 
pada waktu itu adalah pemerintah kolonial Belanda, hal tersebut akhirnya 
terselesaikan dengan adanya perjanjian Giyanti dan mengakibatkan kerajaan 
pecah menjadi dua yaitu Karaton Kasunanan Surakarta Hadiningrat dan Karaton 
Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat. 
Sejak tahun 1945 pemerintahan negara berubah menjadi bentuk Republik, 
segala bentuk kekuasaan kerajaan dihapus sehingga seluruh kerajaan yang ada di 
Indonesia di bawah kekuasaan pemerintah dan menjadi bagian dari Republik, 
sehingga luas daerah kekuasaan keraton hanya tinggal kurang lebih 8 hektar yang 
terdiri dari kompleks Alun-alun utara, kompleks Baluwarti, dan kompleks Alun-
alun selatan (Nurcholis Madjid, 2001: 292). 
Setelah adanya Keppres 23/88, Karaton Surakarta Hadiningrat ditempatkan 
sebagai salah satu pusat kebudayaan yang perlu dipelihara. Hal tersebut sedikitnya 
menjamin bahwa kebudayaan Jawa yang telah tumbuh menjadi sebuah  totalitas 
integralistik yang sudah mengalami proses dalam kurun yang amat panjang dapat 
dipertahankan (Nurcholis Madjid, 2001:297). 
Pemegang kekuasaan tertinggi di tangan Sinuhun ’sebutan bagi raja.’ 
Sinuhun merupakan pemegang tunggal hegemoni politik maupun budaya dalam 
arti luas termasuk bahasanya. Hirarkhi di bawahnya tersusun melebar hingga 
membentuk piramida. Organisasi di dalam keraton dapat dilihat dari aliran 
pendelegasian kekuasaan kepada lembaga serta para sentanadalem maupun para 
abdidalem pemegang jabatan struktural. Pendelegasian kekuasaan tersebut terlihat 
pada penggunaan bahasa kedhaton dalam upacara-upacara resmi. 
Pemerintahan Karaton Surakarta dipimpin oleh seorang raja sebagai 
pemegang kekuasaan yang  mempunyai sebutan sampeyandalem dibantu oleh  
staf-staf yang terdiri dari putra-putridalem, sentanadalem dan abdidalem 
(Nurcholis Madjid,  2001: 81). 
Di dalam struktur pemerintahan keraton sampai saat ini masih 
menggunakan sistem pemerintahan seperti pada zaman kerajaan yang dibagi 
menjadi beberapa kantor kabupaten yang mengurusi  bagian masing-masing. 
Bahkan dalam penggunaan bahasa sebagai sarana komunikasi pada acara resmi 
masih menggunakan bahasa kedhaton. Mengenai hubungan antara stratifikasi 
sosial di keraton dan lembaga resmi yang mengurusi setiap stratifikasi, oleh 
Maryono Dwirahardjo (2001:381,382) dijelaskan bahwa; 
Sampeyandalem diurus oleh lembaga yang disebut Sasanawilapa, untuk 
putra-putridalem dan sentanadalem diurus oleh Kasentanandalem  
(Kusumawandawa), dan abdidalem diurus oleh lembaga yang disebut 
Parentah Karaton . 
 
Sampeyandalem ‘raja’, putra-putridalem ’putra-putri raja’, sentanadalem 
’kerabat raja’ dan  abdidalem ‘rakyat, pegawai, atau hamba’ adalah termasuk para 
penentu keberadaan bahasa kedhaton, sebab semuanya termasuk pengguna bahasa 
kedhaton. Putra-putridalem adalah seluruh anak keturunan langsung atau 
keturunan pertama dari raja. Sentanadalem adalah kerabat dekat atau bangsawan 
yang merupakan keturunan kedua sampai dengan keturunan kelima dari raja. 
Abdidalem terdiri dari orang yang masih keturunan jauh yaitu keturunan kesebelas 
dan seterusnya, dan orang-orang luar keraton yang dianggap masih peduli 
terhadap budaya keraton. Menurut Suryandjari Puspaningrat (2006: 67) perbedaan 
sentanadalem dan bukan sentanadalem terletak pada grad atau garis urutan 
keturunan dan ”sebutan/gelar”. Grad bersifat tetap, tidak berubah karena 
didasarkan pada faktor keturunan dan telah ada atau melekat sejak lahir. 
Sementara itu ”pangkat”, ”sebutan/gelar” , dan nama orang yang telah diwisuda 
oleh  keraton  dapat berubah. 
Pengertian istilah abdidalem sendiri berbeda dengan pengertian abdi pada 
umumnya yang berarti pembantu (jongos/batur/babu/budak), akan tetapi kata 
abdi di sini berasal dari bahasa Arab yang berarti ‘hamba’. Hal tersebut memiliki 
kesamaan dengan kata Abdi Negara pada pegawai negeri yang berarti  ‘hamba 
negara’ atau dengan kata lain disebut pegawai (Mulyanto Utomo,  2004:38). 
Abdidalem secara garis besar diagi menjadi dua golongan yaitu abdidalem 
garap dan abdidalem anon-anon. Abdidalem garap adalah para pegawai yang 
bekerja baik di kantor-kantor keraton maupun pekerja harian yang mengerjakan 
tugas-tugas keperluan keraton. Abdidalem anon-anon adalah orang-orang non-
bangsawan atau masyarakat umum baik dari etnik Jawa maupun etnik lainnya 
yang dianggap berjasa atau peduli terhadap keraton, sehingga menerima 
pemberian pangkat dan gelar penghargaan dari keraton yang disebut gelar anon-
anon’tituler/penghargaan’.  
Pada saat pemberian gelar dari keraton tersebut terjadi peristiwa 
komunikasi yang menggunakan bahasa kedhaton. Pemberian gelar tersebut 
dikelompokkan menurut kepangkatannya. Adapun urutan kepangkatan dan gelar 
anon-anon mulai kelompok terendah sampai kelompok tertinggi adalah sebagai 
berikut: 
Pangkat                    Gelar                                           Singkatan 
Lurah                      Mas Lurah                                     M.L. 
Mantri                     Mas Ngabehi                                 M.Ng. 
Panewu                   Mas Ngabehi                                 M. Ng. 
Bupati Anom          Raden Tumenggung                       R.T. 
Bupati Sepuh          Kangjeng Raden Tumenggung      K.R.T. 
 
Gelar Mantri dan Panewu adalah sama yaitu Mas Ngabehi. Untuk 
membedakannya, nama seorang Panewu diawali  dengan Projo-, atau berakhiran 
–diprojo. Sementara itu nama seorang Mantri diberi akhiran prasetyo, nugroho, 
budoyo, atau menurut jenis keahliannya. 
Selain abdidalem tersebut masih ada masyarakat keraton yang termasuk 
golongan abdidalem prajurit atau Prajurit Karaton. Prajurit tersebut secara garis 
besar dikelompokkan menjadi tiga induk kesatuan yaitu: 
a). Prajurit nJaba ’luar’ adalah prajurit satuan elite tempur pertahanan 
depan yang terdiri  dari 4 bregada ‘brigade/peleton’, yaitu Jagasura, 
Jagapraja, Jayasura, dan Jayataka. 
b). Prajurit nJero’dalam’ adalah prajurit satuan tempur lapisan kedua yang 
terdiri dari 4 bregada ’brigade/peleton’, yaitu Wiratamtama, Carangastra, 
Jayengastra, dan Wanengastra. 
c). Prajurit elite pengawal raja yang selalu dekat dengan raja, terdiri dari 2 
bregada ’brigade/peleton’, yaitu Sarageni dan Panyutra. 
Selain itu masih ada lagi prajurit khusus yang tidak termasuk dalam ketiga 
golongan tersebut antara lain; Prajurit Baki, Prawira Anom, dan Dwarapati. 
Zaman sekarang prajurit keraton hanya tinggal 8 bregada ’peleton’. 
Prajurit-prajurit tersebut antara lain; Wiratamtama atau Tamtama, Sarageni, 
Prawira Anom, Jayengastra, Jayasura, Dwarapati, Baki, dan Panyutra. 
Dalam pelaksananaan atau menjalankan perintah, terdapat ciri khas yaitu 
penggunaan aba-aba prajurit keraton. Contoh mengenai aba-aba prajurit di 
antaranya adalah sebagai berikut: 
Para Tamtama siaga...Tandya           [pOrO tamtOmO siyOgO...tandyO] 
 ‘Para Tamtama siap.....Grak’ 
 
Godhag saasta.....Tandya                   [goÿak saastO… tandyO] 
 ‘Setengah lencang kanan...Grak’ 
 
Karaton Surakarta Hadiningrat sampai saat ini masih menjalankan upacara-
upacara adat Jawa yang merupakan tradisi sejak zaman Majapahit, Demak, 
Pajang, Mataram, sampai sekarang. Pada upacara-upacara tersebut ada yang selalu 
menggunakan bahasa kedhaton dan ada yang tidak menggunakan bahasa 
kedhaton.  
Upacara adat keraton dibagi menjadi dua golongan  yaitu Pisowanan Ageng 
‘upacara resmi’ dan Pisowanan Padintenan ‘upacara setengah resmi atau tidak 
resmi’. Sementara itu untuk pegawai  atau abdidalem yang sehari-hari datang di 
keraton dan melakukan kewajibannya, tidak dapat disebut sebagai pisowanan, 
melainkan disebut suwita ’mengabdi sebagai pegawai’. Disebut upacara resmi 
karena salah satu ciri khasnya yaitu penggunaan bahasa kedhaton sebagai sarana 
komunikasi pada  rangkaian acaranya. Komunikasi tersebut dalam bentuk perintah 
dan laporan mengenai jalannya upacara. Upacara resmi jumlahnya ada empat  
yang masing masing dilaksanakan sekali dalam setahun. Adapun yang termasuk 
upacara resmi tersebut adalah;  
a).Wiyosan Jumenengandalem ‘peringatan kenaikkan tahta Raja’,  
b).Grebeg Pasa ‘perayaan setelah menjalankan puasa Ramadhan’ 
c).Grebeg Besar ‘perayaan hari raya kurban’ atau Idul Adha’, dan  
d).Grebeg Mulud ‘peringatan hari kelahiran Nabi Muhammad saw’ 
Upacara setengah resmi sebagai sarana komunikasi pada  rangkaian 
acaranya ada yang menggunakan bahasa kedhaton dan ada yang tidak 
menggunakan bahasa kedhaton. Upacara-upacara adat keraton yang bersifat 
setengah resmi jumlahnya sangat banyak dan lebih dikenal masyarakat karena 
sering melibatkan masyarakat umum dan pelaksanaanya di luar lokasi keraton 
tetapi masih dalam lingkup kekuasaan keraton. Upacara-upacara setengah resmi 
yang dalam pelaksanaannya menggunakan bahasa kedhaton antara lain;  
a).Malem Selikuran ‘upacara peringatan malam lailatul qodar atau malam 
kemuliaan yang dilaksanakan setiap tanggal 21 di bulan Puasa’. Upacara 
Malem Selikuran tersebut dilaksanakan di Taman Sriwedari. 
b).Sesaji Mahesa Lawung ‘pemberian sesaji berupa kepala kerbau jantan 
yang belum pernah digunakan untuk bekerja’.  
Upacara setengah resmi yang dalam pelaksanaannya tidak menggunakan 
bahasa kedhaton antara lain; 
 Malem Sura ‘peringatan pergantian tahun Jawa’ atau lebih dikenal dengan 
Kirab Pusaka 1 Sura yang dilaksanakan  dengan cara mengelilingi 
bangunan keraton bagian luar atau seluruh wilayah lokasi keraton yang 
sekarang yang dimulai tepat pukul 00 sampai dengan pukul 4 pagi. 
Upacara Malem Sura tersebut tidak dibahas lebih lanjut karena dalam 
upacara tersebut tidak terjadi peristiwa tutur dengan menggunakan bahasa 
kedhaton. 
b. Bahasa Kedhaton dan Bagongan 
Pengertian umum mengenai bahasa Jawa  yang digunakan di dalam keraton 
adalah bahasa Jawa ragam krama inggil, sehingga krama inggil dianggap sebagai 
bahasanya orang keraton. Kenyataannya apabila berkomunikasi di dalam keraton 
ada yang menggunakan krama, madya, dan ngoko. Keberadaan bahasa kedhaton 
belum begitu diketahui oleh masyarakat pada umumnya karena penggunaannya 
pada saat-saat tertentu, pada kondisi tertentu, dan hanya digunakan oleh orang-
orang tertentu.  
Bentuk wredha krama dan kramantara pun menjelang dasawarsa delapan 
puluhan sudah jarang sekali terdengar, bahkan sudah jauh-jauh hari, konon 
menurut Ki Padmasusastra pada zamannya, yaitu akhir abad kesembilanbelas, 
bentuk basa kedhaton sudah tidak dipakai di Surakarta (Kartomiarjo dalam 
Sudaryanto, 1991:5).  
Pernyataan tersebut tidak benar karena meskipun sedikit penggunanya, 
bahasa kedhaton masih tetap digunakan di dalam keraton terutama pada acara-
acara resmi. Hal tersebut juga berlaku pada basa bagongan di keraton Yogyakarta, 
sehingga bahasa kedhaton dinyatakan masih ada dan belum punah. 
Pengertian mengenai basa bagongan dan basa kedhaton, di dalam Karti 
Basa (1976:79,80) disebutkan bahwa ; 
Bahasa kedhaton adalah bahasa yang dipakai untuk berbicara oleh para 
sentana dan abdidalem pada saat menghadap Ingkang Sinuhun ‘Raja’ atau 
Pangeran Adipati Anom ‘pangeran calon raja’, atau untuk percakapan di 
dalam karaton. Jadi kalau berbicara dengan Raja mengenai apa saja, bahasa 
yang digunakan adalah dalam bentuk krama inggil, tidak menggunakan 
basa kedhaton.  
Wujud bahasa kedhaton adalah kata-kata krama yang tercampur dengan 
basa kedhaton tanpa krama inggil terhadap orang yang diajak bicara. 
Bahasa kedhaton digunakan di Karaton Surakarta sementara itu bahasa 
kedhaton yang digunakan di Karaton Yogyakarta adalah basa bagongan.   
Jumlah kosa kata bahasa kedhaton di Surakarta lebih banyak dan beragam 
dibandingkan dengan jumlah kosa kata basa  bagongan. 
 
Perbedaan yang menyolok antara bahasa kedhaton di Karaton Surakarta dan 
basa bagongan di Karaton Ngayogyakarta terletak pada penggunaan kata ganti 
orang atau pronomina persona. Di Karaton Surakarta terdapat kata ingsun dan 
sira, mara dan para, manira dan pakenira, kula dan jengandika, robaya dan 
panten. Sementara itu di Karaton Ngayogyakarta hanya menggunakan kata 
manira dan pakenira untuk berbicara kepada siapa saja. Selain itu apabila 
mitratuturnya seorang pangeran putra ’anak raja’, penutur menggunakan prefiks 
{dipun-} ’di-’ serta sufiks {–ipun} ’-nya’, {-aken} ’-kan’. Apabila yang mitratutur 
bukan pangeran putra, hanya menambahkan prefiks {di-} ’di-’ serta sufiks {-e}/{-
ne}’-nya’, {-ake}’-kan’, dan {-bae}’-saja’.  
Penutur menggunakan basa bagongan, jawaban mitratutur menggunakan 
bahasa Jawa ragam krama inggil. Leksikon basa bagongan jumlahnya  sekitar 17 
macam antara lain;  
Curiga   [curigO]     ’keris’ 
Seta        [setO]         ’nafsu makan/ mau’ 
Punapi   [punapi]    ’apa’ 
Puniki       [puniki]     ’ini’ 
Puniku      [puniku]    ’itu’ 
Kuda         [kudO]       ’kuda’ 
Sardula     [sardulO]   ’macan’ 
Tembung   [t«mbUN]   ’cambuk’ 
 
Sementara itu leksikon bahasa kedhaton di Karaton Surakarta jumlahnya 
sekitar 50 macam. 
Menurut Sry Satriya Tjatur Wisnu Sasangka (1993:5) bahwa yang dimaksud 
basa kedhaton ‘bahasa istana’ adalah bahasa yang digunakan oleh orang-orang 
yang berada di dalam istana atau keraton dan wilayah pemakaiannya pun hanya 
terbatas di dalam keraton. Jika dilihat dari leksikon yang membentuknya, tingkat 
tutur basa kedhaton itu tampaknya lebih tepat dikelompokkan ke dalam dialek 
daripada ke dalam tingkat tutur  sehingga basa kedhaton adalah dialek yang 
digunakan oleh orang yang berada di dalam keraton. 
c. Tataran Leksikal, Morfologis, dan Sintaksis Bahasa Kedhaton  
Bahasa kedhaton dapat dibagi dalam tataran leksikal, tataran morfologis, 
maupun tataran sintaksis. Tataran leksikal pada bahasa kedhaton adalah adanya 
sejumlah kosa-kata atau leksikon khusus yang digunakan dalam bahasa tersebut. 
Selanjutnya kosa-kata tersebut disebut tembung kedhaton atau leksikon kedhaton. 
1). Tataran Leksikal 
Kosa-kata bahasa kedhaton atau disebut dengan tembung kedhaton dapat 
digunakan sebagai ciri khas bahasa kedhaton. Keterangan mengenai leksikon 
bahasa kedhaton terdapat dalam manuskrip yaitu naskah tulisan tangan dengan 
huruf Jawa yang berjudul Serat Waduaji Tuwin Serat Tatakrami Tembung 
Kadhaton (Ranggawarsita,RNg, 1910: 1) 
Wiyosipun hingkang kapratelakaken, kadosta : Papatih, Papati Senapati, 
Bupati, Wadana, Kaliwon sapangandhap, manawi pinuju sumiwi wonten 
hing ngabyantara Nata, mangka badhe rarahosan kaliyan kanca 
kancanipun hingkang sami sumewa, hing ngriku wajibing kawula punika 
kedah hamatrapaken satataning hukara Mantra, tegesipun tembung- Pupuji 
kaharjaning Praja. 
Menggah peperanganipun Hukara Mantra wahu dados tigang panutan : 
1). Dipun wastani Tembung Manungkara, tegesipun satata basanipun para 
     luhur. 
2). Winastanan Tembung Mangiket patra, tegesipun Mangungkak basa. 
3). Winastanan Mangekapraya, tegesipun Hanyedhalaken pangandika, 
               hinggih ngagok wicara. 
 
         Terjemahan: 
‘Telah disebutkan, seperti: Patih ‘wakil raja’, Papati Senapati ‘para 
pemimpin atau atasan’, Bupati ‘bupati’, wadana ‘pejabat setingkat camat’, 
Kaliwon ‘pejabat pembantu camat’ , sampai ke bawah, kalau kebetulan pada 
waktu menghadap di depan Raja, padahal akan berbicara dengan rekan-
rekan yang sama-sama sedang menghadap, di situ kewajiban seorang 
hamba haruslah menggunakan dengan sungguh-sungguh yang dinamakan 
hukara Mantra ‘kata-kata yang menyerupai mantra’, yang artinya kata-kata 
yang isinya memohon keselamatan negara’. ‘Adapun beberapa hukara 
Mantra tersebut ada tiga yang digunakan sebagai acuan : 
1). Disebut Tembung Manungkara, yang artinya sudah ditata menjadi 
      bahasanya para pembesar. 
2). Disebut Tembung Mangiket patra, artinya Mangungkak basa 
    ‘mengurangi sikap bahasanya’. 
3). Disebut Mangekapraya, yang berarti ‘pembicaraan dibuat tidak wajar 
     atau bicara yang dibuat kaku’ 
 
Penjelasan :  
Pada waktu menghadap Raja, orang-orang yang mempunyai kedudukan 
sebagai wakil raja, para pemimpin, bupati, pejabat setingkat camat beserta 
pembantu-pembantunya, dan para pejabat di bawahnya apabila akan berbicara 
dengan rekan-rekannya, diwajibkan menggunakan kata-kata khusus (basa 
kedhaton), yaitu kata-kata yang isinya dianggap sebagai permohonan untuk 
keselamatan negara. Beberapa kata-kata khusus (basa kedhaton) tersebut ada tiga 
golongan yaitu; Tembung Manungkara, Tembung Mangiket patra, dan 
Mangekapraya.  
Tembung Manungkara, yaitu kata-kata yang khusus digunakan oleh para 
pembesar di dalam keraton, dan tidak boleh digunakan oleh sembarangan orang. 
Tembung Manungkara disebut juga dengan Maha Satata atau di dalam tingkat 
tutur bahasa Jawa disebut leksikon krama. 
Mangungkak basa adalah mirip dengan peristiwa alih-kode pada 
penggunaan bahasa Jawa, yaitu pergantian sikap, tindakan dari penutur yang 
dianggap tidak sopan atau dianggap merugikan mitra tutur. Atau dengan kata lain 
mengurangi sikap bahasanya (Maryono Dwirahardjo, 2001:115).  
Mangekapraya, yaitu pembicaraan yang dibuat tidak wajar atau bicara yang 
dibuat kaku. Hal tersebut mungkin disebabkan karena rasa takut, sungkan, atau 
minder sehingga tuturan yang keluar menjadi tidak wajar atau dalam bahasa Jawa 
disebut kagok, cedhal, atau  pelo. Oleh karena itu Mangekapraya disebut juga 
Mangagok wicara. 
Adapun contoh-contoh mengenai Tembung Manungkara,Tembung Mangiket 
patra, dan Mangekapraya di antaranya adalah sebagai berikut : 
Tembung Manungkara atau Tembung Maha Satata; 
 Ingsun         [INsUn]    ‘saya’   dan  Sira             [sirO]      ‘kamu’ 
 Mara           [mOrO]    ‘saya’   dan  Para            [pOrO]     ‘kamu’ 
 Manira        [manirO]  ‘saya’   dan Pakanira     [pak«nirO] ‘kamu’ 
 
Tembung Mangiket patra atau Tembung Mangungkak Basa; 
 Kula               [kulO]         ‘saya’  dan  Jengandika    [j«NandikO] ‘kamu’ 
 Robaya           [robOyO]    ‘saya’  dan  Panten           [pant«n]      ‘kamu’ 
     
Tembung Mangekapraya atau Tembung Mangagok Wicara; 
Punapi             [punapi]       ‘apa’                           
Enggeh            [«NgEh]         ‘ya’ 
Boya                [boya]           ‘tidak’ 
Wenten             [wEnt«n]       ‘ada’ 
Derbe              [d«rbe]           ‘punya’ 
 
2). Tataran Morfologis  
Setiap kata dalam bahasa dapat dilihat dari struktur kata dan proses 
pembentukan katanya. Kosa-kata bahasa kedhaton jumlahnya terbatas sehingga 
proses pembentukan kata dalam bahasa kedhaton juga terbatas. Salah satu proses 
morfologis dalam bahasa kedhaton yaitu terlihat adanya bentuk klitika. Bentuk-
bentuk klitika tersebut antara lain; 
{-nira} berarti  {-ne}, {-ira} berarti {–e},dan {-ningsun}berarti {-ku} 
Menurut Poerwadarminta (1937:173,345) bahwa {–ira} adalah termasuk 
bahasa Kawi yang berarti{–e},{-ne},{-mu}misalnya sira, dan{–nira}({-nireka},{-
nireki},{-nireku}) juga termasuk bahasa Kawi yang berarti {–e},{-ne}. 
3). Tataran Sintaksis 
Secara sintaksis, bahasa kedhaton yang dapat diamati adalah penggunaan 
aba-aba prajurit keraton. Bahasa yang digunakan dalam aba-aba tersebut tidak 
umum digunakan di luar keraton. Contoh mengenai aba-aba prajurit di antaranya 
adalah sebagai berikut: 
Para Tamtama siaga...Tandya             [pOrO tamtOmO siyOgO...tandyO] 
 ‘Para Tamtama siap.....Grak’ 
 
Etung....Tandya                                    [etUN..... tandyO]         
 ‘Berhitung.......mulai’ 
 
Adhep mangering....Tandya                 [aÿ«p maNerIN.... tandyO] 
 ‘Hadap kiri....Grak’ 
B.  Tinjauan Pustaka 
Beberapa penelitian terhadap dialek-dialek maupun etnografi komunikasi di 
wilayah Nusantara telah banyak dilaksanakan, tetapi sebagian besar dilakukan 
dalam rangka penelitian dialektologi yang lebih banyak berbicara tentang 
pemerian bahasa secara sinkronis dan diakronis. Sementara itu penelitian terhadap 
dialek-dialek yang berbicara tentang sosiolinguistik dan mengkhususkan pada 
masalah perkodean belum banyak dilaksanakan, apalagi penelitian terhadap 
bahasa kedhaton. Dari sumber yang dapat dijangkau hanya terdapat beberapa 
penelitian yang berkaitan dengan masalah bahasa kedhaton. 
Pertama, adalah penelitian tentang bahasa bagongan yang dilakukan oleh 
Soepomo Poedjosoedarmo (1985). Penelitian tersebut berbicara tentang 
pemakaian bahasa Jawa yang dipakai di dua keraton besar, yakni Kasultanan 
Yogyakarta dan Kasunanan Surakarta. Kedua, adalah penelitian skripsi yang 
dilakukan oleh Harsoyo (1986). Penelitian tersebut berbicara mengenai 
penggunaan kata ganti orang bahasa Jawa di lingkungan Karaton Kasunanan 
Surakarta. Penelitian mengenai bahasa kedhaton di lingkungan Karaton 
Kasunanan Surakarta  masih terbuka lebar baik penelitian masalah sosiolinguistik, 
struktural, pragmatik, maupun etnografi komunikasi, yang keseluruhannya harus 
didasari dengan linguistik teoretis dan melihat hasil penelitian terdahulu yang 
relevan. 
Dalam setiap peristiwa tindak tutur seseorang menangkap hadirnya secara 
simultan dua satuan yang sebenarnya berbeda secara fundamental, yaitu kata dan 
kalimat. Kata adalah merupakan satuan lingual minimum yang secara mandiri 
mempunyai arti dan merupakan bahan dasar bagi terbentuknya kalimat di dalam 
pemakaian bahasa, sementara itu kalimat merupakan satuan bahasa yang ditandai 
dengan hadirnya dua komponen yaitu intonasi dan fatis (Uhlenbeck, 1978: 28). 
Hal tersebut ditegaskan oleh Sudaryanto (1991:56) bahwa kalimat merupakan 
konstruksi tertinggi di dalam tata susunan gramatikal, dan merupakan bagian 
terkecil ujaran atau teks yang mengungkapkan pikiran utuh secara ketatabahasaan. 
Ditinjau dari fungsinya, bahasa membedakan manusia dari makhluk lain di 
seluruh dunia, dan hanya manusia yang berbicara dan mengungkapkan dirinya 
melalui kata dan kombinasi kata-kata (Tondowijoyo, 1987: 66). Kajian mengenai 
fungsi itu akan mampu mengungkapkan siapa sebenarnya mitra bicara yang selalu 
diandaikan dalam proses berbahasa itu (Sudaryanto, 1990: 3). 
Bahasa memberikan dan menunjukkan ciri dari budaya. Budaya lisan 
adalah budaya yang hidup dan telah ada sebagai kelangsungan dari tradisi lisan 
dan komunikasi lisan (Tondowijoyo, 1987: 73). Mengingat arti pentingnya budaya 
lisan dalam masyarakat tertentu tidak mudah diukur, sehingga sering kurang 
diperhatikan. Melihat kondisi tersebut maka sangat perlu adanya formalitas dalam 
bahasa. 
Dalam sosiolinguistik, formalitas adalah tanda partial sosiologis, bukan 
linguistik, yang kejadiannya adalah merupakan macam tingkah laku linguistik 
tertentu (Abdul Syukur Ibrahim, 1995: 292). Pada setiap observasi sistematis pada 
seorang pembicara memberikan pengertian batasan suatu konteks formal yaitu 
perhatian terhadap ujar yang diberikan sangat besar. 
Sesuai dengan namanya, sosiolinguistik mengkaji bahasa dengan 
memeperhitungkan hubungan antara bahasa dengan masyarakat, khususnya 
masyarakat penutur bahasa itu. (Kunjana Rahardi,R., 2001:12).  
Pengamatan secara sosiolinguistik menempatkan kedudukan bahasa dalam 
hubungannya dengan pemakaian di dalam masyarakat. Ini berarti bahwa 
sosiolinguistik memandang bahasa pertama-tama sebagai sistem sosial dan sistem 
komunikasi, serta merupakan bagian dari masyarakat dan kebudayaan tertentu 
(Appel dalam Suwito,1988:3). Jadi jelas bahwa sosiolinguistik 
mempertimbangkan keterkaitan antara dua hal, yakni dengan linguistik untuk segi 
kebahasaannya dan sosiologi untuk segi  kemasyarakatannya. 
Telah dikemukakan pada bab awal bahwa di dalam keraton terdapat 
masyarakat khusus yang dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa, dan 
pada waktu tertentu dan dalam keadaan tertentu menggunakan kata-kata khusus 
yang juga disebut bahasa kedhaton. 
Pada awalnya kedudukan bahasa kedhaton dalam bahasa Jawa dimasukkan 
ke dalam unggah-ungguhing basa ’tingkat tutur’atau sangat berhubungan dengan 
tingkat tutur bahasa Jawa. Pemakaian bahasa Jawa tidak pernah lepas dari 
kesopanan berbahasa yang diatur oleh unggah-ungguhing basa ‘tingkat tutur’ 
(speech level). Hal tersebut telah menjadi setengah keyakinan umum masyarakat 
Jawa bahwa bahasa Jawa memiliki tingkat tutur yang cukup canggih dan rapi 
yaitu; ngoko lugu, ngoko andhap antya-basa, ngoko  andhap basa-antya, wredha 
krama, mudha krama, kramantara, madya ngoko, madya krama, madyantara dan 
krama inggil. Selain itu, masih ada pula basa bagongan dan basa kedhaton 
Pendapat mengenai tingkat tutur tersebut oleh Soepomo Poedjasoedarma,et 
al.(1973: 13), bahwa pembagian tingkat tutur bahasa Jawa dibagi menjadi tiga 
jenis, yaitu  krama, madya, dan  ngoko. Oleh Soepomo Poedjasoedarma  (1979: 9) 
setelah melalui beberapa pertimbangan kemudian dipersempit menjadi dua tingkat 
tutur yaitu ngoko dan krama. Pendapat tersebut diperkuat oleh  Sudaryanto 
(1987:2-3), bahwa setelah mengalami perkembangan zaman, tingkat tutur 
mengalami penyempitan dan dilihat dari bentuk leksikalnya dalam bahasa Jawa 
secara garis besar dapat dikenal adanya tingkat tutur ngoko dan tingkat tutur 
krama. Setelah tingkat tutur bahasa Jawa dibagi dua, kedudukan bahasa kedhaton 
sudah tidak termasuk di antara tingkat tutur. 
Bahasa kedhaton menurut Sry Satriya Tjatur Wisnu Sasangka (2004:12) 
bahwa bahasa kedhaton (di Yogyakarta disebut basa bagongan) merupakan 
bahasa yang digunakan oleh keluarga raja dan/atau digunakan oleh para karyawan 
(abdi) yang bekerja di dalam istana. Selain itu menurut Maryono Dwiraharjo 
(2001:36) bahasa bagongan adalah salah satu bentuk ”akrolek” yaitu variasi sosial 
yang dianggap lebih tinggi atau lebih bergengsi daripada variasi sosial yang lain. 
Bahasa kedhaton dan basa bagongan adalah bagian dari bahasa Jawa yang 
dibedakan menurut tingkat tuturnya dan merupakan bahasa yang tak produktif 
karena dipakai untuk maksud dan tujuan tertentu dalam suatu lingkup tertentu. 
Hal tersebut diungkapkan oleh Uhlenbeck (1978:51) bahwa yang dimaksud 
prosede produktif dalam bahasa Jawa merupakan resep atau pola dan termasuk 
perlengkapan bahasa yang memungkinkan pembicara asli bahasa itu memberikan 
bentukan-bentukan yang tidak terbatas jumlahnya. Sebaliknya prosede tak 
produktif hanya terdapat secara insidental dan dipakai untuk maksud-maksud 
khusus. 
C. Kerangka Berpikir 
Penelitian mengenai penggunaan bahasa kedhaton akan menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan sosiolinguistik 
yaitu dengan melihat, unsur masyarakat pengguna atau pemakai bahasa kedhaton, 
pemarkah (leksikon, morfologi, sintaksis) dan unsur formalitas penggunaan 
bahasa kedhaton itu sendiri, untuk dapat diketahui adanya tingkat tutur dan 
perbedaanya dengan bahasa Jawa baru pada umumnya.. 
Langkah-langkah yang akan dipergunakan dalam proses penelitian yaitu 
mencari petunjuk sejarah bahasa kedhaton dengan mencari sumber data antara 
lain naskah-naskah kuna yang ada di perpustakaan Karaton Surakarta Hadiningrat, 
mencari beberapa praktisi pengguna bahasa kedhaton, menggunakan informan dan 
mengikuti kegiatan-kegiatan tata-cara adat resmi yang dilakukan di dalam lingkup 
Karaton Surakarta Hadiningrat. Secara singkat kerangka pikir bagi penelitian ini 









               
                                              
 
                                                                     
 
              Gambar 1 : Skema Kerangka Berpikir 
 
             Keterangan :                                                                                           
Di dalam Karaton Surakarta Hadiningrat terdapat bahasa kedhaton dan dan 
bahasa Jawa baru. Bahasa kedhaton pada tata-cara dan upacara adat mempunyai 
hubungan timbal-balik dengan praktisi pengguna, dalam hal ini adalah raja, 
Pemakai/ pengguna bahasa 
kedhaton 
                   kedhaton 
   Pemarkah/ Marker 
  Bahasa Jawa 
         baru 
 Masyarakat 
 Pendukung /  
     Kawula 
          Bahasa kedhaton 
  
 Fungsi  
Karaton Surakarta Hadiningrat 
sentana dan abdidalem, yang semuanya  behubungan dengan tingkat kedudukan 
dan akan mempengaruhi tingkat tutur.  
Bahasa kedhaton memiliki pemarkah yang sangat berhubungan dengan 
tingkat tutur maupun gramatikal bahasa itu sendiri (leksikon, morfologi, dan 
sintaksis), dan pemarkah tersebut secara tidak langsung juga berhubungan dengan 
penggunanya. 
Bahasa kedhaton dalam penggunaannya mempunyai fungsi yang secara 
tidak langsung  berhubungan dengan pemakai atau pengguna bahasa tersebut. 
Bahasa Jawa baru digunakan masyarakat pendukung atau kawula pada 
umumnya. Dalam penggunaan sehari-hari maupun pada acara formal banyak 
terdapat perbedaan dengan bahasa kedhaton yang hanya digunakan di dalam 
keraton pada tata-cara dan upacara adat keraton mempunyai fungsi tertentu, dalam 
hal ini sangat berhubungan dengan pemakai atau pengguna bahasa kedhaton 





Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mendeskripsikan wujud, 
bentuk, dan fungsi penggunaan bahasa kedhaton dalam lingkup Karaton Surakarta 
Hadiningrat, peneliti perlu berupaya mencari kebenaran ilmiah supaya tujuan 
penelitian tersebut tercapai. Sehubungan dengan tujuan penelitian tersebut, 
penelitian ini dapat disebut penelitian deskriptif. Penyebutan istilah deskriptif 
merupakan salah satu ciri dalam penelitian kualitatif, yang karakteristiknya 
 
tampak pada uraian mengenai data penelitian (yang dimulai dari lokasi penelitian, 
bentuk/strategi penelitian, maupun  data dan sumber data), pengumpulan data, 
validitas data, analisis data, dan penyajian hasil analisis data. Dalam tataran 
penelitian untuk Tesis disamping deskriptif, penelitian ini juga aplikatif. 
  
A. Lokasi Penelitian 
Melihat judul dan permasalahan penelitian ini adalah dalam lingkup 
keraton, maka penelitian ini dilakukan di dalam lingkungan Karaton Surakarta, 
dengan memperhatikan dan mengamati penggunaan bahasa kedhaton, perbedaan 
tingkat tutur (speech level) masyarakat di dalam keraton, serta kondisi tingkat 
sosial atau tingkat kepangkatan  pelaku pada acara-acara adat resmi yang juga 
dilakukan di dalam lingkungan keraton.  
Adapun lokasi dan peristiwa adat yang perlu diamati adalah bangsal 
Smarakata pada acara Wisudhan abdidalem, bangsal Marcukundha pada saat 
pasinaon pambiwara, Sidhikara pada acara Wisudhan sentanadalem, bangsal 
Sewayana atau Pagelaran pada acara Selikuran, Sasana Sumewa pada acara  
Sesaji Mahesa Lawung, Serambi Masjid Agung pada acara Grebeg, Sasana 
Sewaka pada acara Malem Sura. Selain itu masih ada lokasi di luar keraton tetapi 
masih dalam lingkup kekuasaan keraton dan digunakan untuk upacara adat 
keraton, di antaranya adalah joglo Taman Sriwedari untuk acara Selikuran, dan 
hutan Krendhawahana untuk acara Sesaji Mahesa Lawung. 
1. Bangsal Smarakata  
38 
Bangsal Smarakata adalah bangunan di dalam Karaton Surakarta 
Hadiningrat yang berbentuk menyerupai pendapa besar yang ditengahnya dibuat 
lebih tinggi dan menghadap ke timur. Bangsal tersebut terletak di sebelah utara 
bangunan utama keraton yang digunakan sebagai tempat pemberian penghargaan 
atau hal-hal yang bersifat baik kepada para abdidalem. Peristiwa adat yang 
diamati oleh peneliti di dalam bangsal tersebut antara lain; Wisudhan abdidalem 
yaitu pemberian penghargaan berupa pangkat, gelar, nama sebutan, beserta serat 
kekancingan ’ serifikat’ kepada para abdidalem ’pegawai’; Dhawuh mbudhalake 
Grebeg yaitu pada saat Pengageng parentah ’kepala pemerintahan’ menerima 
amanat dari raja untuk memberangkatkan atau memulai acara Grebeg dan amanat 
tersebut diteruskan kepada utusan dalem ’utusan yang meneruskan perintah raja’. 
2. Bangsal Marcukundha 
Bangsal Marcukundha adalah suatu bangunan yang bentuknya mirip 
bangsal Smarakata yang letaknya berhadapan dengan bangsal Smarakata yaitu 
menghadap ke barat. Berbeda dengan bangsal Smarakata, bangsal Marcukundha 
pada zaman dahulu digunakan untuk memutuskan pemberian hukuman kepada 
para sentanadalem maupun abdidalem. Tetapi pada zaman sekarang bangsal 
tersebut tidak lagi digunakan sebagai tempat pengadilan melainkan digunakan 
sebagai sanggar pasinaon pambiwara  yaitu tempat belajar menjadi pembawa 
acara dalam bahasa Jawa, dan sering pula digunakan sebagai tempat sarasehan 
mengenai kebudayaan Jawa. Peneliti melakukan pengamatan di tempat tersebut di 
dalam melakukan wawancara dengan narasumber. 
3. Sidhikara 
Sidhikara adalah sebuah bangunan yang terletak di sebelah timur bangunan 
utama keraton. Bangunan tersebut pada zaman dahulu digunakan sebagai ruang 
rapat sekaligus difungsikan menjadi tempat pemeriksaan perkata perdata. Pada 
saat ini bangunan tersebut digunakan sebagai kantor kasentanan ’suatu badan 
yang mengurus putra-putri raja beserta kerabatnya’, dan difungsikan untuk 
keperluan-keperluan kasentanan. Hal yang diamati oleh peneliti pada lokasi 
tersebut adalah upacara Wisudhan sentanadalem yaitu pemberian penghargaan 
berupa pangkat, gelar, nama sebutan, beserta serat kekancingan ’ serifikat’ kepada 
para sentanadalem. 
4. Sasana Sewaka 
Sasana Sewaka merupakan bagian bangunan utama keraton berbentuk 
pendapa luas dengan dapur joglo pangrawit yang berdiri di atas halaman inti 
keraton. Sasana Sewaka adalah tempat untuk sinewaka yaitu pada saat Sinuhun 
’raja’ duduk di kursi tahta dan dihadap oleh para sentanadalem dan para 
abdidalem berpangkat tinggi, terutama pada upacara Tingalan Jumenengandalem 
’peringatan kenaikan tahta’. Peristiwa adat yang diamati oleh peneliti adalah 
upacara Tingalan Jumenengandalem dan upacara Malem Sura ’peringatan 
pergantian tahun baru Jawa yang bertepatan dengan tahun Islam’. 
5. Bangsal Sewayana 
Bangsal Sewayana adalah bagian dari bangunan yang terletak di Siti 
Hinggil ’tanah yang dibuat lebih tinggi’ yaitu kompleks bangunan yang terletak di 
sebelah utara pintu beteng keraton. Peristiwa adat yang diamati adalah 
pemberangkatan acara Malem Selikuran ’malam tanggal 21 Ramadhan’. 
6. Sasana Sumewa atau Pagelaran 
Sasana Sumewa merupakan bangunan yang sangat besar dan luas berbentuk 
pendapa panggung terletak di sebelah utara Siti Hinggil. Pada zaman dahulu 
merupakan tempat rakyat dan abdidalem untuk menghadap dan mendengarkan 
kebijakan dan peraturan keraton yang dikemukakan oleh raja. Peristiwa adat yang 
diamati adalah dhawuh mbudhalake Sesaji Mahesa Lawung ’suatu perintah 
kepada utusan untuk memberangkatkan sesaji yang berujud kepala dan daging 
kerbau beserta perlengkapannya’. 
7. Serambi Masjid Agung 
Masjid Agung terletak di sebelah berat Alun-alun utara. Di serambi masjid  
ini upacara adat Grebeg ’raja berjalan diiringi ratusan orang’ dilaksanakan. 
Upacara tersebut dalam satu tahun dilaksanakan tiga kali yaitu; Grebeg Mulud 
atau Sekaten yaitu peringatan hari kelahiran Nabi Muhammad s.a.w. pada setiap 
tanggal 12 Rabiulawal, Grebeg Pasa yaitu peringatan hari raya Idul Fitri setiap 
tanggal 1 Syawal, dan Grebeg Besar yaitu peringatan hari raya Idul Adha setiap 
tanggal 10 Zulhijjah. 
8. Joglo Taman Sriwedari 
Taman Sriwedari merupakan taman milik keraton yang lokasinya berada di 
luar bangunan keraton. Di tempat tersebut upacara adat Malem Selikuran 
dilaksanakan setelah diberangkatkan dari bangsal Sewayana. 
9. Krendhawahana 
Krendhawahana pada zaman dahulu merupakan hutan belantara sebagai 
salah satu tempat spiritual keraton yang terletak di daerah Kalioso kurang lebih 20 
Km utara kota Solo. Di lokasi tersebut upacara Sesaji Mahesa Lawung 
dilaksanakan. 
Peneliti mengamati lokasi-lokasi tersebut karena di tempat tersebut 
upacara adat tertentu selalu dilaksanakan dan sebelum pelaksanaan terdapat 
peristiwa-peristiwa tutur yang berkaitan dengan situasi tutur. 
Menurut Suwito (1988: 44a), bahwa di dalam peristiwa tutur diperlukan 
beberapa syarat antara lain penutur, lawan tutur, pokok tuturan, tujuan tutur 
dan tempat tutur, dengan demikian keseluruhan pembicaraan dengan segala 
peristiwa tutur yang terdapat di dalamnya merupakan situasi tutur. 
                                                                                              
Lokasi penelitian sangat berhubungan dengan formalitas, karena formalitas 
adalah label nama yang cocok diberikan pada konteks di mana bahasa itu terjadi 
(Abdul Syukur Ibrahim, 1995: 292).  Dalam hal ini yang dimaksud formalitas 
adalah bahasa kedhaton yang dipergunakan pada acara-acara tertentu di dalam 




B. Bentuk/ Strategi Penelitian 
Berdasarkan masalah yang diajukan dalam penelitian ini termasuk 
penelitian dasar dan lebih menekankan pada masalah proses penggunaannya, 
maka jenis penelitian dengan strateginya yang terbaik adalah bentuk/strategi 
penelitian kualitatif  selain menggunakan pendekatan sosiolinguistik, juga melalui 
pendekatan struktural. Penelitian ini disertai dengan penjelasan studi kasus di 
Karaton Surakarta Hadiningrat, oleh karena itu perlu dijelaskan mengenai studi 
kasus.  
Studi kasus yaitu penelitian yang berupaya mencari kebenaran ilmiah 
dengan meneliti obyek penelitian secara mendalam untuk memperoleh hasil yang 
cermat.  Maksud studi kasus yaitu berupaya mencari kebenaran ilmiah mengenai 
wujud dan bentuk penggunaan bahasa kedhaton di dalam lingkup Karaton 
Surakarta Hadiningrat. Pengertian secara mendalam dimaksudkan bahwa sasaran 
penelitian akan menjangkau fungsi, pemerolehan proses dan struktur dalam 
penggunaan bahasa kedhaton.  Pengertian “ dalam lingkup Karaton Surakarta 
Hadiningrat” adalah untuk membatasi lokasi atau daerah penelitian.  
Meskipun penelitian dilakukan dalam satu tempat yaitu Karaton Surakarta 
Hadiningrat, tetapi masalah yang diteliti terdapat dalam suatu acara yang berbeda-
beda dan akan disimpulkan dalam satu kasus, maka penelitian ini menggunakan 
strategi kasus tunggal. Selain itu, karena permasalahan dan fokus penelitian sudah 
ditentukan dalam proposal sebelum peneliti terjun ke lapangan, maka jenis 
strategi penelitian dalam kasus ini secara lebih khusus bisa disebut sebagai studi 
kasus terpancang.  
Sebagai contoh studi kasus terpancang, misalnya pada bahasa yang 
digunakan dalam tatacara adat manton ‘pernikahan’ yang dilaksanakan di dalam 
keraton ada beberapa acara yang menggunakan bahasa tersebut yaitu pada acara 
setelah pengantin melakukan sungkeman ‘berbakti sekaligus meminta doa restu 
kepada orang tua atau orang yang dituakan yang diwujudkan dengan cara 
menyembah dengan mencium lutut’ kemudian utusan dari raja datang dan 
menyampaikan amanat kepada pengantin laki-laki sebagai berikut; 
(1) Utusandalem : Edi Supriyono, SH., pakenira tampa dhawuh timbalandalem, 
pakenira kapatedhan bojo Putridalem Dra. Koes Moertiyah, 
pakenira aja sira gawe roga boya malih. Manawa boya ana 
kanggone, unjukna mlebu maneh (Maryono Dwiraharjo, 
2001: 523). 
:’Edi Supriyono, SH., kamu terima panggilan perintah dari 
raja, kamu menerima ganjaran istri seorang putri raja 
Dra.Koes Moertiyah, jangan sekali-kali kamu menyakiti 
badan harus tidak berubah. Apabila sudah tidak dipakai, 
kembalikan lagi ke dalam karaton’. 
 
Tulisan di atas bisa diteliti apakah ada leksikon basa kedhaton, ngoko, 
madya, dan krama. Ternyata kalimat tersebut terdapat leksikon basa kedhaton 
yaitu; pakenira ‘kamu’, kapatedhan ’menerima’, dan boya ’tidak’. Selain itu juga 
terdapat leksikon krama yaitu  roga ’sakit’, dan yang lainnya termasuk leksikon 
ngoko. 
Contoh tulisan di atas juga bisa diteliti stukturnya, siapa dan kepada siapa 
digunakan, dan makna yang tersirat di dalamnya. Tulisan di atas adalah sebuah 
tuturan yang berupa beberapa kalimat dalam bentuk perintah. Perintah tersebut 
adalah dari raja yang disampaikan oleh seorang utusan kepada pengantin laki-laki. 
Penutur adalah utusan raja, mitratutur adalah pengantin laki-laki yang dalam hal 
ini adalah menantu raja. Tujuan tuturan tersebut adalah menyampaikan amanah 
dari raja kepada pengantin laki-laki, yang isinya adalah agar supaya pengatin laki-
laki menerima pangantin perempuan dan harus memperlakukannya dengan baik. 
 
C.  Data dan Sumber Data 
Data atau informasi berbentuk tuturan, dialog, maupun tulisan yang telah 
digali dari berbagai macam sumber data. Jenis sumber data yang dimanfaatkan 
dalam penelitian ini meliputi: 
1. Informan atau Narasumber 
Peneliti memilih Informan atau narasumber sebagai sumber data, yang 
terdiri dari para pangageng ‘sesepuh atau pembesar’ karaton di antaranya adalah 
BKPH. Prabuwinoto, beliau adalah salah satu sesepuh Karaton Surakarta 
sekaligus paman dari mendiang SISKS. Pakoe Boewono XII atau kakek dari 
SISKS. Pakoe Boewono XIII yang memegang kekuasaan pada saat ini. 
 Para sentanadalem ‘kerabat dekat raja’, di antaranya adalah  Drs.KGPH. 
Kusumoyudo, beliau adalah pengageng kasentanan ‘pimpinan para kerabat raja’ 
sekaligus adik kandung dari raja, para abdidalem ‘pegawai dan masyarakat 
karaton’, antara lain KRAr. Winarno Kusumo, beliau adalah Wakil Pengageng 
Sasanawilapa ‘wakil sekretariat pusat’, para praktisi tata-cara dan upacara di 
dalam karaton, antara lain KRAT. Budayaningrat,S.Kar., KRAT. Wirantodiningrat, 
dan KRT. Pujodiningrat. 
Pendekatan pertama pasti membuat informan merasa bahwa beliau telah 
dicari karena ia dianggap sebagai ahli yang dihormati dan dihargai oleh peneliti 
atau pewawancara, dan konsekuensinya beliau mungkin akan bekerja sama 
sebisa-bisanya.  
Wawancara itu sendiri dapat disusun dengan suatu cara untuk dapat 
menghasilkan data yang bagus apabila memperoleh informan yang tepat (Ibrahim, 
1995: 296). Namun demikian hal tersebut adalah ‘mempelajari situasi’ yaitu 
jawaban-jawaban informan yang terdahulu berinteraksi untuk membuahkan 
jawaban-jawaban berikut yang mungkin kontradiksi satu sama lain. 
2. Peristiwa Tata-cara dan Upacara 
 Peristiwa yang dimaksud dalam hal ini adalah tata-cara dan upacara-
upacara adat yang masih dilakukan di karaton di antaranya adalah Grebeg Besar, 
Grebeg Mulud, Kirab Malem Satunggal Sura, dan Tingalan Jumenengan 
‘peringatan kenaikan tahta raja’, atas izin dari Dra. GKR Wandansari, selaku 
pimpinan kantor Sasanawilapa ‘kantor sekretariat pusat’ dan KPH. Kusumo 
Sangkoyo selaku pimpinan Kartipraja ‘kantor pemerintahan’. 
3. Arsip atau Dokumen 
 Dalam menggali sumber data, peneliti memanfaatkan arsip-arsip atau 
dokumen resmi dan naskah-naskah kuna yang berhubungan dengan bahasa 
kedhaton yang dapat diambil dari Sasana Pustaka ‘perpustakaan keraton’ atas izin 
dan bantuan dari GPH. Poeger, B.A. selaku pimpinan perpustakaan karaton. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk menangani masalah kebahasaan yang kongkret, perlu ditilik kadar 
kepenguasaan peneliti terhadap bahasa yang diteliti, yaitu bahasa ibu, bahasa 
asing termasuk yang terasing atau terpencil, dan bahasa kuna yang meninggalkan 
bukti tertulis, sehingga perlu adanya pengumpulan data. Setelah data terkumpul 
kemudian perlu adanya penyediaan data. 
Menurut Sudaryanto (1993:131) bahwa makna dari “penyediaan data” 
adalah penyediaan data yang benar-benar data, penyediaan data yang 
terjamin sepenuhnya  akan kesahihannya. Manakala bahasa jenis yang 
ketiga yaitu bahasa kuna yang akan diteliti, maka data yang tersediakan 
itu hanya tampaknya sajalah yang meyakinkan sebagai data, sebab bahan 
yang ada sangat terbatas.  
 
 Oleh karena keterbatasan tersebut maka perlu adanya pembantu bahasa 
atau informan baik secara langsung maupun tidak langsung. Pembantu bahasa 
atau informan apabila perlu dimanfaatkan seoptimal mungkin dengan pemegang 
kontrol tetap pada peneliti. Dalam tahap penyediaan data, peneliti menggunakan 
metode simak dan metode cakap. 
1. Metode Simak  
Peneliti menggunakan metode simak karena memang dilakukan dengan 
menyimak yaitu dengan menyimak penggunaan bahasa kedhaton. Di dalam 
menggunakan metode simak, peneliti menggunakan teknik dasar dan teknik 
lanjutan. Pada teknik dasar, peneliti menggunakan teknik sadap, sedangkan pada 
teknik lanjutan, peneliti menggunakan teknik simak libat cakap, teknik simak 
bebas libat cakap, teknik rekam, dan teknik catat. 
a. Teknik Dasar: Teknik Sadap 
Pada prektiknya penyimakan atau metode simak diwujudkan dengan 
penyadapan. Untuk mendapatkan data, peneliti pertama-tama harus menyadap 
pembicaraan seseorang atau beberapa orang. Kegiatan menyadap itu dipandang 
sebagai teknik dasarnya dan dapat disebut teknik sadap (Sudaryanto, 1993:133). 
Teknik Sadap digunakan untuk mendapatkan data yang akurat, peneliti 
menggunakan teknik penyadapan pembicaraan resmi yang dilakukan tanpa 
diketahui oleh pembicara dan yang diajak bicara dengan menggunakan alat rekam 
yang tersembunyi. Menurut Ibrahim (1995: 297) bahwa situasi wawancara tatap 
muka memaksa timbulnya reaksi pada diri informan yang mengganggu data yang 
sedang dikumpulkan. Teknik sadap tersebut digunakan pada waktu pengamatan 
atau observasi di lapangan.  
Peneliti melakukan observasi langsung dengan cara mengikuti acara-
acara resmi keraton yang masih menggunakan bahasa kedhaton. Pada acara 
Grebeg Besar, sebelum acara dimulai terlebih dahulu diadakan upacara 
keprajuritan yang didahului dengan dhawuhdalem ‘perintah dari raja’ yang 
dilakukan oleh utusan kepada panglima prajurit, dengan perintah sebagai berikut; 
(2) Utusan : Kangjeng Raden Arya Tumenggung Wirantodiningrat 
timbalandalem,......pakenira kadhawuhan hambudhalake 
hajaddalem Pareden ing Garebeg Besar taun Alip 1939, 
tekan surambi Mesjid kaya adat. Tindakna! 
: ‘Kangjeng Raden Arya Tumenggung Wirantodiningrat 
panggilanmu,....kamu mendapat perintah untuk 
memberangkatkan acara Gunungan (semacam sesaji 
berbentuk kerucut berukuran besar) pada Garebeg Besar 
(acara adat pada bulan Zulhijjah atau bulan terakhir) tahun 
Alip 1939, sampai di depan serambi masjid seperti 
biasanya. Laksanakan!’ 
 
       Panglima : Nun kula.....Sendika. 




Pada observasi yang telah dilakukan yaitu dengan mendatangi 
peristiwanya, kehadiran peneliti di lokasi sudah menunjukkan peran yang paling 
pasif, sebab kehadirannya sebagai orang asing diketahui oleh orang yang sedang 
diamati (Sutopo, 2002: 65). 
b. Teknik Lanjutan I: Teknik Simak Libat Cakap 
Teknik simak libat  cakap atau ”teknik SLC” digunakan untuk 
mendapatkan data dengan teknik sadap dan peneliti berpartisipasi dalam 
pembicaraan dan menyimak pembicaraan sehingga terlibat langsung dalam 
dialog. Teknik ini menggunakan diri peneliti sebagai alatnya, yaitu untuk 
dilibatkan langsung dalam membentuk dan memunculkan calon data.  
c. Teknik Lanjutan II: Teknik Simak Bebas Libat Cakap 
Teknik simak bebas libat cakap atau ”teknik SBLC”merupakan 
kelanjutan dari teknik di atas tetapi peneliti tidak terlibat langsung dalam 
pembicaraan. Peneliti hanya sebagai pemerhati yang dengan penuh minat tekun 
mendengarkan apa yang dikatakan (dan bukan apa yang dibicarakan) oleh orang-
orang yang hanyut dalam proses berdialog. Dalam hal ini ”dialog” digunakan 
dalam arti yang seluas-luasnya, yang pada pokoknya melibatkan dua pihak yang 
berklaku sebagai pembicara dan mitra wicara, baik secara berganti-ganti maupun 
tidak, baik yang lebih bersifat komunikasi (dua arah dan timbal balik, sehingga 
bersifat imbal wicara) maupun yang lebih bersifat kontak (satu arah). 
Penutur sumber data secara obyektif diandaikan tidak menyadari bahwa 
tuturannya disadap oleh peneliti dan dijadikan data penelitian (Sudaryanto, 
2002:135). 
d.  Teknik Lanjutan III: Teknik Rekam 
Teknik rekam dilakukan pada waktu peneliti menggunakan teknik SLC 
atau teknik SBLC sekaligus dapat pula dilakukan perekaman dengan 
menggunakan alat perekam MPEG 4 atau sejenis alat perekam dalam bentuk 
telepon genggam sehingga tidak menimbulkan kecurigaan dan tidak mengganggu 
kewajaran   proses kegiatan pertuturan yang terjadi. Dalam praktiknya, kegiatan 
merekam itu atau setidak-tidaknya tujuan merekam itu cenderung selalu dilakukan 
tanpa sepengetahuan penutur sumber data atau pembicara. 
e.  Teknik Lanjutan IV: Teknik Catat 
Teknik catat yang pertama merupakan teknik lanjutan dari teknik rekam. 
Pencatatan langsung dilakukan setelah teknik perekaman selesai yaitu dengan cara 
mentransfer hasil rekaman dari alat rekam MPEG 4 ke dalam komputer, kemudian 
hasil rekaman suara tersebut ditranskripsikan ke dalam bentuk tulisan baik dalam 
bentuk transkripsi fonetis dengan menggunakan simbol IPA (The International 
Phonetic Alphabet) dan dengan tanda-tanda diakritik, transkripsi fonemis, maupun 
transkripsi ortografis atau grafemis yaitu transkripsi berdasarkan tata ejaan yang 
berlaku.   Menurut Edi Subroto (2007:41) bahwa bahan-bahan kebahasaan yang 
diperoleh dengan teknik rekam tersebut juga bermanfaat untuk merekam segi-segi 
kebahasaan lainnya antara lain sistem morfologi, sintaksis dan wacana.  
Teknik catat yang kedua adalah teknik pustaka. Yang dimaksud teknik 
pustaka disini adalah mempergunkan sumer-sumber tertulis untuk memperoleh 
data yaitu dengan cara mencatat arsip-arsip atau dokumen penting dan mencatat 
hal-hal yang perlu dalam naskah-naskah kuna yang ada di dalam perpustakaan 
karaton yang berkaitan dengan bahasa yang diteliti, dalam hal ini bahasa 
kedhaton.   
Menurut Sutopo (2002: 69),bahwa dokumen tertulis dan arsip merupakan 
sumber data yang sering memiliki posisi penting dalam penelitian 
kualitatif. Terutama bila sasaran kajian mengarah pada latar belakang 
atau berbagai peristiwa yang terjadi di masa lampau yang sangat 
berkaitan dengan kondisi atau peristiwa masa kini yang sedang diteliti. 
 
Peneliti bukan sekedar mencatat isi penting yang tersurat dalam dokumen 
atau arsip, tetapi juga tentang maknanya yang tersirat (Yin dalam Sutopo,2002: 
70). 
2. Metode Cakap 
Metode tersebut berupa percakapan dan terjadi kontak antara peneliti dan 
penutur selaku narasumber. Ini dapat disejajarkan dengan metode wawancara atau 
interview juga dalam ilmu sosial khususnya antropologi. Metode cakap ini 
menggunakan teknik dasar yaitu teknik pancing dan teknik lanjutan yaitu teknik 
teknik cakap semuka.  
a.  Teknik Dasar : Teknik Pancing 
Pada praktiknya, percakapan atau metode cakap itu diwujudkan dengan 
pemancingan. Peneliti untuk mendapatkan data dengan cara memancing seseorang 
atau berapa orang agar berbicara.  
b. Teknik Lanjutan : Teknik Cakap Semuka 
Teknik Cakap Semuka ini dilakukan pertama-tama dengan percakapan 
langsung, tatap muka, atau bersemuka yaitu dengan cara lisan. Percakapan itu 
dikenali oleh peneliti dan diarahkan sesuai dengan kepentingannya, yaitu 
memperoleh data selengkap-lengkapnya sebanyak tipe data yang dikehendaki atau 
diharapkan ada. Dalam hal ini dilakukan dengan cara wawancara langsung yaitu 
wawancara dengan para praktisi pengguna bahasa kedhaton dan wawancara 
dengan para sesepuh karaton yang masih berkepentingan dalam penggunaan 
bahasa kedhaton.  
Contoh tulisan berikut merupakan cuplikan dari hasil wawancara: 
(3).Peneliti     : Kangjeng, kados pundi anggenipun utusan dalem ingkang 
minangka wakil saking prajurit lan abdidalem atur 
palapuran dhumateng pangarsa tatacara? 
: ’Kangjeng (sebutan gelar dari karaton), bagaimana caranya 
utusan sebagai wakil dari prajurit dan seluruh hamba 
melaporkan kepada pemimpin upacara?’ 
 
Narasumber : Oo..mekaten,...... GPH Puger BA, sedaya prajurit sampun 
siyaga hanampi dhawuh dalem hanglarapaken wilujengan 
pareden Garebeg Pasa 1943 wonten ing surambi mesjid. 
: ’Oo.. begini,........GPH Puger BA, seluruh prajurit sudah 
siap menerima perintah menghantarkan selamatan pareden 
Garebeg Pasa 1943 (sejenis tumpeng berukuran besar 
yang dikeluarkan waktu upacara pada hari lebaran tahun 
Jawa 1943 atau tahun 2007 Masehi) di serambi masjid.’ 
 
 
 Cuplikan hasil wawancara tersebut diambil pada saat upacara perayaan 
Hari Lebaran tahun 2007, yang kebetulan setiap Hari Raya Lebaran pihak Keraton 
selalu mengadakan upacara rutin yang disebut Garebeg Pasa. 
Penelitian kualitatif pada umumnya cenderung menggunakan  teknik 
cuplikan yang bersifat selektif dengan menggunakan pertimbangan berdasarkan 
konsep teoretis yang digunakan, keingintahuan pribadi peneliti, karakteristik 
empirisnya, dan lain-lain.  
Oleh karena itu cuplikan yang akan digunakan dalam penelitian ini lebih 
bersifat purposive sampling, atau lebih tepat disebut sebagai cuplikan dengan 
criterion-based selection (Goetz dan Le Compte, dalam Sutopo, 2002: 185).  
Peneliti akan memilih informan yang dipandang paling tahu, sehingga 
kemungkinan pilihan informan dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan dan 
kemantapan peneliti dalam memperoleh data. Cuplikan semacam ini lebih 
cenderung memberi kesempatan bahwa keputusan bisa diambil begitu peneliti 
mempunyai suatu pemikiran umum yang muncul mengenai apa yang sedang 
dipelajari, dengan siap akan berbicara, kapan perlu melakukan observasi yang 
tepat, dan juga berapa jumlah serta macam dokumen yang perlu ditelaah. 
 
E. Validitas Data 
Untuk menjamin dan mengembangkan validitas data yang akan 
dikumpulkan dalam penelitian ini, teknik pengembangan validitas data yang biasa 
digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu teknik trianggulasi akan 
dikembangkan. 
 Dari empat macam teknik trianggulasi yang ada, hanya akan digunakan 
(1) trianggulasi data (data triangulation) yaitu mengumpulkan data yang sejenis 
dari beberapa sumber data yang berbeda, misalnya mengenai kegiatan program 
yang digali dari sumber data yang berupa informan, arsip dan peristiwa, demikian 
juga data kegiatan keterlibatan, dan (2) trianggulasi teoretis (theoretical 
triangulation) yaitu yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan perspektif 
lebih dari satu teori dalam membahas permasalahan yang dikaji. Dalam 
pembahasan selain didasari dengan teori linguistik struktural dalam 
menyelesaikan masalah struktur ketatabahasaan, juga perlu digunakan teori 
sosiolinguistik untuk mengungkapkan persoalan sosiologis kebahasaan. Selain itu 
juga perlu adanya teori-teori lain untuk mendukung dan memperkuat teori yang 
sudah ada.  
Trianggulasi ini merupakan teknik yang didasari  pola pikir fenomenologi 
yang bersifat multiperspektif. Artinya untuk menarik simpulan yang mantap 
diperlukan tidak hanya satu cara pandang (Sutopo, 2002: 78). Selain itu data-base 
akan dikembangkan dan disimpan agar sewaktu-waktu dapat ditelusuri kembali 
bila dikehendaki adanya verifikasi. 
Pengumpulan data sudah dianggap selesai apabila sudah melaksanakan 
penyediaan data yaitu data yang ada sudah dipilah dan dipilih sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing dan dimasukkan dalam kartu data atau seiring 
dengan kemajuan teknologi, hal tersebut dilakukan dengan menggunakan 
komputer. Menurut Sudaryanto (1993:5), bahwa upaya penyediaan data itu 
dilakukan semata-mata untuk dan demi kepentingan analisis. 
 
F. Teknik Analisis Data 
 Tahap analisis merupakan upaya peneliti menangani langsung masalah 
yang terkandung pada data. Penanganan itu dilakukan dengan tindakan 
mengamati  yang segera diikuti dengan mengurai dan memburaikan masalah yang 
bersangkutan dengan metode analisis deskriptif/struktural  dan analisis 
kontekstual. Analisis deskriptif/struktural  digunakan dipergunakan sebagai dasar 
yaitu untuk menganalisis dan mendeskripsikan mengenai masalah struktur 
ketatabahasaan, sementara itu analisis kontekstual dipergunakan untuk 
mengungkapkan persoalan sosiologis kebahasaan.  
Menurut Sudaryanto (1993: 6) analisis dimulai pada saat penyediaan data 
tertentu yang relevan selesai dilakukan, dan analisis yang sama boleh dipandang 
berakhir manakala kaidah yang berkenaan dengan obyek yang menjadi masalah 
itu telah ditemukan. 
1.Analisis Deskriptif/Struktural 
Unit analisis dalam penelitian ini adalah keraton, maka proses analisis 
yang dilakukan dengan menggunakan analisis interaktif. Menggunakan cara 
meliputi sampel data, penarikan sampel, instrumen penelitian, pengumpulan data, 
penyediaan data, teknik analisis identifikasi variabel dan definisi operasional. 
Selain itu seluruh data yang sudah dipilah dan dipilih dianalisis dari segi struktural 
yaitu morfologi dan sintaksis untuk mengetahui adanya pemarkah leksikon, 
morfologi, dan sintaksisnya untuk mengetahui perbedaan antara bahasa Jawa 
kedhaton dengan bahasa Jawa baru. 
Selain bertujuan untuk mengetahui apakah juga terdapat pemarkah  
leksikon, morfologi, dan sintaksis beserta penandanya pada bahasa kedhaton. 
penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui terdapatnya pemarkah ngoko, 
madya, krama, dan  krama inggil beserta penandanya. 
Untuk mengetahui pemarkah leksikon, morfologi dan sintaksis, peneliti 
menggunakan Metode Agih atau Metode Distribusi yaitu dengan teknik bagi 
unsur langsung (BUL) sebagai awal dari analisis kemudian menggunakan teknik 
lanjutan antara lain; 
Teknik lesap, yaitu dengan melesapkan (menghilangkan, menghapuskan, 
mengurangi, melepaskan) unsur tertentu satuan lingual yang bersangkutan. 
Teknik ganti, yaitu dengan menggantikan unsur tertentu satuan lingual 
dengan unsur tertentu yang lain satuan lingual yang bersangkutan. 
Teknik sisip, yaitu dengan menyisipkan unsur tetentu di antara unsur-
unsur yang ada. 
Teknik perluas, yaitu dengan memperluas satuan lingual yang 
bersangkutan ke kiri atau ke kanan, dan perluasan itu menggunakan unsur 
tertentu. 
2. Analisis Kontekstual 
Konteks situasional akan mewujudkan bahasa yang berbeda-beda. 
Menurut Maryono Dwiraharjo (2001:6) Yang termasuk faktor situasional adalah 
siapa yang berbicara, bentuk bahasa yang digunakan, kepada siapa, kapan, di 
mana, situasi yang bagaimana, dan mengenai masalah apa. Dell Hymes(1968) 
dalam Suwito (1988:39) dalam I Dewa Putu Wijana dan Muhammad Rohmadi 
(2006:9) mengungkapkan bahwa peristiwa tutur antara penutur dengan mitratutur 
sangat dipengaruhi oleh delapan faktor situasional, yang disingkat dengan sebutan 
SPEAKING. Kedelapan unsur tersebut adalah;  
S (setting/scene),yaitu tempat dan suasana pembicaraan. Setting/scene 
mencakup jenis peristiwa tutur apa yang terjadi menurut definisi kultural. 
P (participant), yaitu pembicara, mitra bicara, dan pendengar. Participant 
tidak hanya mencakup penutur dan pesapa, tetapi juga penyapa dan 
audience.  
E (end), yaitu akhir dari peristiwa tutur  bisa dibagi menjadi hasil (tujuan 
peristiwa itu menurut sudut pandang kebudayaan) dan tujuan (maksud 
pembicaraan atau tujuan partisipan secara individual). 
A (act), yaitu suatu peristiwa seorang penutur sedang melakukan 
pembicaraan. Act dapat dikatakan sebagai bentuk pesan (bagaimana 
sesuatu dikatakan) dan isinya (apa yang dikatakan) secara bersama-sama 
sebagai suatu urutan tindakan. 
K (key), yaitu nada suara atau ragam bahasa yang dipergunakan untuk 
menyampaikan tuturannya. Key atau kunci mengacu pada cara atau spirit 
pelaksanaan tindak tutur. Seringkali kunci-kunci berhubungan erat 
dengan aspek-aspek komunikasi yang lain, seperti setting atau 
partisipant. 
I (instrument), yaitu alat yang digunakan untuk menyampaikan 
tuturannya. Instrument juga mencakup saluran dan bentuk ujaran. Yang 
dimaksudkan saluran oleh Hymes adalah cara pesan itu sampai dari 
seseorang kepada orang lain. Mungkin saluran yang paling sering 
digunakan adalah transmisi pesan secara lisan atau tulis, tetapi juga bisa 
disampaikan dalam bentuk telegraf, semapor, tanda asap , atau tambur. 
Yang dimaksud bentuk ujaran oleh Hymes adalah bahasa dan bagian-
bagiannya, dialek, kode, variasi, dan register. 
N (norm), yaitu norma atau aturan yang mesti ditaati dalam interaksi  
pembicaraan, baik norma interaksi maupun norma interpretasi. Untuk 
bisa kompeten dalam berkomunikasi dalam suatu kebudayaan, juga harus 
mengikuti norma-norma interpretasi. Interpretasi menurut pandangan 
Hymes dalam konteks ini adalah apa yang dipandang sebagai sesuatu 
yang tersirat. 
G (genre), yaitu jenis kegiatannya dalam bentuk apa atau bagaimana. 
Genre mengacu pada kategori-kategori seperti puisi, mitologi, 
peribahasa, ceramah, dan pesan-pesan komersial. Seringkali terjadi 
bahwa genre yang berbeda memiliki karakteristik formal yang jelas. 
Dari kedelapan unsur tersebut yang paling dominan di dalam penelitian 
ini adalah unsur yang kedua yaitu P (participant), karena meskipun mengalami 
perbedaan tempat dan suasana tetapi sifat hubungan antara penutur dengan mitra 
tutur sangat berpengaruh terhadap penggunaan bahasa kedhaton. 
Menurut pengamatan peneliti sebelum melakukan penelitian yang lebih 
mendalam, beberapa  sumber menyatakan bahwa wujud bahasa kedhaton sangat 
erat kaitannya dengan penutur dan mitratutur, dan menggunakan tingkat tutur 
sesuai dengan status sosial dalam karaton yaitu tingkat kederajatan, kepangkatan, 
maupun tingkat kedudukannya dalam sistem pemerintahan karaton. Misalnya 
pada contoh berikut; 
(4) Abdidalem : Sinuhun, sembah sungkem kawula, kawula hangaturaken 
kasugengandalem, wondene adalem kawula tansah 
pinanggih wilujeng. 
: ’Sinuhun ’sebutan untuk Raja’, sembah bakti saya, saya 
menghaturkan selamat kepada anda, sedangkan kami selalu 
mendapatkan keselamatan’. 
 
      Sinuhun    : Iya, pangabektinira Ingsun tampa, yen ana luputira ora 
dadi apa, mung sira tampanana pangestuningsun. 
: ’Ya, sembah baktimu saya terima, kalau ada kesalahanmu 
tidak apa-apa. Hanya saja kamu terima restuku’. 
 
(5) Pengageng : Paman, banget panarima manira, pakenira ngaturake sih 
setyanira marang praja sing awujud sowane balanira. 
: ’Paman, saya sangat berterimakasih, kamu memberikan 
kesetiaanmu kepada pemerintah yang berwujud datangnya 
seluruh anggotamu’. 
 
     Punggawa  : Kawula nuwun, saged kula amung ngestokaken dhawuh 
timbalandalem. 
: ’Terimakasih, dapat saya hanya menjalankan perintah dari 
Raja’. 
 
(6) Paman    : Menawi wonten keparengipun Ingkang Sinuhun, boten 
wonten malih ingkang prayogi, kajawi Sampeyandalem 
piyambak. 
: ’Kalau ada ijin Raja, tidak ada lagi yang pantas, kecuali 
anda sendiri’. 
 
     Sinuhun        : Leres atur Jengandika paman. 
: ’Benar perkataanmu paman’. 
 
Melihat contoh tersebut, antara contoh (4), (5), dan (6) terdapat 
perbedaan tingkat tutur karena status sosial serta kedudukan antara penutur dan 
mitratutur sangat berbeda. Misalnya pada contoh (4) adalah pembicaraan antara 
abdidalem ‘hamba’ dengan Sinuhun ‘sebutan untuk raja’.  
Penutur adalah seorang hamba yang berbicara kepada mitratutur yaitu 
seorang Raja menggunakan tingkat tutur krama dengan menggunakan leksikon 
krama inggil, tetapi Raja berbicara tehadap hambanya menggunakan tingkat tutur 
ngoko dengan menggunakan beberapa leksikon kedhaton yaitu ingsun ‘saya’ dan 
sira ‘kamu’.  
Pada contoh (6) keadaannya menjadi berbeda karena penutur adalah 
paman yang berbicara kepada keponakannya yaitu ‘mitratutur’ yang menjadi 
seorang Raja. Meskipun tingkat kekeluargaan lebih tua dan lebih tinggi, si paman 
dibandingkan dengan keponakannya, tetapi status sosial, kedudukan, dan 
pangkatnya jauh di bawah keponakannya, sehingga si paman menggunakan 
tingkat tutur krama, dengan menggunakan leksikon krama inggil tanpa 
menggunakan leksikon kedhaton. Mitratutur yaitu keponakannya juga 
menggunakan tingkat tutur krama dengan menggunakan leksikon kedhaton yaitu 
jengandika ‘kamu’, karena berbicara dengan pamannya, meskipun kedudukannya 
jauh di bawahnya. 
Pada contoh (5) terjadi pembicaraan antara penutur yaitu pengageng 
‘pimpinan suatu badan atau kantor di dalam karaton’ dan mitratutur yaitu  
punggawa ‘ketua suatu kelompok atau pemimpin dari suatu kelompok yang 
merupakan bagian dari badan-badan kantor karaton. Penutur mempunyai status 
sosial yang lebih tinggi dibandingkan dengan mitratutur meskipun usia penutur 
lebih muda dibanding mitratutur, sehingga penutur menggunakan tingkat tutur 
ngoko dengan menggunakan leksikon kedhaton yaitu manira ‘aku’ dan pakenira 
‘kamu’ tetapi mitratutur menggunakan tingkat tutur krama tanpa menggunakan 
leksikon bahasa kedhaton. 
Setelah data dianalisis dan ditemukan kaidah, kemudian disajikan dengan 
metode penyajian kaidah yaitu bersifat informal yaitu perumusan dengan kata-
kata biasa walaupun dengan terminologi dan teknis sifatnya dan penyajian formal 
yaitu perumusan dengan tanda dan lambang-lambang. Adapun lambang-lambang 
yang digunakan adalah lambang-lambang yang umum digunakan di antaranya 
adalah tanda tambah (+), kurang (-), bintang (*), tanda panah, tanda kurung. 
Adapun lambang yang digunakan di antaranya  adalah lambang huruf sebagai 
singkatan nama (S,P,O,V,K). 
 Karena sifat penelitian kualitatif yang lentur dan terbuka, meski 
penelitian ini menggunakan strategi studi kasus terpancang dengan kegiatan 
penelitian yang dipusatkan pada tujuan dan pertanyaan yang jelas dirumuskan, 
namun penelitian ini tetap bersifat terbuka dan spekulatif karena segalanya secara 
pasti ditentukan kemudian oleh keadaan yang sebenarnya di lokasi studi. 
Dalam pelaksanaannya, teknik analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan model interaktif. Dalam penelitian ini tiga 
komponen analisis, yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan simpulan atau 
verifikasinya, dilakukan dalam bentuk interaktif, baik antar komponennya 
maupun dengan proses pengumpulan data, dalam proses yang berbentuk siklus. 
Dalam melaksanakan proses ini, peneliti tetap bergerak di antara komponen 
analisis dengan pengumpulan datanya selama proses pengumpulan data itu masih 
berlangsung. Selanjutnya, peneliti hanya bergerak di antara tiga komponen 
analisis tersebut setelah pengumpulan data selesai pada setiap unitnya. Dengan 
demikian, misalnya dalam sajian data atau penarikan simpulan dan verifikasi 
kurang tepat atau kurang valid, tahapan penelitian dapat kembali pada tahap 
pengumpulan data di lapangan dan reduksi data. Proses analisis ini dapat 





















Gambar 2 : Skema Proses Analisis 
Keterangan ; 
Dengan melihat gambar tersebut, maka proses analisis dapat dilihat pada 
waktu pengumpulan data, yaitu dengan membuat reduksi data dan sajian data. 
Sehingga data yang berupa catatan lapangan yang terdiri atas bagian deskripsinya 




HASIL  DAN  PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan dikemukakan temuan-temuan dan hasil analisis yakni : a) 
Wujud penggunaan bahasa kedhaton, b) Tingkat tutur dalam bahasa kedhaton, c) 
Pemarkah ngoko dan krama, d) Struktur bahasa kedhaton, e) Perbedaan antara 
bahasa kedhaton dan bahasa Jawa baru, dan f) Fungsi penggunaan bahasa 
kedhaton. 
   sajian 
     data reduksi     
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A. Wujud Penggunaan Bahasa Kedhaton  
Bagian ini akan dikemukakan tentang hasil analisis dan pembahasannya 
yaitu mengenai: a) Deskripsi/gambaran umum basa kedhaton, b) Hubungan antara 
penutur dan mitratutur. 
1. Deskripsi/Gambaran Umum Basa Kedhaton. 
Dalam bab sebelumnya telah disinggung mengenai pengertian umum 
tentang bahasa Jawa yang digunakan di dalam keraton, bahwa dari pengertian 
umum tersebut bahasa Jawa ragam krama terutama krama inggil dianggap sebagai 
bahasanya orang keraton. Pengertian tersebut merupakan ketidaktahuan 
masyarakat mengenai basa kedhaton, sehingga  keberadaan basa kedhaton 
terutama penggunaannya di dalam keraton belum banyak diketahui oleh 
masyarakat pada umumnya. 
Yang dimaksud basa kedhaton ‘bahasa istana’ adalah bahasa yang 
digunakan di dalam istana atau keraton dan pemakaiannya pun hanya terbatas di 
dalam lingkungan keraton maupun di luar keraton tetapi masih dalam wilayah 
kekuasaan keraton. Bahasa tersebut digunakan hanya pada saat-saat tertentu, pada 
kondisi tertentu, dan hanya digunakan oleh orang-orang tertentu, sehingga 
merupakan salah satu ciri khas kebudayaan yang hanya dimiliki oleh keraton. 
Basa kedhaton adalah bahasa yang telah lama digunakan di dalam 
lingkungan keraton. Dalam manuskrip yang berangka tahun 1910 yang ditulis 
oleh pujangga besar Karaton Surakarta Hadiningrat yaitu R.Ng Ranggawarsita 
yang berjudul Serat Waduaji Tuwin Serat Tatakrami Tembung Kadhaton. 
Manuskrip tersebut terdiri dari 10 makandheh [makanÿ«h] ’bab’. Bab I sampai 
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dengan bab III berisi tentang macam-macam tembung kedhaton beserta 
penggunaannya, bab IV sampai dengan bab X berisi tentang tata-cara, sikap, 
aturan-aturan, serta cara berpakaian untuk  menghadap raja. Pada eka makandheh 
[ekO makanÿ«h] ’bab I’ halaman pertama disebutkan bahwa bahasa kedhaton 
telah digunakan sejak tahun 989 Saka atau tahun 1020 Masehi, yang pada waktu 
itu ditulis oleh Patih Raja Kapa-kapa atas perintah dari Maha Prabu Sindula dari 
kerajaan Galuh.  Pada zaman kerajaan Mataram Islam yaitu pada saat 
pemerintahan Sultan Agung Hanyakrakusuma, keadaan basa kedhaton mengalami 
perubahan-perubahan terutama pada bentuk-bentuk tembang ’puisi tradisional 
Jawa’ yang memakai bahasa Jawa Kuna disederhanakan menjadi kalimat-kalimat 
biasa agar lebih mudah dipahami tanpa mengubah maksud dan tujuannya. Hal 
tersebut terjadi atas perintah dari Sultan Agung, karena pengaruh masuknya 
kebudayaan Islam sehingga banyak kalangan kerabat keraton yang sedikit demi 
sedikit mulai meninggalkan kebudayaan Hindu dan tidak bisa menggunakan 
bahasa Jawa Kuna.  
Karaton Surakarta Hadiningrat pada saat pemerintahan Paku Buwana III, 
oleh Ki Ngabehi Yasadipura I yaitu pujangga besar keraton, atas perintah raja, 
tatanan penggunaan basa kedhaton mengalami perubahan disesuaikan dengan 
keadaan zaman dan mudah dipahami oleh seluruh kerabat keraton dari yang 
berkedudukan tertinggi sampai yang terendah. Bahasa kedhaton digunakan 
dengan aturan-aturan khusus disertai tindakan menurut tingkat kepangkatan, 
tempat, situasi, hal, dan tujuan, yang semuanya tidak meninggalkan norma-norma 
adat keraton.  
Pada zaman Paku Buwana III, penggunaan bahasa kedhaton masih menurut 
aturan yang berlaku menurut kedudukan maupun wewenangnya. Hal tersebut 
disebabkan kondisi pemerintahan pada saat itu masih dalam bentuk kerajaan, 
status sosial kerajaan masih sangat kelihatan sehingga sikap kepatuhan terhadap 
orang yang lebih tua atau orang yang berkedudukan lebih tinggi sangat kental. Hal 
tersebut terlihat dari wujud penggunaan bahasa pada setiap tuturannya.  
       Berikut ini adalah tuturan yang digunakan pada zaman tersebut: 
(7) P : Kanca Wadana, punapi jengandika sami hangengeti dhawuhing 
Nawala dalem Hundhang-hundhang henggal salebeting tahun 
puniki? 
P  : ‘Rekan Wadana’pejabat setingkat camat’, apakah kamu semua ingat 
akan surat perintah raja mengenai undang-undang yang baru di 
dalam tahun ini?’ 
 
Mt : Henggeh Ki Lurah, prakawis patanya jengandika punika kula 
henggeh ragi katambetan, hewa makaten wawi Ki Lurah 
hapitakena Sang Pandhita meneri sowan. 
Mt :‘Ya Ki Lurah, perkara  pertanyaanmu itu saya agak lupa, kalau 
begitu mari silahkan bertanya kepada Sang Pandhita ‘ahli 
spiritual’ yang kebetulan sedang menghadap’. 
 
(8)   P :  Kakang Maharsi, robaya patanya ring panten, menggah surasane 
nawala dalem undhang-undhang henggal puniki, kadipun dipanten 
pojare. 
P : ‘Kakak Maharsi ‘sebutan bagi seorang tokoh spiritual yang lebih 
senior’, saya bertanya kepadamu, mengenai isi surat undang-
undang yang baru ini, seperti yang kamu kemukakan’. 
 
Mt : Enggeh saking patanya Panten puniki, robaya pojar sakinten 
dhateng panten... 
Mt : ‘Ya mengenai pertanyaanmu ini, beberapa akan saya kemukakan 
kepadamu.......’.  
 
(9)   P :  Nedha prikanca dhawuh dalem. 
P : ‘Semua rekan-rekan menerima perintahnya’. 
Mt  : Enggeh, nuwun, nuwun, nuwun, nuwun sendika. 
Mt  : ‘Ya, kami terimakasih, siap laksanakan’. 
Mt  : Nedha, nedha, nedha, enggeh. 
Mt  : ‘Ayo, ayo, ayo, ya’. 
 
Contoh nomor (7) adalah dialog antara patih ‘wakil raja’ sebagai penutur 
dan para bupati sebagai mitratutur. Antara penutur dan mitratutur sama-sama 
menggunakan jengandika ‘kamu’, dan kula ‘aku’ untuk menyebut diri sendiri. Hal 
tersebut terjadi karena hubungan antara penutur dan mitratutur adalah sederajat 
yaitu hubungan horisontal antara sesama rekan. Isi dialog tersebut adalah sebuah 
pertanyaan mengenai undang-undang atau peraturan yang baru ditetapkan. Tujuan 
dialog tersebut adalah meminta keterangan mengenai peraturan tersebut. 
Contoh nomor (8) adalah dialog antara patih dan pandhita ‘tokoh spiritual’ 
Penutur dan mitratutur sama-sama menggunakan robaya ‘aku’ dan panten ‘kamu’. 
Penutur dan mitratutur juga mempunyai hubungan sederajat yaitu rekan spiritual. 
Isi pesan tersebut yaitu meminta keterangan sejelas-jelasnya mengenai undang-
undang yang baru. Tujuan dialog tersebut juga meminta keterangan yang lebih 
lengkap dari orang yang lebih tahu mengenai hal tersebut. 
Contoh nomor (9),adalah sahur timbun rangkep tiga’ jawaban yang harus 
diulang tiga kali’ . Penutur (9) adalah seorang pimpinan abdidalem. Mitratutur 
adalah para abdidalem wadana gamel ‘pegawai yang khusus mengurus kuda milik 
raja’. Pada contoh tersebut terlihat kata nuwun ‘terima kasih’ dan nedha ‘ayo’ 
diulang tiga kali oleh mitratutur. Pada kata nedha setelah diulng tiga kali tejadi 
perubahan makna dari ‘menerima’ menjadi ‘ayo’. Sementara itu pada kata nuwun 
setelah diulang tiga kali tidak terjadi perubahan makna. Hal tersebut sudah 
menjadi peraturan bahwa para pegawai yang mengurusi kuda apabila diperintah 
atau diberi pertanyaan harus menjawab dengan kata-kata yang diulang tiga kali.  
Selain itu tulisan nomor (7) sampai dengan (9) di atas banyak menggunakan 
kosa kata bahasa Jawa kuna diantaranya adalah enggeh ‘ya’, punapi ‘apa’, 
katambetan’ lupa’, wawi ‘mari’, dan pojare ‘katanya’. Pembicaraan tersebut 
terjadi di lingkungan keraton dan tidak ditentukan waktu maupun tempat 
kejadiannya.     
2. Hubungan Antara Penutur dan Mitratutur 
Pada tri makandheh [tri makanÿ«h] ’bab III’ disebutkan mengenai 
hubungan antara kedudukan dan penggunaan tembung kedhaton. Hubungan 
tersebut adalah hubungan antara penutur dan mitratutur dalam menggunakan 
bahasa kedhaton terutama dalam bentuk-bentuk sapaan. Berikut ini adalah 
beberapa contoh yang diterangkan pada bab tersebut antara lain; 
a). Perintah Sinuhun ’raja’ kepada Kangjeng Gusti Pangeran Adipati ’putra 
mahkota’ sampai dan putra raja yang lainnya, menggunakan kata mara 
[mOrO]‘saya’ dan para [pOrO]‘kamu’. Kalau memberi perintah kepada Patih 
dan rekan-rekannya atau para bupati sampai ke bawah, raja menggunakan kata 
ingsun [INsUn]‘saya’  dan sira [sirO]‘kamu’.  
b). Kangjeng Gusti Pangeran Adipati ’putra mahkota’ kepada para 
Pangeran putra santana dalem ’ putra raja yang bergelar pangeran’, boleh 
menggunakan kata mara [mOrO]‘saya’ dan para [pOrO]‘kamu’, tetapi kalau 
berbicara kepada Patih ’wakil raja sebagai kepala pemerintahan’ harus 
menggunakan kata manira [manirO] ’aku’ dan pakenira [pak«nirO] ’kamu’, 
kalau berbicara kepada para bupati sampai ke bawah harus menggunakan kata-
kata diantaranya, atau setengahnya misalnya panjenengaku [panj«n«Nanku] 
’aku’ dan sira[sirO] ’kamu’. 
c). Patih terhadap Kangjeng Gusti Pangeran Adipati ’putra mahkota’ harus 
menggunakan kata manira [manirO] ’aku’ dan pakenira [pak«nirO] ’kamu’. Hal 
tersebut adalah kebalikan dari b). 
d). Patih berbicara dengan para bupati ke bawahpada waktu menghadap di 
depan raja, harus menggunakan kata kula [kulO] ’aku’ dan  jengandika 
[j«NandikO] ’kamu’. Hal tersebut berlaku untuk kebalikannya yaitu bupati 
kepada patih. 
e). Patih dan putra mahkota berbicara kepada pendeta atau ulama, pujangga, 
dan penghulu, harus menggunakan kata robaya [robOyO] ’aku’,dan panten 
[pant«n] ’kamu’. Hal tersebut berlaku untuk kebalikannya atau berbicara kepada 
sesamanya. 
 Keterangan tersebut di atas dapat dibuat kerangka seperti berikut ini : 
Ingsun         [INsUn]    ‘saya’        Raja kepada  patih, abdidalem bupati  
 Sira             [sirO]      ‘kamu’      ke bawah. 
  
Mara           [mOrO]     ‘saya’       Raja kepada putra dan kerabat 
Para            [pOrO]     ‘kamu’      Pangeran kepada patih dan senapati  
 
 Manira        [manirO]     ‘saya’       Patih kepada putra raja dan kerabat  
Pakanira     [pak«nirO] ‘kamu’       Pengageng kepada abdidalem 
 
Kula               [kulO]         ‘saya’        Patih kepada abdidalem bupati  
Jengandika    [j«NandikO] ‘kamu’       ke bawah, dan kebalikannya. 
 Robaya           [robOyO]     ‘saya’       Patih kepada pujangga, pendeta,  
Panten            [pant«n]      ‘kamu’      ulama,pengulu, atau sesamanya.  
  
              Panjenengaku [panj«n«Nanku] ’saya’     Putra mahkota kepada 
abdidalem 
Sira                 [sirO]              ‘kamu’       bupati ke bawah. 
 
Keterangan  mengenai penggunaan bentuk-bentuk sapaan di atas guna lebih 
jelasnya dapat dibuat bagan seperti berikut ini: 
    Bagan I 
     Hubungan Penutur dan Mitratutur dalam Penggunaan Bentuk Sapaan  
       Kata        Bunyi  Arti           Penutur         Mitratutur 
Ingsun [INsUn] saya Sinuhun/raja Patih dan Bupati 
Sira [sirO] kamu Sinuhun/raja Patih dan Bupati 
Sinuhun/raja Putra raja dan kerabat Mara 
 
[mOrO] saya 
Pangeran Patih dan senapati 
Sinuhun/raja Putra dan kerabat Para 
 
[pOrO] kamu 
Pangeran Patih dan senapati 
Patih Putra raja dan kerabat Manira [manirO] saya 
Pengageng Abdidalem 




Patih Bupati ke bawah Kula 
 
[kulO] saya 
Bupati ke bawah Patih 
Patih Bupati ke bawah Jengandika 
 
[j«NandikO] kamu 
Bupati ke bawah Patih 
Patih pujangga,pendeta,ulama Robaya [robOyO] saya 
pujangga,pendeta,ulama pujangga,pendeta,ulama 
Patih pujangga,pendeta,ulama Panten [pant«n] kamu 
pujangga,pendeta,ulama pujangga,pendeta,ulama 
Panjenengaku [panj«n«Nank saya Putra mahkota Bupati ke bawah 
u] 
Sira [sirO] kamu Putra mahkota Bupati ke bawah 
  
Mitratutur dalam memberikan jawaban kepada penutur akan berbeda-beda 
menurut tinggi-rendah status sosial penuturnya. Di antara jawaban tersebut 
adalah;  
a). Pangeran Adipati ‘putra mahkota’, Pangeran Sepuh ‘kerabat yang sudah 
tua’, dan  Pangeran putra dalem ’putra raja’ apabila dipanggil oleh  Raja, 
jawabannya adalah :  Nuwun [nuwUn] ‘terima kasih’. 
b). Pangeran santana ’kerabat yang sudah bergelar pangeran’ apabila 
dipanggil oleh  Raja, jawabannya adalah : Gusti [gUsti] ‘sebutan khusus’ 
c). Patih apabila dipanggil oleh  Raja, jawabannya adalah: kawula nuwun 
[kawulO nuwUn] ‘ya, saya terimakasih’’. 
d). Papati Senapati apabila dipanggil oleh  Raja, jawabannya adalah :  Nuwun 
Gusti [nuwUn gUsti]  
e).  Bupati, Wadana, dan Kaliwon, apabila dipanggil oleh  Raja, jawabannya 
adalah: Kawula nuwun [kawulO nuwUn] ‘ya, saya terimakasih’, sambil 
jongkok dan ngapurancang ‘tangannya disimpulkan di depan’. 
Di bawah ini adalah peraturan mengenai jawaban apabila dipanggil oleh 
Kangjeng Gusti Pangeran Adipati  ‘putra mahkota’ ; 
a).Papati Senapati menjawab : Kula [kulO] ’saya’.  
b).Pangeran putradalem ’putra raja yang sudah bergelar pangeran’akan 
menjawab: Kyahi lurah [kyai lurah] ’sebutan khusus’. 
c). Pangeran santana ’kerabat’ akan menjawab: Gusti [gUsti] ‘sebutan 
khusus’ 
d).Patih, Bupati, Wadana ’pejabat setingkat camat’, dan Kaliwon ‘pejabat 
setingkat di bawah camat’ akan menjawab : Kawula nuwun [kawulO 
nuwUn] ‘ya, saya terimakasih’. 
Selain itu para abdidalem terhadap sesamanya akan saling menjawab : 
kawula nuwun [kawulO nuwUn] ‘ya, saya terimakasih’. 
Kata kawula nuwun disini akan berbeda arti dengan kata kawula nuwun 
yang sering dipakai oleh masyarakat umum. Kata kawula nuwun yang dipakai 
oleh masyarakat umum sering digunakan sebagai pembuka suatu pembicaraan 
yang disamaartikan dengan kata kula nuwun dan mempunyai arti ‘permisi’, 
sementara itu kata kawula nuwun yang digunakan dalam bahasa kedhaton adalah 
sebuah jawaban yang berarti ‘ya, saya terima kasih’. Guna lebih jelasnya, bentuk-
bentuk jawaban tersebut dapat dilihat pada bagan berikut ini: 
 
 
                                             Bagan II 
    Bentuk Jawaban Menurut Hubungan Penutur dan Mitratutur 
Penutur Mitratutur     Jawaban     Sifat 
Sinuhun  Pangeran Adipati Nuwun vertikal 
Sinuhun  Pangeran Sepuh Nuwun vertikal 
Sinuhun  Pangeran putradalem Nuwun vertikal 
Sinuhun Pangeran santana Gusti vertikal 
Sinuhun Patih kawula nuwun vertikal 
Sinuhun Papati Senapati Nuwun Gusti vertikal 
Sinuhun Bupati Kawula nuwun vertikal 
Sinuhun Wadana dan Kaliwon Kawula nuwun vertikal 
Gusti Pangeran Adipati   Papati Senapati Kula horizontal 
Gusti Pangeran Adipati   Pangeran putradalem Kyahi lurah horizontal 
Gusti Pangeran Adipati   Pangeran santana Gusti vertikal 
Gusti Pangeran Adipati   Patih  Kawula nuwun vertikal 
Gusti Pangeran Adipati   Bupati Kawula nuwun vertikal 
Gusti Pangeran Adipati   Wadana dan Kaliwon Kawula nuwun vertikal 
Pengageng Pengageng Nun kula horizontal 
Pengageng Abdidalem Nun kula vertikal 
Abdidalem Abdidalem Nun kula horizontal 
  
Hubungan antara penutur dan mitratutur dalam penggunaan bahasa 
kedhaton terlihat hubungan atas-bawah atau lebih bersifat vertikal. Sementara itu 
hubungan yang bersifat horizontal atau hubungan antar sesamanya hanya terlihat 
pada penggunaan kata robaya dan panten, itupun hanya terbatas untuk kalangan 
tertentu yaitu para pujangga atau sastrawan, pendeta, ulama, dan para penghulu. 
Dalam menjawab suatu tuturan, juga disesuaikan menurut hubungan antara 
penutur dan mitratutur. Jawaban tersebut cenderung menunjukkan hubungan 
vertikal yaitu bersifat atas-bawah, atau dengan kata lain hubungan antara atasan 
dalam hal ini adalah raja, putra mahkota, patih, kerabat, serta pengageng terhadap 
bawahan yaitu abdidalem. 
 
B. Tingkat Tutur dalam Bahasa Kedhaton 
Dalam berkomunikasi adanya hubungan antar penutur dan mitratutur sangat 
mempengaruhi bentuk tuturan. Pengaruh tersebut akan menghasilkan suatu 
tuturan yang mencerminkan adab sopan-santun dalam berbahasa. Hal tersebut 
dianalisis dengan menggunakan faktor nonlingual yang menghasilkan beberapa 
temuan di antaranya adalah; a). Penggunaan tingkat tutur, b). Alih-kode dan 
campur-kode.  
1. Penggunaan Tingkat Tutur 
Bahasa Jawa yang digunakan oleh masyarakat tutur di Karaton Surakarta 
Hadiningrat sebagai sarana komunikasi, mengenal tingkat tutur yang disebut 
undha-usuk atau unggah-ungguh. Tingkat tutur yang dimaksud adalah tingkat 
tutur ngoko, madya, dan krama. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, pada 
umumnya peristiwa tutur yang dilakukan di dalam Karaton Surakarta 
menggunakan tingkat tutur krama.  
Penggunanaan tingkat tutur krama ini memberikan kesan saling 
menghormati antara penutur dan mitratutur. Lain halnya dengan penggunaan 
bahasa kedhaton. Pada umumnya peristiwa tutur yang dilakukan dengan 
menggunakan bahasa kedhaton cenderung memakai tingkat tutur ngoko meskipun 
pada situasi resmi ataupun formal, sehingga memberikan kesan bahwa antara 
penutur dengan mitratutur sangat berbeda tingkat status sosialnya.   
Berikut ini adalah beberapa penggunaan tingkat tutur krama dan ngoko 
dalam acara-acara resmi di keraton: 
(10)  PA : Salajengipun Kangjeng Pangeran Dadi P. Ratmananto.  
 PA :’Selanjutnya Kangjeng Pangeran Dadi P. Ratmananto’  
 
P: Dhawuh ganjaran pangkat, Kangjeng Raden Arya Dadi P. 
Ratmananto. ( DWS 3) 
P: ’Perintah tentang pemberian pangkat. Kangjeng Raden Arya Dadi 
P. Ratmananto’.  
 
 
Mt : Nggih.. (DWS 3) 
Mt : ’ya’ (hampir tidak terdengar)  
 
P: Pakenira tampa dhawuhing timbalandalem hawit kaparing 
karsadalem kapatedhan ganjaran dados Pangeran Santana 
kanthi sesebutan Kangjeng Pangeran. Handadosna pariksa lan 
hanetepana apa gawa-gawemu. (DWS 3) 
 P: ’Kamu terima panggilan perintah dari raja sebab atas kehendaknya 
kamu menerima hadiah berupa pangkat menjadi kerabat dekat 
raja. dengan julukan Kangjeng Pangeran. Harap menjadi 
perhatian dan melaksanakan sesuai kewajibanmu’. 
 
Tuturan (10) di atas terjadi di keraton bertempat di bangsal Sidhikara 
pada acara wisuda pemberian gelar dan pangkat kepada para kerabat keraton. 
Penutur adalah pimpinan kantor yang mengurusi keluarga dan kerabat keraton. 
Mitratutur adalah orang yang menerima gelar kerabat keraton. Tujuan komunikasi 
tersebut adalah menyampaikan perintah dari raja tentang pemberian gelar kepada 
keluarga beserta para kerabat keraton. Isi pesan tersebut adalah perintah tersebut 
adalah untuk menerima gelar sekaligus melaksanakan kewajiban sebagai kerabat 
keraton.  
Adapun urutan peristiwa tutur tersebut adalah sebagai berikut; pertama 
adalah pengumuman pemberitahuan oleh pembawa acara mengenai siapa yang 
akan dipanggil maju ke depan untuk menerima gelar. Kemudian yang 
bersangkutan maju ke depan menghadap kepada pemberi gelar dalam posisi 
berdiri kemudian menyembah sebagai tanda hormat. Kemudian terjadi peristiwa 
komunikasi dilanjutkan dengan pemberian semacam surat sertifikat. Pada waktu 
terjadi komunikasi, jawaban mitratutur hampir tidak terdengar. Setelah menerima 
surat tersebut yang bersangkutan mundur dan kembali duduk di tempat semula.  
Urutan  peristiwa tutur  tersebut dapat dilihat pada ilustrasi gambar 
berikut:        
                                 
                      Gambar 3 : Wisudhan Sentanadalem 
                    
               Gambar 4 : Sentanadalem pada saat diwisuda 
 
Keterangan : 
Pada gambar (3) dan (4) di atas adalah gambar peristiwa tutur yang terjadi 
dalam upacara wisudhan sentanadalem. Pada upacara wisudhan 
sentanadalem penutur dan mitratutur  berkomunikasi dalam keadaan  
berdiri. Mitratutur tidak menjawab pernyataan dari penutur, atau kadang-
kadang menjawab dengan suara pelan hampir tidak terdengar sambil 
menganggukkan kepala lalu menyembah.  
 
 
Dalam peristiwa tutur tersebut penutur menggunakan tingkat tutur ngoko 
meskipun ada beberapa leksikon krama yang masuk. Mitratutur menggunakan 
tingkat tutur krama. Hal tersebut juga terjadi di tempat lain pada lokasi yang sama 
seperti  peristiwa tutur berikut ini:  
(11) PA: Ingkang kawisudha Bapa Loso Harisarikun Santowiyono, 
Jatisobo Bekonang, siaga. (DWA 3). 
 PA:’Yang diwisuda Bapak Loso Harisarikun Santowiyono, 
Jatisosbo Bekonang, harap siap’. 
 
Mt : ......(tidak menjawab,hanya menganggukkan kepala) 
 
(12) P: Pakenira tampa timbalandalem sowan marak wonten ing Bangsal 
Smarakata Karaton Surakarta Hadiningrat, Pakenira kapatedhan 
ganjaran pangkat sarta nama abdidalem anon-anon Karaton 
Surakarta Hadiningrat. Nindakna gawa-gawene abdidalem. 
Kaestokna. (DWA 3) 
 P: ’Kamu terima panggilan dari raja untuk menghadap di Bangsal 
Smarakata Karaton Surakarta Hadiningrat, kamu menerima 
penghargaan berupa pangkat serta nama tituler dari keraton. 
Laksanakan kewajiban-kewajibannya. Lakukanlah’. 
 
 Mt: ......(menyembah lalu mundur) 
 
Peristiwa tutur (11) dan (12) di atas terjadi di keraton bertempat di 
bangsal Smarakata pada acara wisuda pemberian gelar dan pangkat kepada para 
abdidalem. Penutur adalah keluarga raja yang mengurusi abdidalem keraton. 
Mitratutur adalah orang yang menerima gelar abdidalem keraton. Tujuan 
komunikasi tersebut adalah menyampaikan perintah dari raja tentang pemberian 
gelar kepada abdidalem keraton. Isi pesan tersebut adalah perintah tersebut adalah 
untuk menerima gelar sekaligus melaksanakan kewajiban sebagai abdidalem 
keraton.  
Adapun urutan peristiwa tutur tersebut adalah sebagai berikut; pertama 
adalah pengumuman pemberitahuan sekaligus panggilan oleh pembawa acara 
kepada seseorang yang akan maju ke depan untuk menerima gelar. Kemudian 
yang bersangkutan maju ke depan berjalan sambil jongkok menghadap kepada 
pemberi gelar dalam posisi duduk bersila, kemudian menyembah sebagai tanda 
hormat. Kemudian terjadi peristiwa komunikasi dilanjutkan dengan pemberian 
semacam surat sertifikat. Pada waktu terjadi komunikasi, mitratutur tidak 
menjawab melainkan hanya menganggukkan kepala. Setelah menerima surat 
tersebut mitratutur  menganggukkan kepala lalu mundur dan kembali duduk di 
tempat semula.  
Pada peristiwa tutur tersebut penutur menggunakan tingkat tutur ngoko 
meskipun ada beberapa leksikon krama yang masuk.  
Penutur kadang-kadang menggunakan tingkat tutur krama dan tidak 
menggunakan leksikon bahasa kedhaton di dalam berkomunikasi meskipun pada 
acara yang sangat resmi.  Pembawa Acara selalu menggunakan tingkat tutur 
krama. Hal tersebut terdapat pada data berikut ini: 
 (13) PA: Raden Tumenggung Suyono Wignyohadipuro katimbalan 
majeng,Drs. Rohmad Slamet katimbalan majeng, 
Raden Tumenggung Harno Hadinagoro katimbalan majeng, 
Bapak Fifin Arifin katimbalan majeng, 
Bapak Purwanto,SE katimbalan majeng. (DWA 1) 
 
PA: ’Raden Tumenggung Suyono Wignyohadipuro dipanggil ke 
depan, Drs. Rohmad Slamet, dipanggil ke depan, 
Raden Tumenggung Harno Hadinagoro, dipanggil ke depan, 
Bapak Fifin Arifin, dipanggil ke depan, 
Bapak Purwanto,SE, dipanggil ke depan’. (DWA 1) 
 
 (14) P: Panjenengan katimbalan sowan marak wonten Karaton 
Surakarta Hadiningrat mapan wonten Bangsal Smarakata 
mriki, panjenengan kaparingan ganjaran pangkat sarta nama 
anon-anon abdidalem ing Karaton Surakarta. Hanindakna 
gawa-gawene abdidalem. Kaestokna. (DWA 1)  
 P: ’Kamu semua dipanggil datang di Karaton Surakarta 
Hadiningrat bertempat di bangsal Smarakata ini, kamu semua 
menerima hadiah berupa pangkat serta nama gelar 
kehormatan sebagai abdidalem di Karaton Surakarta. 
Laksanakan kewajibannya sebagai abdidalem’. 
 
Mt: Sendika. (DWA 1) 
  Mt: ’Siap laksanakan’(diucapkan bersama-sama) 
 
Peristiwa tutur (13) dan (14) di atas terjadi di keraton bertempat di bangsal 
Smarakata juga pada acara wisuda pemberian gelar dan pangkat kepada para 
abdidalem. Penutur adalah orang sama dengan di atas. Mitratuturnya tidak satu 
orang melainkan banyak, mereka  adalah orang-orang  yang menerima gelar 
abdidalem keraton. Urutan peristiwanya sama dengan nomor (11) dan (12) di atas, 
tetapi jawaban dari mitratutur dilakukan serentak bersama-sama. Penutur 
menggunakan tingkat tutur krama tetapi masih ada beberapa leksikon ngoko yang 
masuk. Penutur mungkin lupa tidak menggunakan leksikon bahasa kedhaton 
sehingga komunikasi tersebut terkesan biasa atau kurang sakral meskipun dalam 
keadaan yang sangat resmi. Peristiwa komunikasi tersebut dapat dilihat pada 
ilustrasi gambar berikut:     
                       
                                  Gambar 5 : Pembawa Acara 
                                                                                    
                          Gambar 6 : Wisudhan Abdidalem 
                       
                  Gambar 7 : Pidato pengukuhan Gelar Abdidalem 
 
Keterangan : 
Pada gambar (5), (6), dan (7) di atas adalah gambar peristiwa tutur yang 
terjadi dalam upacara wisudhan abdidalem. Pada upacara wisudhan 
abdidalem, penutur (GPH Puger, BA) dan mitratutur (Abdidalem) 
berkomunikasi dalam keadaan duduk bersila. Penutur  menggunakan 
tingkat tutur ngoko. Mitratutur menjawab pernyataan dari penutur 
menggunakan tingkat tutur krama secara bersama-sama kemudian maju 
satu-persatu menerima semacam sertifikat setelah itu menyembah lalu 
mundur bersama-sama. Pambyawara ’pembawa acara’ (KRAr. 
Winarnokusumo) selalu menggunakan tingkat tutur krama. 
  
Penggunaan tingkat tutur dan bahasa kedhaton apabila dibalik, yaitu 
penutur adalah seorang abdidalem dan mitratutur adalah seorang Gusti ’putra 
seorang raja’, yang terjadi adalah seperti dialog berikut ini: 
(15)  P: Gusti Pangeran Haryo Puger BA, sadaya prajurit sampun siyaga 
hanampi dhawuhdalem hanglarapaken pareden Garebeg Pasa 
tahun ehe 1940. (DGP 3) 
P: ’ Gusti Pangeran Haryo Puger BA, seluruh prajurit sudah siap 
menerima perintah raja untuk mengawal  
pareden/gunungan’sejenis tumpeng yang sangat besar’ pada 
acara Garebeg Pasa tahun ehe 1940’. 
 
 
Mt: Kangjeng Raden Aryo Tumenggung  Budayaningrat  (DGP 3) 
Mt: ’ Kangjeng Raden Aryo Tumenggung  Budayaningrat’   
 
P: Nun kula (DGP 3) 
P: ’Ya, saya’. 
 
Mt: Palapuranira tak tampa, dhawuhing timbalandalem, sira 
kadhawuhan numedhakake hajaddalem gunungan ana 
surambi mesjid. Nuli tindakna! (DGP 3) 
Mt: ’Laporanmu saya terima, sesuai perintah raja, kamu 
diperintahkan untuk menurunkan hajad selamatan yang 
berupa gunungan di serambi masjid. Segera laksanakan’. 
 
P: Sendika (DGP 3) 
                        P: ’Siap laksanakan’. 
 
Dialog nomor (15) pada tuturan pertama penutur menggunakan tingkat tutur 
krama. Mitratutur menggunakan tingkat tutur ngoko. Hal tersebut karena 
hubungan antara penutur dan mitratutur adalah atasan dan bawahan sehingga 
penggunaan tingkat tutur krama sebagai ungkapan rasa hormat. Tuturan tersebut 
ada sedikit kejanggalan yaitu mitratutur seketika beralih menjadi penutur yaitu 
tidak menjawab pertanyaan, melainkan malah memanggil si penutur. Hal tersebut 
terjadi mungkin karena pengaruh tingkat status sosial di dalam keraton. 
Berikut ini adalah ilustrasi gambar komunikasi antara Gusti Pangeran 
(Putradalem) dan Abdidalem. 
                             
         Gambar 8 : Peristiwa komunikasi antara Gusti Pangeran dan abdidalem 
Keterangan :  
Pada gambar (8) di atas adalah peristiwa komunikasi antara Gusti Pangeran 
Haryo Puger, BA dan seorang abdidalem. Abdidalem bertindak sebagai 
penutur berbicara dalam posisi berdiri dengan sikap badan agak 
membungkuk, dan kedua tangan  di depan (ngapurancang). Gusti Pangeran 
Haryo Puger bertindak sebagai mitratutur berbicara dalam posisi duduk 
dengan sikap badan netral/biasa. 
 
Dalam berkomunikasi, selain penggunaan tingkat tutur juga dipengaruhi 
oleh bentuk sikap badan yang menunjukkan sikap kesopanan dalam berbicara. Hal 
tersebut juga dipengaruhi oleh  hubungan antara  penutur dan mitratutur. 
2. Alih Kode dan Campur Kode 
Dari sejumlah peristiwa tutur yang dijangkau oleh peneliti dapat dikatakan 
bahwa penggunaan kode dalam bahasa Jawa sangat dominan. Hal tersebut terjadi 
karena wilayah Karaton Surakarta Hadiningrat merupakan pusat kebudayaan 
terutama budaya Jawa. Sebagai pusat kebudayaan Jawa, tata krama atau unggah-
ungguh adalah hal yang sifatnya sangat penting dan dominan. Penggunaan bahasa 
Jawa di dalam dalam hal ini adalah bahasa kedhaton sangat didominasi oleh 
penggunaan tingkat tutur ngoko. Masuknya kebudayaan lain, pengalaman, ilmu 
pengetahuan, serta pendidikan yang tinggi cenderung mendorong terjadinya 
peristiwa alih-kode (code-swicting) dan campur-kode (code-mixing). Peristiwa 
alih-kode pada penggunaan bahasa kedhaton dapat dilihat pada tuturan berikut: 
(16) PA: ......dipanggil ke depan Datuk Paduka Hu Chiong Ling, yang ke 
empat Datuk Paduka Chang Kok Fong, yang ke lima Lang Hue 
Ling......... (DWAM 1) 
  
Mt: ...........(tidak menjawab, hanya menganggukkan kepala) 
 
(17) P : Ya, anda sudah menerima surat kekancingan atau pengesahan 
semacam ini, nanti di re-cover untuk nama anda supaya tidak 
keliru. Sekarang sudah selesai, terimakasih dan kembali ke 
tempat. 
 
Mt: ...........(tidak menjawab, hanya menganggukkan kepala dan 
menyembah) 
 
Peristiwa tutur nomor (16) dan nomor (17) di atas terjadi pada saat acara 
wisuda pemberian gelar abdidalem yang lokasinya di bangsal Smarakata. Penutur 
sebagai wakil raja memberikan gelar kepada para abdidalem. Mitratutur adalah 
para pejabat pemerintah negara Malaysia yang semuanya tidak memahami 
penggunaan bahasa Jawa. Isi tuturan tersebut adalah pemberitahuan kepada para 
penerima gelar sekaligus penjelasan mengenai surat tersebut. Peristiwa tutur 
tersebut bertujuan agar para penerima gelar tersebut memahami maksud dari 
pemberian surat keputusan  tersebut.  Tuturan nomor (16) dan nomor (17) 
merupakan peristiwa alih-kode yang sebelumnya pembawa acara maupun pihak 
yang mewisuda atau penutur menggunakan bahasa Jawa yang dalam hal ini 
adalah bahasa kedhaton. Supaya maksud dan tujuan tercapai, maka digunakan 
bahasa Indonesia. Mitratutur tidak ada yang menjawab melainkan hanya 
menunjukkan tindakan yaitu berjalan maju setelah sampai di depan mengangguk 
sambil memberikan hormat dengan cara menyembah. Hal tersebut menurut Abdul 
Syukur Ibrahim (1994:11) bahwa diam adalah sebagai jawaban terhadap salam 
orang lain. Dalam urutan tersebut bisa dipandang sebagai perilaku komunikatif, 
dan akan membawa muatan informasi yang sangat tinggi bagi penutur. Dalam 
tuturan tersebut sama sekali tidak menunjukkan adanya penggunaan bahasa 
kedhaton. 
Menurut beberapa sumber bahwa peristiwa alih-kode semacam itu sudah 
sejak lama ada yaitu zaman mendiang Raja ke dua belas atau Sinuhun Pakoe 
Boewono XII. Setiap peringatan kenaikan tahtanya, mendiang Pakoe Boewono 
XII selalu memberikan gelar kepada rekan-rekannya dari luar negeri termasuk 
Malaysia, Brunei Darussalam, bahkan Perdana Menteri Kongo. Hal tersebut tetap 
dilestarikan sampai sekarang yaitu bertahtanya Sinuhun Pakoe Boewono XIII. 
Selain adanya peristiwa alih-kode, dalam penggunaan bahasa kedhaton juga 
ada peristiwa campur-kode seperti peristiwa tuturan berikiut ini: 
(18)  P:    Bismillahirohmanirohim, Pakenira katimbalan sowan marak 
wonten Karaton Surakarta Hadiningrat mapan wonten Bangsal 
Smarakata mriki, pakenira kapatedhan ganjaran pangkat sarta 
nama abdidalem anon-anon Karaton Surakarta Hadiningrat. 
Mugi hanindakna gawa-gawene abdidalem. Kaestokna. Amin. 
P:    ‘Bismillahirohmanirohim, Kamu semua dipanggil datang di 
Karaton Surakarta Hadiningrat bertempat di Bangsal Smarakata 
ini, kamu semua menerima hadiah berupa pangkat serta nama 
gelar kehormatan sebagai abdidalem di Karaton Surakarta. 
Semoga menjalankan kewajibannya sebagai abdidalem’ 
Laksanakan. Amin’. (DWA 2) 
 
 
(19) Mt  : Nun kula sendika 
Mt : ‘Ya siap saya laksanakan’ (maju satu persatu menerima 
sertifikat, lalu bersama-sama menyembah dan mundur) 
 
Peristiwa tutur nomor (18) dan (19) di atas  terjadi pada saat acara wisuda 
pemberian gelar abdidalem yang lokasinya di bangsal Smarakata. Pada tuturan 
nomor (18) terdapat leksikon bahasa lain yaitu bahasa Arab yang masuk dalam 
tuturan tersebut yaitu Bismillahirohmanirohim dan  Amin. Peristiwa tersebut 
terjadi pada awal upacara wisuda. Hal tersebut mungkin karena kebiasaan  
penutur menggunakan leksikon-leksikon tersebut sebelum mengucapkan suatu 
kalimat.  
Selain itu penutur lupa menggunakan leksikon ngoko, melainkan 
menggunakan leksikon krama meskipun ada beberapa leksikon ngoko yang ada di 
antaranya hanindakna ‘lakukanlah’ dan gawa-gawene ‘ kewajibannya’. Hal 
tersebut mungkin terjadi karena hubungan penutur dan mitratutur sudah saling 
kenal dan akrab tetapi masih menunjukkan rasa hormat, sehingga antara penutur 
dan mitratutur saling menggunakan tingkat tutur krama. 
Peristiwa campur-kode juga terdapat dalan bentuk  tulisan, yaitu pada surat-
surat resmi keraton misalnya; serat kekancingan ‘semacam sertifikat’, serat 
dhawuhdalem ‘surat perintah dari raja’, dan serat dhawuh timbalandalem ‘surat 
perintah untuk menghadap raja’. 
Berikut ini contoh campur-kode yang terdapat pada surat-surat tersebut. 
(20) Hangengeti  : Suraosing Instruksi tumrap Pangagenging Parentah 
Karaton kawrat nawala Kakancingan katitimasan 
kaping..... 
 ’Mengingat : Isi Instruksi dari Pembesar Perintah Keraton yang 
dimuat dalam Surat Ketetapan tertanggal ...........’    
 
(21) ….Pakenira kadhawuhan hanengga Kagungandalem: 
1. Kreta Kyai Retna Sewaka 
2. Kreta Kyai aja Peni……. 
Wonten Stand Pameran Pekan Raya Malang,……. 
’….Kamu mendapat tugas untuk menjaga benda-benda kerajaan : 
1. Kreta Kyai Retna Sewaka 
2. Kreta Kyai aja Peni……. 
Bertempat di Stand Pameran Pekan Raya Malang,…….’ 
 
(22) ....supados ingkang kaganjar pangkat/inggahing pangkat 
sasampunipun kawisudha lajeng dipun foto wonten bangsal 
Marcukundha .... 
’.....supaya yang mendapat anugerah pangkat/naik pangkat setelah 
selesai diwisuda selanjutnya akan difoto di bangsal Marcukundha.....’ 
 
 
Tulisan nomor (20) terdapat pada serat kekancingan ‘semacam sertifikat’ 
dalam bentuk huruf Jawa. Di dalam surat tersebut terdapat kata Instruksi yang 
diambil dari bahasa asing.  Penggunaan kata Instruksi yang disisipkan di antara 
kata-kata berbahasa Jawa dimungkinkan karena sulit untuk menemukan atau 
menggantikan kata tersebut dengan kata-kata yang  sesuai  dalam bahasa Jawa. 
Hal tersebut dimungkinkan karena pengaruh kolonial Belanda yang dalam 
keadministrasian sangat maju dan menonjol sehingga dipakai di dalam aturan 
surat-menyurat maupun administrasi keraton.  
Tulisan nomor (21) terdapat pada surat perintah dari raja melalui pembesar, 
dan nomor (22) terdapat pada serat dhawuh timbalandalem wisudhan ’surat 
perintah untuk menghadap raja dalam hal wisuda’. Di dalam surat tersebut 
terdapat kata stand dan  foto yang dipilih dan disisipkan pada kalimat berbahasa 
Jawa. Hal tersebut dilakukan karena kata stand dan  foto sudah lazim didengar dan 
mudah dimengerti. Sementara itu belum ada kata berbahasa Jawa yang cocok dan 
sesuai untuk menggantikan kata tersebut. Kata  foto pada penggunaannya sering 
digantikan dengan kata kapendhet gambaripun ’diambil gambarnya’ untuk 
menerangkan kata  foto.  
Penggunaan bahasa kedhaton pada zaman sekarang banyak dipengaruhi 
oleh unggah-ungguhing basa ‘tingkat tutur’ yaitu tingkat tutur ngoko dan krama. 
Pada zaman sekarang jarang ditemukan penggunaan bahasa kedhaton dengan 
menggunakan leksikon krama inggil. 
 
C. Pemarkah Ngoko dan Krama 
Di dalam penggunaan bahasa kedhaton secara lisan, bentuk ngoko lebih 
dominan daripada penggunaan bentuk krama. Sebaliknya di dalam bentuk tulisan 
lebih banyak menggunakan bentuk krama daripada bentuk ngoko. Hal tersebut 
terjadi karena dalam ragam tulis lebih mudah dikoreksi dan mudah 
didokumentasikan sehingga bentuk tulisan dapat digunakan untuk acuan tulisan 
selanjutnya.  Untuk mengetahui apakah di dalam penggunaan bahasa kedhaton 
tersebut  menggunakan bentuk ngoko atau bentuk krama, perlu diketahui adanya 
pemarkah yang menandai bentuk-bentuk ngoko dan krama tersebut. 
Cuplikan di bawah ini adalah dialog yang terjadi di dalam upacara adat 
keraton. Dalam dialog tersebut dapat diketahui adanya pemarkah ngoko dan 
krama. Dialog tersebut adalah sebagai berikut:  
(23) P: ....kadhawuhan nglarapake menyang kebon raja, Sawuse 
kadonganan kadhawuhan mbage kang warata.  
P:’.....diperintahkan untuk mengantar sampai di kebun raja, 
Kalau sudah didoakan, diperintahkan untuk membagi yang 
merata’.  
 
Mt: .....kadhawuhan nglarapaken wonten ing Sriwedari. 
Sasampunipun kadonganan abdidalem kawula kadhawuhan 
mbage kados adat. 
Mt:’.....diperintahkan untuk mengantar sampai di di Sriwedari. 
Kalau sudah didoakan, hamba diperintahkan untuk 
membagi yang merata seperti biasanya’.  
 
(24) P:..... Wilujenge Karatondalem Surakarta Hadiningrat saisine,  
Wilujenge nagari Republik Indonesia saisine, 
Wilujenge kutha Surakarta saisine, ....... 
P:’..... keselamatan keraton beserta isinya,  
keselamatan negara Republik Indonesia beserta isinya, 
keselamatan kota Surakarta beserta isinya,....’ 
 
Mt: ....Wilujengipun Karatondalem Surakarta Hadiningrat 
saisinipun,  
Wilujengipun nagari Republik Indonesia saisinipun, 
Wilujengipun kutha Surakarta saisinipun,......  
Mt:’..... keselamatan keraton beserta isinya,  
keselamatan negara Republik Indonesia beserta isinya, 
keselamatan kota Surakarta beserta isinya,....’ 
 
Pada dialog nomor (23) dan (24) di atas, penutur menggunakan bentuk 
ngoko dan  mitratutur menggunakan bentuk krama. Penutur adalah seorang putra 
raja yang sudah bergelar pangeran, mitratutur adalah seorang abdidalem. Dialog 
nomor (23) terdapat kata nglarapake, nglarapaken, sawuse, dan  sasampunipun. 
Kata nglarapaken merupakan bentuk krama dari kata nglarapake, dengan 
mengganti sufiks {-ake} menjadi {-aken}. Begitu pula kata sasampunipun juga 
merupakan bentuk krama dari kata sawuse, yaitu dengan mengganti sufiks {-e} 
menjadi {–ipun}. Pada dialog nomor (24) terdapat kata wilujenge, wilujengipun, 
saisine, dan saisinipun. Seperti pada nomor (23), sufiks {-e}/{-ne} pada penutur 
diganti dengan sufiks{–ipun}oleh mitratutur.  
Sufiks {-e}/{-ne}’-nya’ dan{-ake}’-kan’ adalah sufiks ngoko dan apabila 
terdapat sufiks tersebut yang terjadi adalah sebuah tuturan berbentuk ngoko. 
Sementara itu sufiks {–ipun} ’-nya’ dan {-aken} ’-kan’ adalah sufiks krama dan 
apabila terdapat sufiks tersebut yang terjadi adalah sebuah tuturan berbentuk 
krama. Dengan demikian sufiks {-e}/{-ne}’-nya’dan {-ake}’-kan’ dapat 
dinyatakan sebagai pemarkah ngoko pada penggunaan bahasa kedhaton, dan  
sufiks {–ipun} ’-nya’ dan {-aken} ’-kan’ dapat dinyatakan sebagai pemarkah 
krama pada penggunaan bahasa kedhaton. 
Pada penggunaan tembung kedhaton penggunaan kata pakenira dan sira  
dapat dipastikan diikuti oleh kata-kata ngoko. Atau dengan kata lain, kata 
pakenira dan sira  selalu terdapat atau selalu masuk dalam ragam kalimat ngoko. 
Dengan demikian kata pakenira dan sira  dapat dipastikan sebagai salah satu 
pemarkah ngoko pada bahasa kedhaton. Mengenai pemarkah ngoko dan krama 
dalam penggunaan bahasa kedhaton dapat dilihat pada bagan berikut: 
 
 
                                             Bagan III 
Pemarkah Ngoko dan Krama dalam Penggunaan Bahasa Kedhaton 
Bentuk Ngoko Bunyi Krama Bunyi Arti 
Prefiks {di-} [di-] {dipun-} [dipUn-] di- 
{-e} [-e] {–ipun} [-ipUn] -nya 
{-ne} [-ne] {–ipun} [-ipUn] -nya 
Sufiks 
 
{-ake} [-ake] {-aken} [-ak«n] -kan 
 
Saat ini penggunaan bahasa kedhaton di Karaton Surakarta adalah 
kebalikan dengan yang terjadi di Karaton Ngayogyakarta yaitu penutur 
menggunakan prefiks {dipun-} ’di-’ serta sufiks {–ipun} ’-nya’, {-aken} ’-kan’. 
Apabila yang mitratutur bukan pangeran putra, hanya menambahkan prefiks {di-
} ’di-’ serta sufiks {-e}/{-ne}’-nya’, {-ake}’-kan’, dan {-bae}’-saja’.  
Sementara itu di Karaton Surakarta, penutur menambahkan prefiks {di-} 
’di-’ serta sufiks {-e}/{-ne}’-nya’, dan {-ake}’-kan’, mitratutur menggunakan 
prefiks {dipun-} ’di-’ serta sufiks {–ipun} ’-nya’, {-aken} ’-kan’. Sufiks {-bae}’-
saja’ tidak digunakan sebab ada bentuk lain dalam bentuk bahasa kedhaton yaitu 
kata  besahos [b«saOs] ‘saja’. Sufiks {-bae}’-saja’ digunakan dalam penggunaan 






D. Struktur Bahasa Kedhaton 
Bahasa kedhaton dapat dibagi dalam tataran leksikal, tataran morfologis, 
maupun tataran sintaksis. Setelah dianalisis secara struktural, diperoleh temuan-
temuan mengenai sistem struktur bahasa kedhaton di antaranya adalah; a). Bentuk 
leksikal beserta pemarkah leksikon, b). Bentuk morfologis beserta pemarkahnya, 
dan c). Penerapannya dalam bentuk kalimat beserta pemarkahnya. 
1. Bentuk Leksikal Basa Kedhaton  
Bahasa Jawa terdiri dari beberapa tingkat tutur, yang secara garis besar 
dapat dibagi menjadi dua yaitu ngoko dan krama. Masing-masing tingkat tutur 
tersebut dapat dibedakan apabila dilihat dari segi kosa kata yang membentuknya. 
Selain itu di dalam basa kedhaton juga dapat dikenali dari kosa kata atau leksikon 
pembentuknya.  
Leksikon pembentuk basa kedhaton adalah leksikon ngoko maupun krama 
ditambah dengan leksikon Tembung Manungkara, Tembung Mangiket patra, dan 
Mangekapraya yang banyak diambil dari leksikon bahasa Jawa kuna. Leksikon-
leksikon tersebut merupakan ciri khas pada basa kedhaton dan juga sekaligus 
merupakan marker yaitu penanda atau pemarkah bahasa itu secara leksikal. Selain 
itu leksikon-leksikon tersebut dapat diklasifikasikan menurut kelas kata atau jenis 
katanya.  
Dalam penggunaan basa kedhaton, selain leksikon tembung kedhaton, juga 
ada leksikon lain yang masuk di dalamnya yaitu leksikon ngoko dan krama,   
 
 
a. Leksikon Basa Kedhaton  
Leksikon basa kedhaton terdapat pada tembung kedhaton yaitu Tembung 
Manungkara,Tembung Mangiket patra, dan Mangekapraya pada tuturan dalam 
bahasa Jawa.  
1). Tembung Manungkara atau Tembung Maha Satata 
Tembung Manungkara, yaitu kata-kata yang khusus digunakan oleh para 
pembesar di dalam keraton, dan tidak boleh digunakan oleh sembarangan orang. 
Tembung Manungkara disebut juga dengan Maha Satata, karena hanya boleh 
digunakan oleh orang-orang yang berkedudukan tinggi yaitu raja, pangeran, dan 
pengageng. 
Adapun yang termasuk leksikon Tembung Manungkara yaitu sebagai 
berikut: 
 (25) Ingsun         [INsUn]   ‘saya’      TMK I 
 (26) Sira             [sirO]      ‘kamu’ 
 (27) Mara           [mOrO]    ‘saya’            TMK  II 
 (28) Para            [pOrO]     ‘kamu’ 
 
 (29) Manira        [manirO]    ‘saya’          TMK  III 
 (30) Pakanira     [pak«nirO] ‘kamu’ 
 
Guna memudahkan pengklasifikasian leksikon tersebut, pada nomor (25) 
dan (26) disebut Tembung Manungkara tingkat I atau disingkat TMK I. 
Digunakan dalam pembicaraan Raja kepada para abdidalem. Nomor (27) dan (28) 
disebut Tembung Manungkara  tingkat  II atau disingkat TMK  II. Digunakan 
untuk pembicaraan pangeran kepada patih dan senapati. Nomor (29) dan (30) 
disebut Tembung Manungkara  tingkat III atau  disingkat TMK III. Digunakan 
dalam pembicaraan pengageng kepada abdidalem. Keterangan tersebut agar lebih 
jelasnya dibuat kerangka berikut: 
Ingsun         [INsUn]    ‘saya’          Raja kepada  para abdi dalem          
Sira             [sirO]      ‘kamu’             
Mara           [mOrO]    ‘saya’          Pangeran kepada patih dan senapati          
Para            [pOrO]     ‘kamu’ 
Manira        [manirO]    ‘saya’         Pengageng kepada abdidalem  
Pakanira     [pak«nirO] ‘kamu’ 
 
2). Tembung Mangiket patra atau Tembung Mangungkak Basa 
Tembung Mangiket patra juga disebut Tembung Mangungkak basa yaitu 
sebagai ungkapan pergantian sikap dan tindakan dari penutur yang dianggap tidak 
sopan atau dianggap merugikan mitra tutur. Atau dengan kata lain mengurangi 
sikap bahasanya. Tembung Mangiket patra atau Tembung Mangungkak basa 
digunakan oleh patih ’wakil raja yang memimpin jalannya pemerintahan’ untk 
berbicara kepada para pegawai maupun rakyat, dan juga digunakan oleh para 
ulama, pendeta, penghulu, dan pujangga untuk berbicara kepada sesamanya. 
Adapun yang termasuk leksikon Tembung Mangiket patra yaitu sebagai 
berikut : 
 (31) Kula               [kulO]         ‘saya’           TMB  I 
 (32) Jengandika    [j«NandikO] ‘kamu’ 
 (33) Robaya          [robOyO]     ‘saya’          TMB II 
 (34) Panten           [pant«n]      ‘kamu’ 
 
TMB I adalah singkatan dari Tembung Mangungkak Basa tingkat I. 
Digunakan oleh patih untuk berbicara kepada abdidalem. TMB  II adalah 
singkatan dari Tembung Mangungkak Basa  tingkat  II. Digunakan oleh para 
ulama, pendeta, penghulu, dan pujangga.  
Keterangan tersebut agar lebih jelasnya dibuat kerangka berikut: 
Kula               [kulO]         ‘saya’           Patih kepada abdidalem. 
Jengandika    [j«NandikO] ‘kamu’ 
Robaya          [robOyO]     ‘saya’           Pujangga, 
pendeta,ulama,pengulu   
Panten           [pant«n]      ‘kamu’         kepada  sesamanya. 
 
3). Tembung Mangekapraya atau Tembung Mangagok Wicara 
Tembung Mangekapraya, yaitu penggunaan kata-kata yang dibuat-buat atau 
pembicaraan yang dibuat tidak wajar / dibuat kaku. Hal tersebut mungkin 
disebabkan karena rasa takut, sungkan, atau minder sehingga tuturan yang keluar 
menjadi tidak wajar atau dalam bahasa Jawa disebut kagok, cedhal atau  pelo, 
Oleh karena itu Mangekapraya disebut juga Mangagok wicara. 
Adapun yang termasuk leksikon Tembung Mangekapraya atau Tembung 
Mangagok Wicara adalah sebagai berikut : 
(35) Punapi                 [punapi]                ‘apa’                           
(36) Enggeh                [«NgEh]                  ‘ya’ 
(37) Boya                    [boya]                    ‘tidak’ 
(38) Wenten                 [wEnt«n]                ‘ada’ 
(39) Meninga              [m«niNO]                ‘mengetahui’ 
(40) Derbe                  [d«rbe]                   ‘punya’ 
(41) Mekoten              [m«kOt«n]              ‘begitu’ 
(42) Dhawak              [ÿawaÖ]                  ‘sendiri’ 
(43) Hem                    [h«m]                     ‘ho, he, hah’ 
(44) Meneri                [m«n«ri]                 ‘kebetulan’ 
(45) Olih                    [olIh]                      ‘dapat’ 
(46) Meksih                [m«ksIh]                ‘masih’ 
(47) Wawi                   [wawi]                   ‘mari’ 
(48) Nedha                 [n«ÿO]                    ‘menerima’ 
(49) Eca                     [ecO]                       ‘nikmat, enak’ 
(50) Benten                [bEnt«n]                 ‘beda’ 
(51) Pojare                 [pojare]                  ‘katanya’ 
(52) Benna                  [bEnO]                   ‘lain’ 
(53) Benneh                [bEnEh]                 ‘bukan’ 
(54) Seyos                   [s«yOs]                  ‘berubah’ 
(55) Besahos               [b«saOs]                ‘saja’ 
(56) Hunnya               [hU-O]                   ‘meleset’ 
(57) Wikanna              [wikanO]              ‘kemarahanmu’ 
(58) Katambetan        [katamb«tan]         ‘lupa’ 
(59) Kendran              [kendran]              ‘hilang’ 
(60) Lebet                   [l«b«t]                   ‘terbiasa’ 
(61) Gonnah               [gonah]                  ‘kenal’ 
(62) Warahen              [waraen]               ‘beritahukan’ 
(63) Tembung             [t«mbUN]               ‘cambuk’ 
(64) Tambang             [tambaN]                ‘tali-temali’ 
(65) Sikon                   [sikOn]                   ‘sejenis pedang kecil’ 
(66) Muncang             [mu-caN]                ‘makan sirih’ 
(67) Mundhing            [munÿIN]                ‘kerbau’ 
(68) Sumitradalem      [sumtrO dal«m]      ‘macan’ 
(69) Kagengandalem  [kag«Nan dal«m]    ’gajah’ 
(70) Miyara kuda       [miyOrO kudO]        ‘memelihara kuda’ 
(71) Punika                 [punikO]                 ’ini’ 
(72) Puniku                 [puniku]                 ’itu’ 
(73) Curiga                 [curigO]                  ’keris’ 
 
Selain kata-kata di atas juga ditemukan kata kapatedhan dan tandya yang 
merupakan kata turunan dan ditemukan dalam bentuk tuturan. 
(74) Kapatedhan          [kapat«ÿan]           ’menerima sesuatu/hadiah’ 
(75) Tandya                  [tandyO]                ’kemudian’  
 
Guna memudahkan  dalam pengklasifikasian bentuk leksikon tersebut, 
leksikon Tembung Mangekapraya atau Tembung Mangagok Wicara, disingkat 
TMP atau TMW.  Seluruh leksikon tembung kedhaton jumlahnya ada empatpuluh 
enam kata., yang semuanya merupakan ciri khas sebagai penanda atau pemarkah 
basa kedhaton. 
b. Klasifikasi Jenis Kata 
Leksikon-leksikon dari ketiga jenis tersebut di atas dapat diklasifikasikan 
menurut klas kata atau jenis kata yang meliputi bebagai jenis kata, seperti kata 
benda atau nomina, kata ganti atau pronomina, kata kerja atau verba, kata 
keterangan atau adverbia, dan kata sifat atau adjektiva. Selain itu juga ada yang 
digolongkan sebagai partikel. Klasifikasi menurut jenis kata pada leksikon-
leksikon tersebut adalah sebagai berikut: 
1). Nomina 
Benten                  [bEnt«n]                    ‘selisih’    
Wikanna               [wikanO]                   ‘kemarahanmu’   
Tembung              [t«mbUN]                  ‘cambuk’         
Tambang              [tambaN]                   ‘tali-temali’      
Sikon                    [sikOn]                      ‘sejenis pedang kecil’    
Curiga                 [curigO]                     ’keris’ 
Mundhing            [munÿIN]                   ‘kerbau’    
Sumitradalem      [sumtrO dal«m]          ‘macan’     
Kagengandalem  [kag«Nan dal«m]        ’gajah’  
Kegengandalem  [kEg«Nan dal«m]        ’gajah’  
Miyara kuda       [miyOrO kudO]            ‘memelihara kuda’ 
2). Pronomina 
Ingsun                  [INsUn]                     ‘saya’             
Sira                      [sirO]                        ‘kamu’ 
Mara                    [mOrO]                     ‘saya’             
Para                     [pOrO]                      ‘kamu’ 
Manira                 [manirO]                   ‘saya’           
Pakanira              [pak«nirO]                ‘kamu’ 
Kula                     [kulO]                       ‘saya’           
Jengandika          [j«NandikO]               ‘kamu’ 
Robaya                 [robOyO]                  ‘saya’          
Panten                 [pant«n]                    ‘kamu’ 
Punapi                 [punapi]                   ‘apa’    
Punika                 [punikO]                   ’ini’ 
Puniku                 [puniku]                   ’itu’ 
Mekoten               [m«kOt«n]                ‘begitu’             
Dhawak               [ÿawaÖ]                   ‘sendiri’    
3). Verba 
Wenten                  [wEnt«n]                ‘ada’                  
Meninga               [m«niNO]                 ‘mengetahui’     
Derbe                   [d«rbe]                    ‘punya’            
Nedha                   [n«ÿO]                     ‘menerima’         
Benten                  [bEnt«n]                  ‘beda’     
Seyos                    [s«yOs]                   ‘berubah’    
Hunnya                [hU-O]                     ‘meleset’     
Katambetan         [katamb«tan]           ‘lupa’           
Kendran              [kendran]                 ‘hilang’         
Lebet                   [l«b«t]                      ‘terbiasa’       
Gonnah               [gonah]                    ‘kenal’           
Warahen              [waraen]                  ‘beritahukan’    
Muncang             [mu-caN]                 ‘makan sirih’      
4). Adverbia 
Boya                   [boya]                      ‘tidak’               
Meneri                [m«n«ri]                   ‘kebetulan’        
Olih                    [olIh]                        ‘dapat’               
Meksih               [m«ksIh]                   ‘masih’               
Pojare                [pojare]                     ‘katanya’    
Benneh               [bEnEh]                     ‘bukan’       
Besahos             [b«saOs]                     ‘saja’           
5). Adjektiva 
Eca                     [ecO]                        ‘nikmat, enak’    
Benna                 [bEnO]                      ‘lain’      
6).  Partikel 
Enggeh               [«NgEh]                    ‘ya’                   
Hem                    [h«m]                      ‘ho, he, hah’      
Wawi                   [wawi]                    ‘mari’     
7). Konjungsi 
Tandya                [tandyO]                 ‘kemudian’ 
 
          Kata-kata yang termasuk  leksikon TMK dan leksikon TMB yaitu 
pada (25) sampai dengan (34), adalah pronomina persona atau kata ganti 
orang untuk orang pertama dan orang kedua. Pada leksikon bahasa kedhaton 
tidak ditemukan  pronomina persona untuk orang ketiga. Sebagai 
penggantinya atau untuk menyebutkan orang ketiga, digunakan leksikon 
ngoko atau krama yaitu panjenengane, panjenenganipun, dan 
panjenegandalem yang ketiganya mempunyai arti yang sama yaitu ’dia’ atau 
’beliau’. 
c. Pemarkah Leksikon Bahasa Kedhaton  
Secara leksikal pemarkah basa kedhaton terlihat adanya penggunaan kata 
dalem [dal«m]. Penggunaan kata dalem [dal«m] tersebut sangat lazim 
digunakan pada bahasa Jawa untuk menyebut diri sendiri atau aku. Selain itu 
secara leksikal juga dapat berarti rumah. Berikut ini penggunaan kata dalem 
sebagai pemarkah basa kedhaton: 
(76) Anak dalem kawula ndherekaken putradalem, sabab kawit kalawau 
nengga Panjenengandalem ingkang nembe sowan 
Sampeyandalem.Lajeng kanca-kanca abdidalem ugi sami nyusul, 
pramila adalem dipun tilar piyambakan wonten ler Dalem Ageng. 
’Anak saya sedang mengantarkan putra raja, sebab dari tadi 
menunggu anda yang sedang menghadap raja. Lalu rekan-rekan juga 
bersama-sama menyusul, maka saya ditinggal sendiri di sebelah utara 
ruangan utama’. 
 
Contoh di atas terdapat kata dalem yang memiliki banyak arti. Kata dalem 
dapat berarti ’saya’, ’anda’, ’beliau’,dan ’ruangan utama dalam rumah’. Selain itu 
contoh di atas menunjukkan konteks pembicaraan di keraton. 
Pada penggunaan bahasa kedhaton baik secara lisan maupun tulisan sangat 
banyak dijumpai kata-kata yang disambung dengan kata dalem [dal«m]. Tuturan 
yang menggunakan kata dalem [dal«m] seperti yang terdapat pada tuturan 
berikut ini : 
 
 
(77) Pakenira tampa dhawuh timbalandalem. 
’Kamu menerima perintahnya’ 
 
(78) ...hawit kaparing karsadalem... 
’...oleh karena kehendaknya....’ 
 
(79) ...menawi Panjenengandalem Drs. Gusti Pangeran Haryo 
Kusumoyudo nimbali nama panjenengan, kula aturi suka wangsulan 
“Nun kula”. 
’....kalau beliau Drs. Gusti Pangeran Haryo Kusumoyudo memanggil 
nama anda, saya harap anda menjawab, Ya, saya’. 
 
(80) ....kadhawuhan handhawuhake marang para sentanadalem lan 
abdidalem hangestreni jumenengdalem Sampeyandalem Ingkang 
Sinuhun Kangjeng Susuhunan Paku Buwono XIII nganti sarampunge. 
’..... memerintahkan kepada seluruh keluarga, kerabat, dan abdidalem 
untuk mengikuti jalannya upacara Sampeyan dalem Paku Buwono 
XIII sampai selesai.’ 
 
Cuplikan tuturan nomor (77) sampai dengan (80) terdapat kata dalem 
[dal«m] yang melekat pada beberapa kata, yaitu timbalandalem, karsadalem, 
panjenengandalem, sentanadalem, abdidalem, jumenengdalem, dan  
Sampeyandalem. Semua kata tersebut menunjukkan konteks keraton. Dengan 
demikian kata dalem [dal«m] dapat dinyatakan sebagai pemarkah leksikon pada 
penggunaan bahasa kedhaton.  
 2. Morfologi Bahasa Kedhaton 
Dalam sistem morfologi bahasa Jawa dikenal adanya ater-ater [at«r- at«r] 
’awalan’ atau prefiks, seselan [s«s«lan] ’sisipan’ atau infiks, dan panambang 
[panambaN] ’akhiran’ atau sufiks. Dengan kata lain pada bahasa Jawa terdapat 
afiks atau imbuhan. Afiks tersebut berpengaruh dalam pembentukan kata dengan 
afiks atau disebut afiksasi. Proses afiksasi tersebut menandakan proses morfemis 
dalam bahasa kedhaton.Tidak semua kosa kata dalam bahasa kedhaton terdiri dari 
kata dasar melainkan ada yang terbentuk melalui proses afiksasi yang 
menghasilkan kata jadian atau kata turunan melalui proses morfemis. Selain itu 
kata dasar dalam bahasa kedhaton masih dapat dirunut akar katanya atau morfem 
akarnya dan proses pembentukannya. 
Bahasa kedhaton terdapat kata-kata yang tergolong monomorfemis dan 
polimorfemis. Kata yang tergolong monomorfemis adalah kata yang terdiri dari 
satu morfem. Kata-kata yang termasuk monomorfemis tersebut di antaranya 
adalah dalam bagan berikut: 
                                         Bagan IV 
                     Kata-kata Golongan Monomorfemis 
  Kata   Bunyi   Arti 
Benten [bEnt«n] selisih    
Tembung [t«mbUN] cambuk        
Tambang [tambaN] tali-temali      
Sikon [sikOn] pedang kecil    
Curiga [curigO] keris 
Mara [mOrO] saya             
Para [pOrO] kamu 
Kula [kulO] saya           
Dhawak [ÿawaÖ] sendiri    
Wenten [wEnt«n] ada                  
Derbe [d«rbe] punya            
Benten [bEnt«n] beda     
Seyos [s«yOs] berubah    
Lebet [l«b«t] terbiasa       
Boya [boya] tidak               
Olih [olIh] dapat               
Meksih [m«ksIh] masih               
Benneh [bEnEh] bukan       
Eca [ecO] nikmat, enak    
Benna [bEnO] lain      
Enggeh [«NgEh] ya                   
Hem [h«m] ho, he, hah      
Wawi [wawi] mari     
 
Pada bagan di atas terdapat beberapa kata yang termasuk golongan 
monomorfemis. Disebut monomorfemis karena terdiri dari satu morfem saja yaitu 
morfem bebas adanya afiksasi. Selain itu di dalam bahasa kedhaton juga terdapat 
kata yang termasuk polimorfemis karena terdiri lebih dari satu morfem yaitu 
morfem bebas dan morfem terikat. Hal tersebut karena proses afiksasi, 
pengklitikaan, pemajemukan, dan reduplikasi. 
Proses afiksasi pada bahasa kedhaton adalah penambahan afiks pada 
morfem bebas. Afiks yang digunakan dalam proses afiksasi umumnya 
menggunakan afiks ngoko. 
Kata-kata yang termasuk polimorfemis tersebut di antaranya adalah dalam 
bagan berikut: 
                                                   Bagan V 
                     Kata-kata Golongan Polimorfemis 
Kata  Bunyi Arti 
Meneri [m«n«ri] kebetulan 
Nedha [n«ÿO] menerima 
Pojare [pojare] katanya 
Katambetan [katamb«tan] lupa 
Kendran [kendran] hilang 
Warahen [waraen] beritahukan 
Sumitradalem [sumtrO dal«m] macan 
Kagengandalem [kag«Nan dal«m] gajah 
Miyara kuda [miyOrO kudO] memelihara kuda 
Punika [punikO] ini 
Puniku [puniku] itu 
 
Pada kata meneri [m«n«ri] ‘kebetulan’, nedha [n«ÿO] ‘menerima’, 
pojare [pojare] ‘katanya’, dan katambetan [katamb«tan] ‘lupa’, apabila diteliti 
proses pembentukannya akan terlihat akar kata sebagai morfem bebas dan afiks 
pembentuk sebagai morfem terikat. Misalnya pada kata meneri terbentuk dari akar 
kata ener ’tepat’ yang dilekati konfiks  {N- + –i} yaitu prefiks dan sufiks yang 
melekat bersamaan. Kata nedha terbentuk dari akar kata tedha ’ terima’ yang 
dilekati prefiks {N- }. Kata  pojare terbentuk dari akar kata ujar ’omong’ yang 
dilekati prefiks {pa-} kemudian dilekati sufiks {-e}, dan kata katambetan 
terbentuk dari akar kata tambet ’lupa’ yang dilekati konfiks {ka- + -an}. Sehingga 
prosesnya dapat ditulis sebagai berikut: 
meneri                    (m- + ener + -i )          kategori   N-D-i 
nedha                     ({n-} + tedha )             kategori   N-D 
 pojare                   ({pa-} + ujar) + {-e}    kategori  (pa-D) -e 
katambetan            (ka- + tambet + -an)    kategori  ka-D -an 
Selain itu juga ditemukan kata turunan yaitu  kapatedhan ’ menerima 
sesuatu atau hadiah yang sebelumnya tidak diduga’. Kata kapatedhan terbentuk 
dari akar kata tedha ’terima’ kemudian dilekati afiks ngoko yaitu konfiks {pa- + -
an} menjadi patedhan kemudian dilekati prefiks {ka-}, sehingga prosesnya dapat 
ditulis sebagai berikut: 
kapatedhan                      (pa- + tedha + -an)   
                           {ka-} + (pa- + tedha + -an)  kategori ka- (pa-D–an) 
Proses afiksasi pada bahasa kedhaton tidak dikenal adanya prefiks bahasa 
kedhaton maupun infiks bahasa kedhaton, tetapi terdapat sufiks bahasa kedhaton 
yang merupakan pronomina kepemilikan dan berasal dari leksikon TMK I. Sufiks 
tersebut merupakan sistem morfologis dalam bahasa kedhaton dan dapat 
dipandang sebagai penanda atau pemarkah bahasa kedhaton secara morfologis 
maupun sebagai bentuk klitika. 
Pada kata polimorfemis ada yang dapat dibentuk pemajemukan, yaitu dua 
morfem dasar yang digabungkan menjadi satu kata majemuk. Hal tersebut 
terdapat pada kata sumitradalem ’macan’, kagengandalem ’gajah’, dan miyara 
kuda ’memelihara kuda’. Kata sumitradalem dan kagengandalem  berasal dari 
kata sumitra ’teman’ dan kagengan ’sesuatu yang bersifat besar’ yang 
digabungkan dengan kata dalem ’beliau/raja’. Kedua kata tersebut memiliki 
makna leksikal ”teman raja” dan ” sesuatu yang besar yang dimiliki raja”. Proses 
morfemis pada dua kata tersebut menyebabkan perubahan arti. Sementara itu pada 
kata miyara kuda, proses morfemis pada kata tersebut tidak menyebabkan 
perubahan arti. 
Proses pengulangan atau reduplikasi peda bahasa kedhaton terjadi pada 
sahur timbun rangkep tiga’ jawaban yang harus diulang tiga kali’, seperti pada 
contoh di bawah ini: 
P :  Nedha prikanca dhawuh dalem. 
P : ‘Semua rekan-rekan menerima perintahnya’. 
Mt  : Enggeh, nuwun, nuwun, nuwun, nuwun sendika. 
Mt  : ‘Ya, kami terimakasih, siap laksanakan’. 
Mt  : Nedha, nedha, nedha, enggeh. 
Mt  : ‘Ayo, ayo, ayo, ya’. 
 
Pada contoh tersebut terlihat kata nuwun ‘terima kasih’ dan nedha ‘ayo’ 
diulang tiga kali oleh mitratutur. Pada kata nedha setelah diulng tiga kali tejadi 
perubahan makna dari ‘menerima’ menjadi ‘ayo’. Sementara itu pada kata nuwun 




a. Pemarkah Morfologis Bahasa Kedhaton  
Secara morfologis pemarkah bahasa kedhaton terlihat pada pembentukan 
kata dengan adanya penambahan sufiks {–ira}, {-nira}, dan {–ningsun} yan 
dilekatkan pada kata dasar. 
Berikut ini adalah analisa terdapatnya pemarkah morfologi pada tuturan 
yaitu; 
(81) Iya, pangabektinira Ingsun tampa, yen ana luputira ora dadi apa, 
mung sira tampanana pangestuningsun. 
 ’Ya, sembah baktimu saya terima, kalau ada kesalahanmu tidak apa-
apa. Hanya saja kamu terima restuku’. 
 
(82) Paman, banget panarima manira, pakenira ngaturake sih setyanira 
marang praja sing awujud sowane balanira. 
’Paman, saya sangat berterimakasih, kamu persembahkan 
kesetiaanmu kepada pemerintah yang berupa datangnya seluruh 
anggotamu’. 
      
 
Tuturan (81) dan (82) terdapat pemarkah morfologi yaitu; 
 pangabektinira       [paŋab«ktinirO]      ‘sembah baktimu’        
 pangestuningsun    [paŋEstunIŋsUn]    ‘restuku’                      
 balanira                 [balanirO]                ‘anggotamu’  
 luputira                  [lupUtirO]               ‘kesalahanmu’ 
setyanira                 [s«tyanirO]              ‘kesetiaanmu’ 
Pada kata pangabektinira terbentuk dari pangabekti ‘sembah bakti’ dan {-
nira} ‘-mu’, luputira terbentuk dari luput ‘kesalahan’, dan{-ira} ‘-mu’, 
pangestuningsun  terbentuk dari  pangestu  ‘restu’ dan  {-ningsun} ‘-ku’. Atau 
dapat ditulis sebagai berikut: 
 
pangabektinira     →      pangabekti + {-nira} 
pangestuningsun  →       pangestu   + {-ningsun} 
balanira               →        bala         + {-nira} 
 luputira               →        luput        + {-ira} 
setyanira              →        setya        + {-nira} 
 Hal tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut; 
                  D  +      - ira                                    
                               - nira                 
                               - ningsun                                                
                           
        pa(N) D +     - ira 
                              - nira 
                              - ningsun      
 
 
b. Klitika Bahasa Kedhaton 
Pada data nomor (81) dan (82) terdapat bentuk-bentuk  klitika {-nira}, {-
ira}, {-ningsun} yang menurut pendapat I Dewa Putu Wijana (2006:18) bahwa 
bentuk {–nira} merupakan pemarkah posesif yang ber-evolusi  dari bentuk klitika 
bahasa Jawa Kuna yang berkembang menjadi {-ne} pada bahasa Jawa Baru. Ini 
berarti pangabektinira, setyanira, dan  balanira berubah menjadi pangabektine, 
setyane, dan  balane pada bahasa Jawa Baru dengan alasan bahwa perubahan {-
nira} menjadi {-ne} mungkin bermula dari penghilangan bunyi /r/ yang 
selanjutnya diikuti dengan gejala persandian /i/ dan  /a/ menjadi /e/.  
Apabila terjadi hal  yang  demikian berarti  bentuk {–ira} dapat berubah 
menjadi {-e} pada bahasa Jawa Baru, tetapi pada bentuk {–ningsun}, terjadi 
kejanggalan karena  {-ningsun} tidak dapat diubah menjadi {–ne}. Hal tersebut 
disebabkan karena mengalami permasalahan dalam pemaknaan atau arti pada kata 
yang dilekatinya. 
 Perbandingan dengan bahasa Jawa Baru beserta maknanya dapat dilihat 
pada contoh di bawah ini; 
    pangabektinira    ‘sembah baktimu’    ø     pangabektine ‘sembah baktinya’     
          setyanira              ‘kesetiaanmu’      ø        setyane            ‘kesetiaannya’ 
    balanira               ‘anggotamu’       ø         balane             ‘anggotanya’ 
    luputira                ‘kesalahanmu’      ø       lupute             ‘ kesalahannya’ 
          pangestuningsun  ‘restuku’         ø             pangestune     ‘restunya’       
          Perubahan bentuk-bentuk klitika {–nira} menjadi {–ne}, {-ira} menjadi   
{–e}, dan {-ningsun}  menjadi {–ne} terjadi perubahan makna sehingga tidak 
berterima apabila dilihat dari maknanya. Hal tersebut disebabkan klitik {–mu} dan 
{-ku} tidak bersinonim dengan klitik {–nya}.  
Menurut Poerwadarminta (1937:173,345) bahwa {–ira} adalah termasuk 
bahasa Kawi yang berarti{–e},{-ne},{-mu}misalnya sira, dan{–nira}({-nireka},{-
nireki},{-nireku}) juga termasuk bahasa Kawi yang berarti {–e},{-ne}. Keduanya 
dapat disebut sebagai klitik apabila digunakan di dalam tembang ‘puisi tradisional 
Jawa’ khususnya untuk {–nireka},{-nireki}, dan {–nireku}, karena tidak pernah 
ditemukan atau digunakan  dalam berkomunikasi. 
4. Sintaksis Bahasa Kedhaton 
Secara sintaksis bahasa kedhaton dapat dilihat dalam penerapan bentuk 
kalimat. Dalam kalimat-kalimat  tersebut setelah dianalisis diperoleh hasil temuan 
antara lain pemarkah sintaksis sebagai penanda bahasa kedhaton. 
a. Penerapan Dalam Bentuk Kalimat 
Setelah diuraikan di dalam tataran leksikal dan tataran morfologis sekaligus 
mengenai pemarkahnya, berikut ini akan dijelaskan mengenai penerapan kedua 
jenis pemarkah tersebut ke dalam bentuk kalimat. Dalam penggunaan bahasa 
kedhaton terdapat bentuk-bentuk kalimat berita, kalimat tanya, dan kalimat 
perintah. Adanya pemarkah morfologis apabila diterapkan ke dalam ketiga 
kalimat tersebut adalah sebagai berikut: 
(83)  Palapuranira tak tampa. 
’Laporanmu sudah saya terima’ (DGP 3) 
 
Kalimat (83) adalah kalimat berita yang  merupakan suatu pernyataan. 
Dalam kalimat tersebut menunjukkan adanya pemarkah morfologi. Apabila 
pemarkah tersebut dihilangkan atau diganti, maka ciri khas bahasa kedhatonnya 
tidak ada sehingga bentuknya berubah menjadi bahasa Jawa seperti pada 
umumnya. Misalnya; 
(83a) Palapuranmu tak tampa 
’Laporanmu sudah saya terima’ 
 
(83b) Palapurane tak tampa 
’Laporannya sudah saya terima’ 
 
Dalam kalimat (83a) dan (83b) bentuk klitika {-ira} diganti dengan {-mu} 
atau {-ne}, maka kedua kalimat tersebut berterima tetapi tidak dapat dinyatakan 
sebagai bahasa kedhaton karena ciri-ciri morfologis bahasa tersebut tidak ada 
sehingga dianggap sebagai kalimat bahasa Jawa ragam ngoko.  
Kasus tersebut akan berbeda pada kalimat nomor (81) dan (82) apabila 
pemarkah morfologisnya dilesapkan atau diganti. 
 
(81a) Iya, pangabektimu Ingsun tampa, yen ana luputmu ora dadi apa, 
mung sira tampanana pangestuku 
’Ya, sembah baktimu saya terima, kalau ada kesalahanmu tidak apa-
apa. Hanya saja kamu terima restuku’. 
 
(81b)* Iya, pangabektine Ingsun tampa, yen ana lupute ora dadi apa, mung 
sira tampanana pangestune. 
’Ya, sembah baktinya saya terima, kalau ada kesalahanmu tidak apa-
apa. Hanya saja kamu terima restunya’. 
 
(82a) Paman, banget panarima manira, pakenira ngaturake sih setyamu 
marang praja sing awujud sowane balamu. 
’Paman, saya sangat berterimakasih, kamu persembahkan 
kesetiaanmu kepada pemerintah yang berupa datangnya seluruh 
anggotamu’. 
      
(82b)* Paman, banget panarima manira, pakenira ngaturake sih setyane 
marang praja sing awujud sowane balane. 
’Paman, saya sangat berterimakasih, kamu persembahkan 
kesetiaannya kepada pemerintah yang berupa datangnya seluruh 
anggotanya’. 
      
 
Kalimat (81a) dan (82a) dapat berterima dan dinyatakan sebagai bahasa 
kedhaton karena meskipun pemarkah morfologisnya diganti tetapi masih ada 
pemakah leksikon pada kalimat tersebut. Kalimat (81b) dan (82b) tidak berterima 
meskipun ciri leksikonnya ada. Hal tersebut bisa dikatakan demikian sebab bentuk 
klitika {-ira}, {-nira}, dan {-ningsun} tidak dapat digantikan dengan bentuk {-
e}maupun {-ne}. 
Mengamati data-data yang ada, pada umumnya terdapatnya pemarkah 
morfologis diikuti dengan terdapatnya pemarkah leksikon. 
Terdapatnya pemarkah leksikon serta penerapannya dalam kalimat adalah 
sebagai berikut: 
 
 (84) Priya kang wus hangemong wanodya, tandang tanduke kudu wus 
beneh kalawan nalikane isih jaka. 
’Laki-laki yang sudah beristri, tingkah lakunya harus sudah lain 
dengan waktu masih perjaka’ 
 
(85) Pepethan paes nama gajah menika minangka lambang titihan 
kagengan dalem nata. 
’ Lukisan di kepala pangantin yang bernama gajah itu sebagai lambang 
gajah kendaraan milik raja’. 
 
(86) Samenika rak sampun merdhika, kahanane karaton nggih pun benten 
kaliyan zaman landa. 
’Sekarang kan sudah merdeka, keadaan keraton ya sudah lain 
dibandingkan dengan zaman Belanda’. 
 
(87) Tujunipun kula meneri sowan nandalem, upami mboten lajeng kados 
pundi?. 
’Untung saya kebetulan datang ketempatmu, seumpama tidak lalu 
bagaimana?’ 
 
(88) Lha yen sowan trus sirane olih apa? 
’Lha kalau datang lalu kamu mendapat apa?’ 
 
Tuturan nomor (84) dan (85) adalah bentuk kalimat berita. Pada kedua 
kalimat tersebut terdapat pemarkah leksikon yaitu beneh ’lain’ dan kagengan 
dalem ’gajah’ . Apabila leksikon tersebut diganti yang akan terjadi adalah sebagai 
berikut: 
(84a) Priya kang wus hangemong wanodya, tandang tanduke kudu wus 
beda kalawan nalikane isih jaka. 
’Laki-laki yang sudah beristri, tingkah lakunya harus sudah berbeda 
dengan waktu masih perjaka’ 
 
(84b) Priya kang wus hangemong wanodya, tandang tanduke kudu wus seje 
kalawan nalikane isih jaka. 
’Laki-laki yang sudah beristri, tingkah lakunya harus sudah lain 
dengan waktu masih perjaka’ 
 
(85a)* Pepethan paes nama gajah menika minangka lambang titihan gajah 
nata. 
’ Lukisan di kepala pangantin yang bernama gajah itu sebagai lambang 
gajah kendaraan milik raja’. 
 
(85b) Pepethan paes nama gajah menika minangka lambang titihan nata. 
’ Lukisan di kepala pangantin yang bernama gajah itu sebagai lambang 
kendaraan milik raja’. 
 
Kalimat (84a), (84b), dan (85b) meskipun pemarkah leksikonnya diganti 
atau dihilangkan, kalimat tersebut masih dapat berterima tetapi tidak dapat 
dinyatakan sebagai bahasa kedhaton. Pada nomor (85a) tidak berterima dan tidak 
memiliki ciri bahasa kedhaton. 
Kalimat nomor (87) dan (88) adalah bentuk kalimat tanya, tetapi kedua 
kalimat tersebut terdapat perbedaan. Pada kalimat nomor (87) adalah kalimat 
tanya yang tidak memerlukan jawaban karena termasuk suatu pernyataan. Kalimat 
tersebut menggunakan ragam krama. Sementara itu pada kalimat nomor (88) 
adalah kalimat pertanyaan yang memerlukan sebuah jawaban. Kalimat tersebut 
menggunakan ragam ngoko. Selain itu pada kedua kalimat tersebut terdapat 
leksikon tembung kedhaton yaitu meneri ’kebetulan’ dan olih ’dapat’. Kedua kata 
tersebut biasa digunakan dalam bahasa kedhaton maupun digunakan dalam  
bahasa Jawa sehari-hari. 
Penggunaan bahasa kedhaton dalam bentuk kalimat perintah sangat banyak 
ditemukan, khususnya pada saat upacara adat keraton, misalnya dhawuh 
mbudalake gunungan ’perintah untuk memberangkatkan gunungan’, pemberian 
gelar, dan aba-aba prajurit keraton. Hal tersebut dapat dilihat pada tuturan berikut; 
(89) Sira kadhawuhan numedhakake hajaddalem gunungan ana surambi 
mesjid. Nuli tindakna! 
’kamu diperintahkan untuk menurunkan hajad selamatan yang berupa 
gunungan di serambi masjid. Segera laksanakan !’. 
  
(90) Nindakna gawa-gawene abdidalem. Kaestokna!.  
’Laksanakan kewajiban-kewajibannya. Lakukan!’. 
Kalimat nomor (89) dan (90) adalah bentuk kalimat perintah yang 
digunakan di dalam keraton. Bentuk-bentuk perintah tersebut ditandai dengan 
adanya kata perintah  pada akhir kalimat tersebut, yaitu kata tindakna 
’laksanakan’ dan kaestokna ’lakukan’. Sementara itu pada penggunaan aba-aba 
prajurit selalu terdapat kata tandya pada akhir kalimat sebagai bentuk perintah.  
b. Pemarkah Sintaksis  
Pemarkah sintaksis sedikit ditemukan dalam wacana bahasa kedhaton. 
Hanya ada beberapa pemarkah sintaksis yang ditemukan dalam cuplikan wacana. 
Berikut ini salah satu kalimat yang diambil dari sebuah wacana. 
(91)  Pakenira kapatedhan hajaddalem pareden garebeg pasa tahun ehe 
1940.   
’ Kamu menerima perintah raja yang berupa hajad selamatan di bulan 
puasa tahun 1940 Jawa’. (DGP 4) 
 
Kalimat (91) menunjukkan adanya pemarkah leksikon.  Apabila pemarkah 
tersebut dihilangkan atau diganti, maka yang akan terjadi adalah sebagai berikut: 
(91a)  Pakenira tampa hajaddalem pareden garebeg pasa tahun ehe 1940. 
’ Kamu terima perintah raja yang berupa hajad selamatan di bulan 
puasa tahun 1940 Jawa’. 
 
Kalimat (91a) berterima dan dapat dinyatakan sebagai bahasa kedhaton 
karena meskipun pemarkahnya diganti atau dihilangkan, tetapi ada ciri khas yaitu 
terdapat pemarkah leksikon pada kalimat tersebut masih ada. Tetapi perlu diingat 
bahwa kalimat tersebut bukan kalimat pertama dalam suatu wacana. Sebelum 
kalimat tersebut dapat dipastikan ada satu atau dua kalimat di depannya.  
Sehingga keberadaan kata kapatedhan dapat dinyatakan sebagai salah satu 
pemarkah sintaksis. Selain itu ada pemarkah sintaksis yang hanya ditemukan 
dalam penggunaan aba-aba prajurit keraton. 
Penggunaan aba-aba prajurit keraton , juga menggunakan leksikon bahasa 
Jawa kuna dalam bentuk perintah. Hal tersebut dapat dilihat pada kalimat berikut: 
(92) Para Tamtama siaga...Tandya    [pOrO tamtOmO siyOgO...tandyO] 
’Para Tamtama siap.....Grak’ 
 
 
(93) Godhag saasta.....Tandya            [goÿak saastO… tandyO] 
‘Setengah lencang kanan...Grak’ 
 
(94) Etung....Tandya                             [etUN..... tandyO]         
‘Berhitung.......mulai’ 
 
(95) Setunggal, kalih, setunggal, kalih,setunggal, kirang setunggal. 
’Satu, dua, satu, dua, satu, kurang satu’ 
(96) Setunggal, kalih, setunggal, kalih, jangkep. 
’Satu, dua, satu, dua, lengkap’. 
(97) Adhep mangering....Tandya          [aÿ«p maNerIN.... tandyO] 
‘Hadap kiri....Grak’ 
 
(98) Karti sampeka...Tandya                [karti sampekO…. tandyO] 
‘Hormat....Grak’ 
 
(99) Lumaksana mangarsa...Tandya    [lumaksOnO maNarsO... tandyO] 
‘Maju...jalan’ 
 
(100) Adhep manganan....Tandya           [aÿ«p maNanan.... tandyO] 
‘Hadap kanan.....Grak’ 
 
(101) Lumaksana magita-gita..Tandya   [lumaksOnO magitO-gitO... 
tandyO] 
 ‘Langkah tegap...jalan’ 
 
(102) Lengkung mangering....Tandya    [leNkUN maNerIN... tandyO] 
 ‘Belok kiri...jalan’ 
 
(103) Lengkung manganan....Tandya     [leNkUN maNanan... tandyO] 
 ‘Belok kanan...jalan’  
 
 
(104) Balik kawuri....Tandya                  [balI/ kawuri….tandyO]  
‘Balik kanan...jalan’ 
 
(105) Pedhang sawega....Tandya           [p«ÿaN sawegO…. tandyO] 
‘Pedang siap....Grak’ 
 
(106) Lerem sahana...Tandya                [l«r«m sahOnO… tandyO] 
‘Istirahat di tempat...Grak’ 
 
(107) Lerem angga....Tandya                [l«r«m aNgO… tandyO] 
‘Bubar....jalan’ 
                  
Tuturan nomor (92) sampai dengan (107) menggunakan satu kata yaitu 
Tandya yang merupakan leksikon bahasa Jawa Kuna. Hanya tuturan nomor (98) 
yang semuanya menggunakan leksikon bahasa Jawa Kuna. Meskipun hanya satu 
kata, Tandya adalah merupakan satu kalimat yang termasuk kategori kalimat 
perintah. Tandya sudah mengalami proses pelesapan dari bentuk kalimat yang 
panjang. Apabila dipanjangkan kalimat tersebut akan menjadi bentuk kebalikan 
dari kalimat di depannya. Misalnya nomor (92) dan (93) berikut ini; 
(92a) Para Tamtama siaga...Tandya tindakna siaga para Tamtama!   
 ’Para Tamtama siap.....Kemudian laksanakan siap para Tamtama!’ 
 
(93a) Godhag saasta.....Tandya pakenira tindakna godhag saasta!  
 ‘Setengah lencang kanan.....Kemudian kamu laksanakan setengah 
lencang kanan!’ 
 
Kalimat Tandya tindakna siaga para Tamtama! dan Tandya pakenira 
tindakna godhag saasta! Disingkat menjadi satu kata yaitu Tandya, sehingga 
adanya konjungsi tandya  dianggap sebagai penanda kalimat atau pemarkah 
sintaksis. Berikut ini adalah ilustrasi gambar prajurit kraton pada waktu 
memberikan aba-aba. 
                  
                Gambar 9 : Panglima prajurit memberikan aba-aba 
                 
                  Gambar 10 : Barisan prajurit menunggu aba-aba 
Keterangan : 
Gambar (9) adalah panglima prajurit sedang memimpin barisan Tamtama 
sambil memberikan aba-aba. Aba-aba tersebut diikuti oleh anggotanya. 
Sementara itu pada gambar (10) barisan prajurit yang lain bersiap 
menunggu aba-aba selanjutnya. 
 
 
Kalimat pada aba-aba prajurit keraton tidak menghendaki jawaban, 
melainkan suatu tindakan. Hanya pada tuturan nomor (94) yang menghendaki 
jawaban, seperti pada nomor (95) apabila ganjil, dan nomor (96) apabila 
genap.Apabila penutur menggunakan kalimat yang diikuti konjungsi Tandya, 
mitratutur tidak akan menjawab, melainkan melakukan tindakan yang dituturkan 
oleh penutur. Hal tersebut termasuk tindak ilokusi komunikatif yang dalam tindak 
tutur disebutkan bahwa dalam memerintah (requesting), penutur mengekspresikan 
maksudnya sehingga mitratutur menyikapi keinginan yang diekspresikan oleh 
penutur sebagai alasan untuk bertindak (Abdul Syukur Ibrahim, 1993: 31). 
Mengenai tindak ilokusi komunikatif adalah termasuk kajian tindak tutur di 
bawah payung kajian pragmatik. Oleh karena kajian tersebut tidak termasuk 
dalam kajian penelitian ini maka mengenai tindak tutur tidak akan dibahas di 
dalam penelitian ini. 
Selain dalam aba-aba prajurit keraton, pemarkah sintaksis juga banyak 
ditemukan dalam penggunaan frasa penggandeng ing di dalam kalimat. 
Penggunaan frasa ing dapat dilihat pada kalimat berikut: 
(108) Dhawuhing timbalandalem, Pakenira tampa timbalandalem sowan 
marak wonten ing Bangsal Smarakata Karaton Surakarta 
Hadiningrat. 
’Atas perintah dari raja, kamu terima panggilan dari raja untuk 
menghadap di Bangsal Smarakata Karaton Surakarta Hadiningrat.’ 
 
(109) Hangengeti suraosing dhawuhdalem kawrat nawala katitimasan 
kaping 19 Rejeb Jimakir 1938 utawi 14 Agustus 2005 angka: 
13.005/D.208.198  
’Mengingat isi perintah raja yang dimuat dalam surat tertanggal 19 
Rejeb Jimakir 1938 atau 14 Agustus 2005 nomor : 
13.005/D.208.198’ 
 
(110) Abdidalem Bupati Estri marak ing Ngarsadalem, perlu nampi 
dhawuh timbalandalem ndhawuhaken  dhumateng Pangagenging 
Yogiswara, ndhawuhaken dhumateng KRT Pujodiningrat wonten ing 
bangsal Smarakata. 
’Pegawai wanita yang berpangkat Bupati menghadap Raja, untuk 
menerima tugas dari Raja yaitu memerintahkan kepada pembesar 
kantor Yogiswara, memerintahkan kepada KRT Pujodiningrat di 
bangsal Smarakata.’  
 
 (111) Teranging dhawuh timbalandalem SISKS Paku Buwana XIII ing 
Karaton Surakarta Hadiningrat, pakenira kadhawuhan hanengga 
kagungandalem.......  
’Atas keterangan perintah dari beliau SISKS Paku Buwana XIII di 
Karaton Surakarta Hadiningrat, kamu diperintahkan untuk manjaga 
benda milik kerajaan.........’ 
   
Pada tulisan  nomor (108) sampai dengan (111) terdapat beberapa kata yang 
mengandung frasa penggandeng ing, yaitu pada kata dhawuhing, suraosing, 
pangagenging, dan teranging. Frasa penggandeng ing banyak digunakan dalam 
bahasa Jawa kuna. Dalam penggunaan bahasa kedhaton baik dalam bentuk lisan 
maupun tulisan  sering dijumpai kata-kata yang mengandung frasa penggandeng 
ing tersebut. Hal tersebut tidak pernah ditemukan dalam penggunaan bahasa Jawa 
pada masyarakat umum sehingga frasa penggandeng ing dapat dinyatakan sebagai 
salah satu pemarkah sintaksis bahasa kedhaton. 
 
E. Perbedaan Bahasa Kedhaton dan Bahasa Jawa Baru  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan yaitu di dalam keraton, setelah 
dianalisis terdapat perbedaan antara bahasa kedhaton dan bahasa Jawa baru 
khususnya pada penggunaannya. Perbedaan yang paling menyolok adalah pada 
leksikon pembentuk, pengguna, maupun tempat dan waktu penggunaanya. Selin 
itu juga terdapat beberapa perbedaan khususnya pada penggunaan frasa 
penggandeng ing, penggunaan bentuk klitika, dan penggunaan kata 
dalem[dal«m].   
Seperti yang telah dibahas pada bagian terdahulu bahwa leksikon 
pembentuk basa kedhaton adalah leksikon ngoko maupun krama ditambah 
dengan leksikon Tembung Kedhaton yaitu Tembung Manungkara, Tembung 
Mangiket patra, dan Tembung Mangekapraya yang banyak diambil dari leksikon 
bahasa Jawa kuna. Sementara itu leksikon pembentuk bahasa Jawa baru adalah 
leksikon ngoko dan krama selain masuknya leksikon-leksikon bahasa asing dalam  
penggunaannya pada zaman sekarang. Bentuk pronomina persona yang terdapat 
pada Tembung Manungkara, Tembung Mangiket patra, digantikan dengan bentuk 
ngoko dan krama. Kata-kata yang terdapat pada Tembung Mangekapraya 
mempunyai kemiripan dengan kata-kata pada bahasa Jawa baru. Perbedaanya 
hanya pada faktor fonetisnya yaitu pada vokal maupun konsonannya. Hal tersebut 
dapat dilihat pada bagan berikut ini: 
                                              Bagan  VI 
Perubahan Fonetis Antara Bahasa Kedhaton dan Bahasa Jawa Baru 
   B.K    Bunyi     B.J    Bunyi     Arti 
Punapi [punapi] Punapa [m«nOpO] apa      
Punika [punikO] Punika [m«nikO] ini 
Puniku [puniku] Puniku [m«niku] itu  
Enggeh [«NgEh] Enggih [«NgIh] ya 
Boya [boya] Ora [ora] tidak 
Wenten [wEnt«n] Wonten [wOnt«n] ada 
Meninga [m«niNO] Uninga [uniNO] mengetahui 
Derbe [d«rbe] Duwe [duwe] punya 
Mekoten [m«kOt«n] Mekaten [m«kat«n] begitu 
Dhawak [ÿawaÖ] Dhewe [ÿewe] sendiri 
Meneri [m«n«ri] Meneri [m«n«ri] kebetulan 
Olih [olIh] Oleh [olEh] dapat 
Meksih [m«ksIh] Taksih [taksIh] masih 
Eca [ecO] Eca [ecO] nikmat, 
enak 
Benten [bEnt«n] Benten [bEnt«n] beda 
Pojare [pojare] Jare [jare] katanya 
Benna [bEnO] Beda [bedO] lain/beda 
Tambang [tambaN] Tambang [tambaN] tali 
 
Melihat bagan di atas terlihat adanya perbedaan fonem vokal maupun 
konsonan antara bahasa kedhaton dan bahasa Jawa baru. Misalnya antara kata 
enggeh dan enggih terjadi perbedaan fonem vokal /e/ dan /i/, antara kata wenten 
dan wonten terjadi perbedaan fonem vokal /e/ dan /o/, antara kata mekoten dan 
mekaten terjadi perbedaan fonem vokal /o/ dan /a/, antara kata boya dan ora  
terjadi perbedaan fonem konsonan /b/, /y/, dan /r/, antara kata benna dan beda 
terjadi perbedaan fonem konsonan /n/ dan /d/. Selain itu terdapat perbedaan 
penggunaan, khususnya dalam masalah tulisan dan ucapan. Pada bahasa kedhaton, 
kata punapi, punika, dan puniku diucapkan apa adanya sesuai dengan tulisannya. 
Pada bahasa Jawa baru, kata punapa, punika, dan puniku diucapkan berbeda 
dengan bentuk tulisannya yaitu menapa, menika atau nika, dan meniku atau niku. 
Selain itu pada penggunaan bahasa kedhaton sering ditemukan frasa 
penggandeng ing yang tidak lazim digunakan pada bahasa Jawa baru. Misalnya 
kata dhawuhing, suraosing, pangagenging, dan teranging, pada penggunaan 
bahasa Jawa menjadi kata dhawuhe, suraose, pangagenge, dan terange. Hal 
tersebut karena penutur susah membedakan penggandeng ing dengan e yang 
dianggap mempunyai makna sama. Perbandingan dengan bahasa Jawa Baru 
beserta maknanya dapat dilihat pada contoh di bawah ini: 
 dhawuhing      ‘atas perintah’         ø     dhawuhe       ‘perintahnya’ 
 suraosing        ‘mengenai isi’         ø      suraose        ‘isinya’ 
 pangagenging ‘beliau pembesar’   ø      pangagenge ’pembesarnya’ 
 teranging        ‘atas keterangan’     ø      terange        ’keterangannya’ 
 
Perbandingan tersebut terlihat perbedaan makna antara frasa penggandeng 
ing dan e. Frasa ing berfungsi sebagai penjelas atau penegas dan tidak memiliki 
arti yang tetap, atau dengan kata lain dapat diartikan menurut kata yang digandeng 
serta konteksnya , sementara itu {-e} adalah bentuk klitika bahasa Jawa yang 
memiliki arti {-nya}. 
Perbedaan dalam penggunaan bentuk klitika adalah seperti yang telah 
dijelaskan di depan bahwa bentuk {–ira}, {-nira}, dan {–ningsun} hanya 
digunakan dalam bahasa kedhaton, sementara itu dalam bahasa Jawa aru 
digunakan bentuk {-mu}, {-ku},{–e}, dan {-ne}. 
Perbedaan yang lain juga terjadi pada penggunaan kata dalem [dal«m].    
Penggunaan kata dalem [dal«m]  pada bahasa kedhaton dapat mempunyai 
banyak arti. Kata dalem [dal«m] dapat berarti ’saya’, ’anda’, ’beliau’,dan 
’ruangan utama dalam rumah’. Pada tulisan maupun bentuk ucapannya, kata 
dalem [dal«m]  selalu menjadi satu atau digabungkan dengan kata di depannya, 
kecuali pada kata yang berarti ’ruangan utama’. Misalnya pada kata  
timbalandalem, karsadalem, panjenengandalem, sentanadalem, abdidalem, 
jumenengdalem, Sampeyandalem, dan Dalem Ageng. 
Sementara itu penggunaan kata dalem [dal«m]  pada bahasa Jawa baru 
hanya dapat berarti ’saya’ dan ’rumah’ seutuhnya. Pada tulisan maupun bentuk 
ucapannya, kata dalem [dal«m]  selalu dipisahkan dengan kata yang ada di 
depannya. Misalnya; Anak dalem ’anak saya’, pusaka dalem ’pusaka milik saya’, 
dan dumugi ing dalem ’sampai di rumah’. Hal tersebut lebih jelasnya dapat dilihat 
pada kalimat berikut: 
(112) Pusaka dalem punika rumiyinipun pusaka kagungandalem. 
’Pusaka milik saya ini dulunya adalah pusaka milik raja’. 
 
(113)  Anak dalem kalawau ndherekakaen Putradalem. 
’ Anak saya tadi mengantarkan putra raja’. 
 
(114) Nalika pisowanan kalawau, ibu lenggah wonten Dalem Ageng, 
samenika ibu sampun kondur dumugi ing dalem. 
’Ketika acara tadi, ibu duduk di dalam ruangan khusus pada 
bangunan inti keraton, sekarang ibu sudah pulang sampai di rumah.’ 
 
 
Pada kalimat nomor (112) sampai (114) terlihat perbedaan panggunaan kata 
dalem serta penulisannya. Penulisan dan pengucapan kata dalem digandeng akan 
memberikan makna yang berbeda apabila ditulis atau diucapkan terpisah. Kecuali 
pada nomor (114) kata dalem tidak mungkin digabungkan dengan kata di depan 
maupun kata di belakangnya, karena kedua kata dalem pada nomor (114) tersebut 
sama-sama menunjukkan suatu tempat. Kata dalem pada nomor (112) dan (113) 
termasuk klas kata ganti orang atau pronomina persona, sementara itu kata dalem 
pada nomor (114) termasuk kata benda atau nomina. 
Pada penggunaan bahasa kedhaton terdapat istilah sahur timbun rangkep 
tiga’ jawaban yang harus diulang tiga kali’, yaitu sebuah peraturan bahwa para 
pegawai yang mengurusi kuda kerajaan apabila diperintah atau diberi pertanyaan 
harus menjawab dengan kata-kata yang diulang tiga kali. Hal tersebut tidak terjadi 
pada penggunaan bahasa Jawa baru. Pada contoh di bawah ini terlihat kata-kata 
yang diulang tiga kali oleh mitratutur.  
Mt  : Enggeh, nuwun, nuwun, nuwun, nuwun sendika. 
Mt  : ‘Ya, kami terimakasih, siap laksanakan’. 
Mt  : Nedha, nedha, nedha, enggeh. 
Mt  : ‘Ayo, ayo, ayo, ya’. 
 
Bahasa kedhaton hanya boleh digunakan oleh orang-orang tertentu yang 
berada di dalam keraton. Penggunaanya hanya pada waktu-waktu tertentu yaitu 
pada upacara-upacara adat keraton yang dilaksanakan di lingkungan keraton. 
Sementara itu bahasa Jawa baru dapat digunakan oleh siapa saja tanpa mengenal 
tempat dan waktu tanpa meninggalkan aturan-aturan penggunaan tingkat tutur. 
 
F. Fungsi Penggunaan Bahasa Kedhaton 
Faktor di luar kebahasaan ikut menetukan digunakannya bahasa kedhaton 
dalam bentuk tuturan yang terjadi di dalam komunikasi kebahasaan dilatar 
belakangi oleh konteks sosial di dalam keraton. Konteks sosial yang dimaksud 
adalah konteks situasional sangat mempengaruhi peristiwa tutur antara penutur 
dengan mitratutur. Konteks sosial yang diamati adalah delapan faktor situasional, 
yang disingkat dengan sebutan SPEAKING.   
Selain dihasilkan beberapa temuan yakni; penggunaan tingkat tutur, 
pemarkah ngoko dan krama, alih-kode dan campur-kode, sehingga penggunaan 
bahasa kedhaton dapat dibedakan dengan bahasa Jawa baru, Analisis dengan 
menggunakan faktor situasional tersebut juga menghasilkan temuan yakni fungsi 
bahasa kedhaton serta tujuan penggunaan bahasa kedhaton. 
1. Fungsi dalam Rangkaian Upacara Adat Keraton 
Zaman sekarang bahasa kedhaton masih berfungsi dan masih digunakan 
meskipun ada sedikit pergeseran, terutama pada pengguna, tempat, waktu, 
maupun ragam kosa kata yang digunakan. Bahasa kedhaton difungsikan hanya 
pada saat-saat tertentu, orang-orang tertentu, dan pada tempat-tempat tertentu, di 
antaranya adalah; a)Rangkaian upacara peringatan kenaikan tahta, yang terdiri 
dari dua peristiwa besar yaitu (a).Wiyosan Jumenengandalem ‘peringatan 
kenaikan tahta’ dan (b).Upacara wisudhan sentana dalem ‘pemberian gelar bagi 
keluarga maupun kerabat’ oleh pengageng kasentanan ‘pimpinan yang mengurusi 
kerabat keraton’ bertempat di Bangsal Sidhikara, dan upacara wisudhan 
abdidalem’ pemberian gelar kepada para abdidalem’ oleh para pengageng 
‘pimpinan’ kantor masing-masing yang bertempat di Bangsal Smarakata. b) 
Rangkaian upacara Grebeg, oleh para pengageng dan utusan dalem’utusan raja’  
yang lokasinya di beberapa tempat yaitu plataran’halaman di dalam keraton’, 
Bangsal Smarakata, dan Masjid Agung. c) Rangkaian upacara Malem Selikuran 
oleh para peng ageng dan utusan dalem yang lokasinya di beberapa tempat yaitu 
Bangsal Sewayana dan Joglo Taman Sriwedari. d) Rangkaian upacara Sesaji 
Mahesa Lawung oleh pengageng dan utusan dalem yang lokasinya di dua tempat 
yaitu di Pagelaran Sasana Sumewa dan di hutan Krendhawahana. 
Berikut ini adalah fungsi bahasa kedhaton dalam bentuk tuturan yang 
dituturkan oleh orang-orang tertentu, pada upacara tertentu di dalam keraton pada 
zaman sekarang:  
a. Rangkaian Upacara Peringatan Kenaikan Tahta 
Rangkaian upacara peringatan kenaikan tahta raja diperingati sekali setiap 
tahunnya yang jatuh pada hari kenaikan tahtanya yaitu setiap tanggal 25 bulan 
Rejeb. Sehari sebelumnya Sampeyandalem menganugerahkan gelar kepada para 
sentana dalem dan abdi dalem yang setia kepada raja. 
 1) . Upacara Wisuda 
Upacara wisuda di dalam keraton dibagi menjadi dua macam di dua tempat 
yang berbeda. Yang pertama adalah upacara wisuda untuk para keluarga dan 
kerabat di Bangsal Sidhikara dan upacara wisuda untuk para abdidalem di 
Bangsal Smarakata. Berikut ini adalah upacara yang terjadi di dua tempat 
tersebut; 
(115) P: Pakenira tampa dhawuhing timbalandalem hawit kaparingdalem  
kapatedhan ganjaran dados Pangeran Santana. Handadosna 
pariksa lan hanetepana apa gawa-gawemu.(DWS 7) 
P: ’Kamu terima panggilan perintah dari raja, atas kehendak raja, kamu 
menerima hadiah yaitu diangkat menjadi kerabat dekat raja. 
Harap kamu mengerti dan melaksanakan sesuai kewajibanmu’. 
 
Mt: Nun kula. 
Mt: ’Ya saya.’(hampir tak terdengar) 
 
(116)  P: Pakenira tampa timbalandalem sowan marak wonten ing Bangsal 
Smarakata Karaton Surakarta Hadiningrat, Pakenira kapatedhan 
ganjaran pangkat sarta nama abdidalem anon-anon Karaton 
Surakarta Hadiningrat. Nindakna gawa-gawene abdidalem. 
Kaestokna. (DWA 3) 
P: ’Kamu terima panggilan dari raja untuk menghadap di Bangsal 
Smarakata Karaton Surakarta Hadiningrat, kamu menerima 
hadiah berupa pangkat serta nama tituler dari keraton. Laksanakan 
kewajiban-kewajibannya. Lakukanlah’. 
 
Mt: Nun kula sendika. 
Mt: ’Ya siap saya laksanakan. 
 
Dialog nomor (115) adalah tuturan antara seorang pengageng ’pemimpin’ 
dan kerabatnya. Penutur memiliki tingkat status sosial lebih tinggi dibanding 
dengan mitra tutur sehingga ada rasa takut untuk menjawab. Hal tersebut sama 
dengan tuturan nomor (116), tetapi ada perbedaan terutama pada jawaban mitra 
tutur. Jawaban mitra tutur terdengar jelas karena hubungan antara penutur dengan 
mitra tutur agak dekat meskipun kurang begitu akrab. Tuturan nomor (115) dan 
nomor (116) tersebut terjadi pada suasana yang sangat resmi yaitu pada saat 
upacara wisuda.  
          Melihat data tersebut dapat dibandingkan antara penggunaan pada 
zaman dahulu dan zaman sekarang. Perbedaan tersebut terlihat antara lain pada 
panjang pendeknya kalimat, adanya tanggapan dari mitra tutur, bentuk tingkat 
tutur, serta keragaman pemilihan kosa kata Tembung Kedhaton. Yang dimaksud 
Tembung Kedhaton disini adalah kata-kata khusus yang digunakan untuk 
berbicara di dalam keraton. 
 2) . Wiyosan Jumenengandalem 
Upacara Wiyosan Jumenengandalem ’peringatan kenaikan tahta’ diikuti 
oleh seluruh keluarga besar keraton termasuk kerabat, sentana dalem, abdi dalem, 
dan dihadiri oleh tamu-tamu pejabat baik dari dalam negeri maupun dari luar 
negeri. Upacara tersebut berlangsung selama lebih kurang dua setengah jam. 
Sebelum berlangsungnya upacara tersebut  Sampeyandalem ’raja’ memerintahkan 
kepada seorang utusan agar disampaikan kepada pengageng parentah ’pemimpin 
pemerintahan’ yang bertujuan agar supaya seluruh warga keraton menyaksikan 
jalannya upacara tersebut sampai selesai. Adapun peristiwa tutur tersebut adalah 
sebagai berikut : 
(117) P: Gusti Pangeran Haryo Puger timbalan dalem.....(lalu maju ke depan)  
P:’ Gusti Pangeran Haryo Puger perintah beliau.....’(DWJ 1) 
 
Mt : Nun kula 
Mt:’Ya, saya’ 
 
P: Gusti Pangeran Haryo Puger, Pakenira tampa timbalandalem, 
pakenira kapatedhan hajaddalem wiyosan jumenengandalem, 
kadhawuhan handhawuhake marang para sentanadalem lan 
abdidalem hangestreni jumenengdalem Sampeyandalem Ingkang 
Sinuhun Kangjeng Susuhunan Paku Buwono XIII nganti sarampunge. 
P:’ Gusti Pangeran Haryo Puger, kamu terima perintah beliau, kamu 
menerima anugerah berupa tugas upacara peringatan kenaikan tahta 
raja, perintah dari raja untuk memerintahkan kepada seluruh keluarga, 
kerabat, dan abdidalem untuk mengikuti jalannya upacara Sampeyan 
dalem Paku Buwono XIII sampai selesai. 
 
 
Mt: Inggih sendika 
Mt: ’Ya, siap laksanakan’ 
 
Peristiwa tutur nomor (117) tersebut terjadi di lokasi Bangsal Smarakata. 
Penutur adalah utusan raja dan mitra tutur adalah bertindak selaku pimpinan 
pemerintahan. Tujuan tuturan tersebut adalah memerintahkan kepada seluruh 
anggota masyarakat keraton untuk mengikuti jalannya upacara.   Selain peristiwa 
tutur tersebut, bahasa kedhaton juga digunakan pada aba-aba prajurit keraton yang 
merupakan rangkaian upacara Wiyosan Jumenengandalem. 
b. Rangkaian Upacara Grebeg 
Upacara Grebeg di Karaton Surakarta Hadiningrat termasuk upacara resmi 
adat keraton. Upacara tersebut dalam setahun terjadi tiga kali yaitu Grebeg Mulud, 
Grebeg Pasa, dan Grebeg Besar. Berikut ini adalah dialog yang digunakan dalam 
upacara Grebeg.  
(118) P : Gusti Pangeran Haryo Puger timbalan dalem.....(lalu maju ke depan)  
P :’ Gusti Pangeran Haryo Puger perintah beliau.....’(DGP 1) 
 
Mt : Nun kula 
Mt : ’Ya, saya’ 
 
P : Gusti Pangeran Haryo Puger, Pakenira tampa timbalandalem, 
pakenira kapatedhan hajaddalem wilujengan garebeg siyam, 
kadhawuhan handhawuhake marang Kangjeng Raden Tumenggung 
Pujodiningrat, kadhawuhan handongani; 
Wilujengdalem Sampeyandalem Ingkang Sinuhun Kangjeng 
Susuhunan Paku Buwono XIII 
Wilujenge Karatondalem saisine, sarta 
Wilujenge nagari Republik Indonesia  
Yen wus kadonganan nuli kadhawuhan mbage ingkang warata 
P : ’ Gusti Pangeran Haryo Puger, kamu terima panggilannya, kamu 
menerima hadiah berupa tugas upacara selamatan Garebeg siyam, 
perintah dari raja untuk memerintahkan kepada Kangjeng Raden 
Tumenggung Pujodiningrat, untuk mendoakan; Keselamatan Raja 
Paku Buwono XIII, keselamatan keraton beserta isinya, serta 
keselamatan negara Republik Indonesia. Kalau sudah didoakan, 
kemudian diperintahkan untuk membagi yang merata’. 
 
Mt : Inggih sendika 
Mt : ’Ya, siap laksanakan’ 
 
(119)  P: Kangjeng Raden Tumenggung Pujodiningrat timbalandalem (DGP 2) 
P : ’ Kangjeng Raden Tumenggung Pujodiningrat perintah beliau’ 
 
Mt : Nun kula 
Mt : ’Ya, saya’ 
 
P: Pakenira tampa timbalandalem, pakenira kapatedhan hajaddalem 
gunungan garebeg pasa,  kadhawuhan ndongani ana ing surambi 
mesjid; 
Wilujenge Karatondalem 
Wilujenge nagari Republik Indonesia  
Wilujengdalem Wilujengdalem Sampeyandalem Ingkang Sinuhun 
Kangjeng Susuhunan Paku Buwono XIII sagarwa putra, 
sentanadalem lan kawula. 
kadhawuhan ndongani. Yen wus kadonganan kadhawuhan mbage 
ingkang warata. Tindakna! 
P: ’ Kamu terima panggilannya, kamu menerima hadiah berupa tugas 
upacara selamatan Garebeg Pasa, diperintahkan untuk mendoakan di 
serambi masjid; keselamatan keraton, keselamatan negara Republik 
Indonesia, Keselamatan Raja Paku Buwono XIII,  istri serta anak, 
keluarga kerabat, dan abdidalem. Diperintahkan untuk mendoakan. 
Kalau sudah didoakan, diperintahkan untuk membagi yang merata. 
Laksanakan!’ 
 
Mt : Nun kula sendika 
Mt : ’Ya,saya laksanakan’ 
 
Dialog (118) dan (119) terjadi di Bangsal Smarakata. Dialog nomor (118) 
tersebut adalah dialog antara wakil dari raja yang menyampaikan perintah raja 
kepada pengageng ’pimpinan’ upacara sekaligus mewakili raja. Dialog nomor 
(119) adalah kelanjutan dari nomor (118) yaitu dialog antara pimpinan upacara 
sebagai wakil raja dan para ulama atau pimpinan spiritual, yang isinya adalah 
menyampaikan perintah dari raja. Setelah itu masih ada rangkaian upacara lagi 
yaitu memerintahkan kepada prajurit, atau laporan bahwa prajurit sudah siap 
melaksanakan upacara. Hal tersebut dapat dilihat pada dialog berikut ini: 
 (120) P : Gusti Pangeran Haryo Puger BA, sadaya prajurit sampun siyaga 
hanampi dhawuhdalem hanglarapaken pareden Garebeg Pasa 
tahun ehe 1940. (DGP 3) 
P :’Gusti Pangeran Haryo Puger BA, seluruh prajurit sudah siap 
menerima perintah raja untuk mengawal pareden 
/gunungan’sejening tumpeng yang sangat besar’ pada acara 
Garebeg Pasa tahun ehe 1940’. 
 
Mt : Kangjeng Raden Aryo Tumenggung  Budayaningrat   
Mt :’Kangjeng Raden Aryo Tumenggung Budayaningrat’  (DGP 3) 
 
P : Nun kula 
P : ’Ya, saya’ 
 
Mt :Palapuranira tak tampa, dhawuhing timbalandalem, sira 
kadhawuhan numedhakake hajaddalem gunungan ana surambi 
mesjid. Nuli tindakna! 
Mt :’Laporanmu saya terima, sesuai perintah raja, kamu diperintahkan 
untuk menurunkan hajad selamatan yang berupa gunungan di 
serambi masjid. Segera laksanakan’. 
 
P : Nun inggih sendika 
P :’Ya, siap laksanakan’ 
 
Dialog nomor (120) adalah dialog antara pimpinan abdidalem dan wakil 
raja. Isinya yaitu laporan bahwa pimpinan abdidalem telah memerintahkan kepada 
para Prajurit untuk melaksanakan perintah raja yaitu mengawal upacara sampai di 
serambi Masjid Agung dan menunggu perintah selanjutnya. Peristiwa tersebut 
terjadi di halaman depan bangsal Smarakata. Setelah sampai di serambi Masjid 
Agung, Rangkaian upacara tersebut dilanjutkan dengan dialog antara wakil 
pimpinan pemerintah kepada ulama yang bertugas. Dialog tersebut adalah sebagai 
berikut: 
 
 (121) P:Kangjeng Raden Tumenggung Pujodiningrat timbalandalem (DGP 4) 
  P:’Kangjeng Raden Tumenggung Pujodiningrat perintah beliau’ 
 
Mt: Nun kula 
Mt: ’Ya, saya’ 
P: Dhawuhing timbalandalem, pakenira kapatedhan hajaddalem 
pareden garebeg pasa tahun ehe 1940.  Pakenira ndongani; 
Wilujenge Karatondalem miwah saisine,  
Wilujenge Sampeyandalem Ingkang Sinuhun Kangjeng Susuhunan 
Paku Buwono XIII, garwadalem, rayi-rayi dalem, sentanadalem 
sarta abdidalem. 
Wilujenge nagari Republik Indonesia 
Wilujenge kutha Surakarta  
Yen wus kadonganan, pakenira kabage ingkang warata kaya adat. 
P: ’ Sesuai perintah raja, kamu menerima hadiah berupa tugas upacara 
selamatan Garebeg Pasa tahun Ehe 1940. Kamu mendoakan; 
Keselamatan Raja Paku Buwono XIII, istri, adik-adiknya, keluarga 
kerabat, serta abdidalem. Keselamatan negara Republik Indonesia, 
Keselamatan kota Surakarta.  Kalau sudah didoakan, diperintahkan 
untuk membagi yang merata seperti biasanya.’ 
 
Mt: Kangjeng Raden Aryo Tumenggung Pusponagoro, abdidalem kawula 
sampun hanampi dhawuh timbalandalem. Suraosing dhawuh 
timbalandalem, abdidalem kawula kadhawuhan ndongani 
hajaddalem pareden garebeg pasa tahun ehe 1940. Sasampunipun 
kadonganan abdidalem kawula kadhawuhan mbage kados adat. 
Atur sembah pamuji kula, Nun kula sendika. 
Mt:’Kangjeng Raden Aryo Tumenggung Pusponagoro, hamba sudah 
menerima perintah panggilannya, hamba diperintahkan untuki 
mendoakan upacara berupa gunungan Garebeg Pasa tahun Ehe 
1940. Kalau sudah didoakan, hamba diperintahkan untuk membagi 
yang merata seperti biasanya. Sembah saya, ya siap saya 
laksanakan’. 
 
Berikut ini adalah gambar suasana peristiwa tutur pada upacara Grebeg di 
serambi Masjid Agung: 
                
 
                               Gambar 11 : Upacara Grebeg di Masjid Agung 
Keterangan : 
 
Gambar (11) adalah peristiwa prosesi upacara grebeg yang berlokasi di 
serambi Masjid Agung. Setelah diperintah oleh pembesar keraton, 
pemimpin ulama (KRT. Pujodiningrat) melaksanakan perintahnya yaitu 
memimpin doa untuk memohon keselamatan. 
 
Dialog nomor (121) adalah dialog yang isinya menyampaikan perintah dari 
raja kepada para ulama yang bertugas. Perintah tersebut adalah kelanjutan dari 
dialog nomor (119) dan (120)  yang isinya adalah sama. Penggunaan bahasanya 
sama, hanya penuturnya yang berbeda. 
c. Rangkaian Upacara Malem Selikuran 
Upacara Malem Selikuran merupakan upacara setengah resmi keraton. 
Upacara tersebut dalam rangka memperingati hari turunnya Al Qur’an atau 
Nuzulul Qur’an pada setiap tanggal 21 di bulan Romadhon atau bulan Pasa pada 
kalender Jawa. Upacara tersebut dilaksanakan pada malam hari, dan rangkaiannya 
dilaksanakan di dua tempat yaitu bangsal Sewayana dan Joglo Taman Sriwedari. 
Berikut ini adalah tuturan dalam rangkaian upacara Malem Selikuran di 
bangsal Sewayana Karaton Surakarta dan Sriwedari:  
 
 (122)P: Kangjeng Raden Tumenggung Pujodiningrat timbalandalem  
(DWMS1) 
P: ’Kangjeng Raden Tumenggung  Pujodiningrat perintah beliau’ 
 
Mt: Nun kula 
Mt: ’Ya, saya’ 
 
P: Pakenira tampa timbalandalem, pakenira kapatedhan hajaddalem 
tumpeng sewu,  kadhawuhan nglarapake menyang kebon raja, 
kadhawuhan ndongani, Yen wus kadonganan kadhawuhan mbage 
kang waradin. Tindakna! 
P: ’ Kamu terima panggilannya, kamu menerima hadiah tugas berupa 
upacara tumpeng sewu ’tumpeng yang jumlahnya banyak’, 
diperintahkan untuk mengantar sampai di kebun raja, diperintahkan 
untuk mendoakan. Kalau sudah didoakan, diperintahkan untuk 
membagi yang merata. Laksanakan!’ 
 
Mt: Gusti Pangeran Haryo Puger BA, abdidalem kawula sampun 
hanampi dhawuh timbalandalem. Suraosing dhawuh 
timbalandalem, abdidalem kawula kadhawuhan ndongani 
wilujengan malem selikur hajaddalem wonten ing Sriwedari. 
Sasampunipun kadonganan abdidalem kawula kadhawuhan mbage 
kados adat. Atur sembah pamuji kula, Nun kula sendika. 
Mt: ’Gusti Pangeran Haryo Puger BA, hamba sudah menerima perintah 
panggilannya, isi perintahnya, hamba diperintahkan untuk 
mendoakan selamatan malam duapuluh satu di Sriwedari. Kalau 
sudah didoakan, hamba diperintahkan untuk membagi yang merata 
seperti biasanya. Sembah saya, ya siap saya laksanakan’. 
 
Dialog nomor (122) tersebut terjadi di bangsal Sewayana yaitu antara Wakil 
raja dan ulama. Isinya adalah menyampaikan perintah raja. Perintah tersebut 
diteruskan kepada pimpinan pemerintahan yang kemudian disampaikan kepada 
abdidalem yang mengurusi kebun raja. Adapun dialog mengenai perintah tersebut 
adalah sebagai berikut; 
 (123) P: Kangjeng Raden Tumenggung Said Hadinagoro timbalandalem 
(DWMS 2) 
P: ’Kangjeng Raden Tumenggung Said Hadinagoro perintah beliau’ 
 
Mt: Nun kula. 
Mt: ’Ya,saya’ 
P: Dhawuhing timbalandalem, pakenira kapatedhan hajaddalem 
maleman, malem selikur Pasa tahun ehe 1940.  Pakenira 
ndongani; 
Wilujengdalem Sampeyandalem Ingkang Sinuhun Kangjeng 
Susuhunan Paku Buwono XIII, 
Wilujenge Karatondalem Surakarta Hadiningrat saisine,  
Wilujenge nagari Republik Indonesia saisine, 
Wilujenge kutha Surakarta saisine,  
Yen wus kadonganan, pakenira kabage ingkang warata kaya adat 
P: ’ Sesuai perintah raja, kamu menerima hadiah berupa tugas upacara 
maleman, pada malam duapuluh satu bulan puasa tahun Ehe 1940. 
Kamu mendoakan; Keselamatan Raja Paku Buwono XIII, istri, 
adik-adiknya, keluarga kerabat, serta abdidalem. Keselamatan 
Karaton Surakarta Hadiningrat seisinya, keselamatan negara 
Republik Indonesia seisinya, keselamatan kota Surakarta seisinya.  
Kalau sudah didoakan, diperintahkan untuk membagi yang merata 
seperti biasanya.’ 
 
Dialog nomor (123) tersebut merupakan kelanjutan dari dialog nomor (122) 
yaitu meneruskan perintah dari raja untuk disampaikan kepada abdidalem yang 
bertugas di kebun raja atau Joglo Taman Sriwedari. 
Berikut ini adalah gambar ilustrasi peristiwa komunikasi tersebut: 
 
                    
        Gambar 12: Dhawuh ’perintah’ pelaksanaan Malem Selikuran 
                    
                   Gambar 13: Doa pelaksanaan Malem Selikuran  
Keterangan : 
Gambar (12) adalah GPH.Puger, BA memeberi perintah kepada KRT. 
Pujodiningrat untuk melaksanakan upacara Malem Selikuran. Perintah 
tersebut diterima oleh KRT. Pujodiningrat (gambar 13) kemudian 
dilaksanakan bersama-sama para ulama. 
 
 
d. Rangkaian Upacara Sesaji Mahesa Lawung 
Upacara Sesaji Mahesa Lawung dilaksanakan sekali setahun dan 
merupakan upacara setengah resmi keraton. Upacara tersebut pada intinya 
dilaksanakan di hutan Krendhawahana yaitu sebelah utara keraton atau tepatnya di 
daerah Kalioso. Berikut ini adalah tuturan dalam rangkaian upacara Sesaji 
Mahesa Lawung. 
 (124) P: Kangjeng Raden Tumenggung Pujodiningrat timbalandalem (DSM1) 
P:  ’Kangjeng Raden Tumenggung  Pujodiningrat perintah beliau’ 
 
Mt:  Nun kula 
Mt:  ’Ya, saya’ 
 
P: Pakenira tampa timbalandalem, pakenira kapatedhan hajaddalem 
wilujengan Mahesa Lawung tahun ehe 1940,  kadhawuhan 
nglarapake menyang Krendhawahana, kadhawuhan ndongani, Yen 
wus kadonganan kadhawuhan mbage kang warata. Nuli Tindakna! 
P: ’ Kamu terima panggilannya, kamu menerima hadiah tugas berupa 
upacara selamatan Mahesa Lawung tahun Ehe 1940,  untuk 
mengantar sampai di Krendhawahana, diperintahkan untuk 
mendoakan. Kalau sudah didoakan, diperintahkan untuk membagi 
yang merata. Laksanakan!’ 
 
Mt: Gusti Pangeran Haryo Puger BA, abdidalem kawula sampun 
hanampi dhawuh timbalandalem. Suraosing dhawuh 
timbalandalem, abdidalem kawula kadhawuhan ndongani 
hajaddalem wilujengan Mahesa Lawung wonten ing 
Krendhawahana. Sasampunipun kadonganan abdidalem kawula 
kadhawuhan mbage kados adat. Atur sembah pamuji kula, Nun kula 
sendika. 
Mt: ’Gusti Pangeran Haryo Puger BA, hamba sudah menerima perintah 
panggilannya, isi perintahnya, hamba diperintahkan untuk 
mendoakan selamatan Mahesa Lawung di Krendhawahana. Kalau 
sudah didoakan, hamba diperintahkan untuk membagi yang merata 
seperti biasanya. Sembah saya, ya siap saya laksanakan’. 
 
(125) P: Kangjeng Raden Tumenggung Pujodiningrat timbalandalem (DSM 2) 
P: ’Kangjeng Raden Tumenggung  Pujodiningrat perintah beliau’ 
 
Mt: Nun kula 
Mt: ’Ya, saya’ 
 
P: Dhawuhing timbalandalem, pakenira kapatedhan hajaddalem Sesaji 
Mahesa Lawung tahun ehe 1940.  Pakenira ndongani; 
Wilujengdalem Sampeyandalem Ingkang Sinuhun Kangjeng 
Susuhunan Paku Buwono XIII, 
Wilujenge Karatondalem Surakarta Hadiningrat saisine,  
Wilujenge nagari Republik Indonesia saisine, 
Wilujenge kutha Surakarta saisine,  
Yen wus kadonganan, pakenira kabage ingkang warata kaya adat. 
P: ’ Sesuai perintah raja, kamu menerima hadiah berupa tugas upacara 
maleman, pada malam duapuluh satu bulan puasa tahun Ehe 1940. 
Kamu mendoakan; Keselamatan Raja Paku Buwono XIII, istri, adik-
adiknya, keluarga kerabat, serta abdidalem. Keselamatan Karaton 
Surakarta Hadiningrat seisinya, keselamatan negara Republik 
Indonesia seisinya, keselamatan kota Surakarta seisinya.  Kalau sudah 




Dialog-dialog mulai nomor (115) sampai dengan nomor (125) meskipun 
lokasinya berbeda, penutur maupun mitra tuturnya berbeda tetapi bentuknya sama 
persis, yaitu merupakan perintah raja. . Penggunaan kosa kata bahasa kedhaton 
sangat terbatas yaitu pakenira, sira, dan kapatedhan Perbedaannya hanya pada isi 
pesan. Pada waktu pelaksanaan doa, mitratutur menggunakan doa dalam dua versi 
yaitu versi Islam dengan menggunakan bahasa Arab dan Jawa, dan versi Hindu 
menggunakan bahasa Jawa Kuna. 
Berikut ini adalah ilustrasi gambar mengenai fungsi bahasa kedhaton dalam 
upacara Sesaji Mahesa Lawung: 
                    
                  Gambar 14: Upacara Sesaji Mahesa Lawung 
Keterangan : 
KRT. Pujodiningrat membacakan doa dalam dua versi yaitu versi Islam dan 
Hindu setelah mendapat perintah dari raja melalui pembesar keraton. Pada 
gambar di atas terlihat bungkusan plastik yang berisi kepala dan daging 
kerbau. 
 
2. Fungsi Bahasa Kedhaton Secara Umum 
Dari berbagai macam analisis yang digunakan pada peristiwa-peristiwa 
tutur di atas, peneliti dapat diketahui bahwa penggunaan bahasa kedhaton 
mempunyai beberapa fungsi secara umum yaitu : 
 
a. Sebagai Alat Komunikasi Pada Upacara Adat Keraton 
Seperti yang telah dipaparkan terdahulu bahwa penggunaan bahasa 
kedhaton hanya digunakan pada situasi yang resmi dan formal. Situasi resmi dan 
formal pasti diperlukan adanya komunikasi, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Tanpa komunikasi keformalan suatu upacara akan berkurang atau tidak 
kelihatan sama sekali. Situasi formal di dalam keraton adalah situasi yang 
ditunjukkan dengan digunakannya bahasa kedhaton pada bentuk komunikasinya.  
Penggunaan kata-kata bahasa kedhaton misalnya pakenira, sira, maupun  
kapatedhan, tidak mungkin dilakukan sambil tertawa, bersenda gurau, sambil 
menangis, ataupun dengan sikap yang seenaknya. Ini menunjukkan bahwa 
penggunaan kata-kata tersebut digunakan pada keadaan serius dan sangat formal. 
Melihat data yang ada, dengan tidak digunakannya bahasa kedhaton suasana 
kelihatan menjadi kurang formal misalnya pada tuturan nomor (103) di bawah ini: 
(103) Ya, anda sudah menerima surat kekancingan atau pengesahan 
semacam ini, nanti di re-cover untuk nama anda supaya tidak keliru. 
Sekarang sudah selesai, terimakasih dan kembali ke tempat. 
 
 
 Peristiwa tutur tersebut terjadi pada saat orang Malaysia diwisuda. Dengan 
menggunakan bahasa Indonesia, keadaannya menjadi tidak lazim  dan berubah 
seperti keadaan biasa dan terlihat kurang begitu istimewa. 
b. Sebagai Pengungkap Rasa Hormat 
Selain wujud sikap, rasa hormat terhadap seseorang ditunjukkan oleh 
sopan-santun dalam penggunaan bahasanya. Dalam kehidupan dan masyarakat 
keraton penuh dengan aturan dan norma-norma baik dalam sikap, tindakan , 
pakaian, maupun berkomunikasi. Komunikasi di dalam keraton dengan 
menggunakan bahasa kedhaton akan memberikan rasa hormat bagi penutur 
maupun mitra tutur. Adanya bentuk-bentuk orang pertama dan kedua tanpa bentuk 
orang ketiga dalam bahasa kedhaton misalnya manira dan pakenira, ingsun dan 
sira, maupun kula dan jengandika menunjukkan adanya saling pengertian, rasa 
hormat terhadap orang ketiga. Karena dalam etika orang Jawa, membicarakan 
orang lain atau menggunjing adalah hal yang kurang terpuji. Begitu juga 
penggunaan  bahasa kedhaton yang ada hanyalah orang pertama dan orang kedua, 
dan tidak mungkin membicarakan orang lain atau dengan kata lain , orang lain 
dianggap tidak ada. 
c. Sebagai Penanda Hubungan Sosial dalam Tatanan Masyarakat Keraton 
Masyarakat didalam keraton terdiri dari beberapa tingkatan sosial. Masing-
masing tingkatan tersebut mempunyai hubungan dalam berinteraksi. Penggunaan 
bahasa kedhaton pada saat sekarang ini lebih banyak bertujuan untuk 
menyampaikan perintah, atau meneruskan perintah dari raja. Bahkan dalam aba-
aba prajuritpun menggunakan bentuk-bentuk perintah. Melihat hal tersebut tidak 
mungkin orang yang berkedudukan dibawahnya memerintah atasannya meskipun 
usianya lebih tua. Penggunaan bahasa kedhaton terutama jenis kata pronomina 
persona memperlihatkan adanya hubungan dalam tatanan masyarakat di dalam 
keraton. Berarti penggunaan pronomina persona dalam bahasa kedhaton juga 
dapat digunakan sebagai penanda hubungan sosial. Misalnya kata ingsun ’aku’ 
dan sira ’kamu’ pasti digunakan oleh raja dalam berkomunikasi dengan para 
abdidalem. Kata manira’aku’ dan pakenira ’kamu’pasti digunakan oleh para 
pengageng terhadap para abdidalem. Kata mara ’aku’ dan para ’kamu’ pasti 
digunakan oleh para Kangjeng Gusti Pangeran terhadap patih atau senapati. Kata 
kula ’aku’ dan jengandika ’kamu’ pasti digunakan oleh patih terhadap abdidalem 
.Kata robaya ’aku’ dan panten ’kamu’ pasti digunakan oleh para pujangga, 
penghulu, pendeta dan ulama apabila berbicara dengan sesamanya. Hanya saja 
pada zaman sekarang kata-kata tersebut hanya sedikit yang ditemukan yaitu sira,  
pakenira, kula, dan jengandika. Kata jengandika itupun sudah jarang sekali 
digunakan apalagi kata-kata yang lain sudah tidak ditemukan lagi dalam 





Pada bab ini akan disampaikan kesimpulan dan saran mengenai penelitian 
yang perlu mendapatkan perhatian dan tindak lanjut pada masa mendatang, 
khususnya untuk peneliti-peneliti berikutnya. Berikut ini dikemukakan simpulan 
dan saran-saran penelitian  tersebut. 
A. Simpulan 
Sejalan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 
disampaikan pada bab awal, maka sebagai simpulan dapat disampaikan hal-hal 
sebagai berikut : 
1. Berkaitan dengan hubungan antara penutur dan mitra tutur, wujud 
penggunaan bahasa kedhaton di Karaton Surakarta  Hadiningrat pada 
zaman sekarang sangat jauh berbeda dibandingkan dengan zaman dahulu. 
Menurut data tertulis, bahwa pada zaman dahulu penggunaan bahasa 
kedhaton diatur sedemikian rupa sehingga penggunaan bahasa kedhaton 
terutama pada pronomina persona dapat digolongkan menurut derajat 
atau tingkat sosial antara penutur dan mitra tutur. Lain halnya dengan 
zaman sekarang, penggunaan pronomina persona bahasa kedhaton sangat 
terbatas dan mengalami pergeseran sehingga kata-kata tersebut hanya 
sedikit yang ditemukan yaitu ingsun, sira,  pakenira, kula, dan 
jengandika. Pengguna kata-kata tersebut hanya terbatas pada pengageng, 
ngulama,dan abdidalem yang bertugas sebagai utusan raja. Hubungan 
penutur dan mitratutur pengguna bahasa kedhaton pada zaman sekarang 
cenderung bersifat vertikal yaitu hubungan antara atasan dan bawahan. 
2. Bahasa kedhaton juga mengenal tingkat tutur. Tingkat tutur pada bahasa 
kedhaton adalah terdapat pada penggunaan kata-kata sapaan yang diikuti 
oleh bentuk tingkat tutur. Penggunaan bahasa kedhaton pada zaman 
sekarang lebih banyak menggunakan tingkat tutur ngoko, sementara itu 
peristiwa tutur pada umumnya menggunakan krama. Dalam 
penggunaannya ada beberapa leksikon yang masuk baik dari bahasa Jawa 
maupun bahasa lain sehingga menimbulkan pengaruh alih-kode dan 
campur-kode. 
3. Dalam bahasa kedhaton di Karaton Surakarta terdapat pemarkah ngoko 
dan krama. Pemarkah ngoko yaitu penambahan prefiks {di-} ’di-’ serta 
sufiks {-e}/{-ne}’-nya’, dan {-ake}’-kan’ oleh penutur. Semantara itu 
pemarkah krama ditandai dengan penambahan prefiks {dipun-} ’di-’ 
serta sufiks {–ipun} ’-nya’, {-aken} ’-kan’  yang biasanya dilakukan oleh 
mitratutur.  
4. Leksikon–leksikon pada Tembung Kedhaton dapat digunakan sebagai 
pemarkah leksikon. Selain itu kata dalem dapat dimasukkan sebagai 
pemarkah leksikon. Pemarkah morfologis pada bahasa kedhaton terdapat 
pada bentuk bentuk klitika yaitu {-e}, {-ne}, dan {-ningsun}. Adanya 
pemarkah sintaksis ditemukan pada kata kapatedhan’menerima’ dan frasa 
penggandeng ing, Selain itu juga terdapat pemarkah sintaksis yang hanya 
terdapat pada bentuk aba-aba prajurit keraton yaitu kata Tandya.  
5. Perbedaan antara penggunaan bahasa kedhaton dengan bahasa Jawa baru 
adalah pada leksikon pembentuknya, tempat dan waktu penggunaanya, 
maupun penggunanya. Selin itu terdapat perbedaan dalam penggunaan 
bentuk klitika dan penggunaan kata dalem. 
6. Ada beberapa fungsi penggunaan bahasa kedhaton di Karaton Surakarta 
Hadiningrat di antaranya adalah; 
 a) Upacara peringatan kenaikan tahta dan upacara wisuda.  
 b) Upacara Grebeg. 
 c) Upacara Malem Selikuran. 
 d) Upacara Sesaji Mahesa Lawung.  
Selain itu terdapat fungsi secara umum yaitu; 
  a). Sebagai alat komunikasi resmi. 
  b). Sebagai pengungkap rasa hormat.  
  c). Sebagai penanda hubungan sosial dalam tatanan masyarakat keraton. 
 
B. Saran 
Peneliti merasa bahwa penelitian ini masih sangat jauh dari sempurna. 
Lingkup pembicaraan semula sengaja untuk membatasi penelitian justru 
menjadikan penelitian ini kelihatan kecil dan menyempitkan jangkauan 
pembahasan. Dengan kata lain penelitian ini hanya bagian teramat kecil dari 
bagian yang sebenarnya luas yaitu bahasa kedhaton.  
Penelitian ini banyak mengalami hambatan karena kurangnya data baik 
lisan maupun tertulis. Selain itu pengguna bahasa kedhaton yang benar-benar 
memahami tentang bahasa kedhaton jumlahnya tinggal sedikit. Bahkan dalam 
penggunaannya terkesan hafalan, hanya itu-itu saja sehingga kurang adanya 
variasi terutama pada penggunaan leksikonnya. Pada saat ini keberadaan bahasa 
kedhaton dapat dikatakan hampir punah atau diambang punah.  
Peneliti sempat merenungkan tentang keberadaan bahasa kedhaton,apakah 
bahasa kedhaton dapat dihidupkan kembali seperti zaman kejayaan kerajaan-
kerajaan terdahulu. Agaknya pertanyaan tersebut sangat sulit terjawab. Sebagai 
jawaban sementara adalah beberapa pernyataan dan saran dari pihak keraton 
bahwa setelah penelitian ini mungkin penggunaan bahasa kedhaton akan 
diterapkan kembali untuk para abdidalem, sentanadalem, dan seluruh staf di 
kantor-kantor keraton harus menggunakan bahasa kedhaton sekali dalam 
seminggu pada jam-jam tertentu seperti yang dilakukan oleh instansi pemerintah 
mengenai penggunaan bahasa Jawa pada hari-hari tertentu atau paling tidak sehari 
dalam satu minggu harus menggunakan bahasa Jawa. Juga ada saran dari pihak 
keraton agar seluruh abdidalem maupun calon abdidalem diberi bekal 
pengetahuan tentang bahasa kedhaton sebelum rencana tersebut terlaksana 
sehingga penggunaannya akan lebih tepat tanpa mengurangi tata krama di dalam 
keraton. Mengenai bahasa kedhaton masih banyak hal-hal yang belum tersingkap 
dan terungkap sehingga penelitian ini masih terbuka lebar bagi para linguis untuk 
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Tabel Urutan Kekerabatan di dalam Karaton Surakarta 
 










  Urutan keturunan       Sebutan 
Sebutan di dalam 
keraton      Keterangan 
Keturunan pertama putra     'anak'  putra / putridalem sentana keluarga 
Keturunan kedua wayah   'cucu' wayahdalem sentana 'kerabat' 
Keturunan ketiga buyut    'cicit' buyutdalem sentana 'kerabat' 
Keturunan 
keempat canggah canggahdalem sentana 'kerabat' 
Keturunan kelima wareng warengdalem sentana 'kerabat' 
Keturunan keenam 
tumrahsat 
(udheg-udheg) ----------- bukan  sentana 
Keturunan ketujuh 
kasapta 
(gantung siwur) ----------- bukan  sentana 
Keturunan 
kedelapan drastha ----------- bukan  sentana 
Keturunan 
kesembilan ronnawa ----------- bukan  sentana 
Keturunan 












Daftar Tembung Manungkara, Tembung Mangungkak Basa, dan Tembung 
Ngagok Wicara 










- Punapa, Hapa 
- Inggih, Hiya 
- Boten, Hora 
- Wonten, Hana 
- Uninga, Sumerep 
- Darbe, Duwe 
- Makaten, Mangkono 
- Piyambak, Dhewe 
- Ho, He, Hah 
Tembung Manungkara Tegesipun : 
1. Ingsun       
Sira              
-  Panjenenganaku 
- Kowe, hinggih punika wiyosing 
pangandika dalem piyambak 
dhumateng kawulanipun 
2. Mara            
Para             
- Haku 
- Kowe, hinggih punika wawaton 
pangandika dalem Kangjeng Gusti 
Pangeran Panapati duking himbal 
wacana kaliyan para pangeran putra 
santana tuwin dhumateng Papati 
Senapati 
3. Manira         
    Pakanira      
- Haku 
- Kowe, hinggih punita wawaton serat 
dhawuhipun para pangageng 
mangandhap, hutawi hangger 
ranggeraning serat piyagem 
sasaminipun 
 
Tembung Mangungkak Basa Tegesipun 
1. Kula                
Jengandika     
- Haku 
- Kowe, hinggih punika wawaton 
himbal wacaning Papatih hakaliyan 
para habdi dalem hageng halit sadaya 
2. Robaya           
Panten            
- Haku 
- Kowe, hinggih punika wawaton 
himbal wacaning para Pandhita, 
Pujangga, Pangulu, sapocapan kaliyan 
Papatih, Papati Senapati, kosok 
wangsulipun pangandika sami 
kimawon, hamung Papatih dhateng 








































36. Miyara Kuda 
- Kaleresan 
- Angsal, Antuk 
- Taksih, Hijeh 
- Daweg, Hayo 
- Sayuk, Tampi, Nampi 








- Duka sampeyan 
- Kasupen 
- Katlisut 
- Kulina, Lanyah 
- Wanuh, Lenjeh 
- Kandhanana, Tuturana 
- Camethi 
- Tatali, Kendharat 
- Wedhung 
- Nginang, Hanggaten 
- Mahesa, hinggih punika 
wawaton pagunemanipun habdi 
dalem Wadana Kalang 
sapanekaripun, manawi sumiwi 
hing ngarsa Nata 
- Macan, hinggih punika wawaton 
pagunemanipun para habdi 
dalem Wadana Hanggandhek 
sapanekaripun, manawi pinuju 
sumiwi hing Ngarsa dalem, 
miwah hanglapuraken SIMA 
kedah winastan : Sumitra dalem 
- Gajah, hinggih punika wawaton 
pagunemanipun habdi dalem 
Srati, Dalem, mastani Gajah 
Punika-kegengan dalem 
- Hangingah Kapal, hinggih 
punika waton pagunemanipun 




Lampiran  3 
TRANSKRIPSI  DATA  REKAMAN 
 
 
I. Data Wisudan Kasentanan Karaton Surakarta. Hari Minggu Wage, 21 
Rejeb Ehe 1940 / tgl 5 Agustus 2007. Jam 10.30 WIB. 
 
DWS 1. Penutur :  
Pakenira tampa dhawuhing timbalandalem hawit kaparing karsadalem 
kapatedhan ganjaran dados Santana Riya Nginggil kanthi nama sarta 
sesebutan Kangjeng Bandara Raden Ayu Kustinah Siti Kadalmi 
Suryonagoro. Handadosna pariksa lan hanetepana apa gawa-gawemu. 
Mitratutur :  
......(mengangguk sambil menyembah) 
 
Keterangan: 
Penutur      : Drs.KGPH Kusumayuda/ Pengageng Kasentanan 
Mitratutur : Sentanadalem yang diwisuda. 
Situasi        : Resmi dalam pelaksanaan upacara wisudhan. 
Tujuan   : Menyampaikan amanat dari Sihuhun (raja) mengenai 
pemberian gelar dan nama dari keraton. 
Hal             : Wisuda pemberian gelar. 
 
DWS 2. Pembawa Acara : 
Salajengipun Kangjeng Bandara Raden Ayu Danur Wendowati. 
Penutur:  
Bandara Raden Ayu Danur Wendowati.  
Mitratutur:  
......(tidak menjawab) 
Penutur :  
Pakenira tampa dhawuhing timbalandalem hawit kaparing karsadalem 
kapatedhan ganjaran dados Santana Riya Nginggil kanthi nama sarta 
sesebutan Kangjeng Bandara Raden Ayu Danur Wendowati. Handadosna 
pariksa lan hanetepana apa gawa-gawemu. 
Mitratutur :  
......(mengangguk sambil menyembah) 
 
Keterangan:  
Pembawa    
Acara         : KRAr. Winarno Kusumo (wakil Pengageng Sasana Wilapa) 
Penutur      : Drs.KGPH Kusumayuda/ Pengageng Kasentanan 
Mitratutur : Sentanadalem yang diwisuda. 
Situasi        : Resmi dalam pelaksanaan upacara wisudhan. 
Tujuan   : Menyampaikan amanat dari Sihuhun (raja) mengenai 
pemberian gelar dan nama dari keraton. 
Hal             : Wisuda pemberian gelar. 
 
DWS 3. Pembawa Acara :  
Salajengipun Kangjeng Pangeran Hermanto Joyonagoro. Mboten sowan. 
Kangjeng Pangeran Dadi P. Ratmananto. 
Penutur :  
Dhawuh ganjaran pangkat.  
Kangjeng Raden Arya Dadi P. Ratmananto.  
Mitratutur :  
Nggih.. (hampir tidak terdengar) 
Penutur  :  
Pakenira tampa dhawuhing timbalandalem hawit kaparing karsadalem 
kapatedhan ganjaran dados Pangeran Santana kanthi sesebutan 
Kangjeng Pangeran. Handadosna pariksa lan hanetepana apa gawa-
gawemu. 
Mitratutur  :  
......(mengangguk sambil menyembah) 
 
 Keterangan: 
Pembawa    
Acara         : KRAr. Winarno Kusumo (wakil Pengageng Sasana Wilapa) 
Penutur      : Drs.KGPH Kusumayuda/ Pengageng Kasentanan 
Mitratutur : Sentanadalem yang diwisuda. 
Situasi        : Resmi dalam pelaksanaan upacara wisudhan. 
Tujuan   : Menyampaikan amanat dari Sihuhun (raja) mengenai 
pemberian gelar dan nama dari keraton. 
Hal             : Wisuda pemberian gelar. 
 
DWS 4. Pembawa Acara :  
Salajengipun Kangjeng Pangeran Bambang Adiningrat. 
Penutur : 
 Dhawuh ganjaran pangkat.  
Kangjeng Raden Arya Bambang Adinegoro.  
Mitratutur  :  
Nun kula (hampir tidak terdengar) 
Penutur :  
Pakenira tampa dhawuhing timbalandalem hawit kaparengdalem 
kapatedhan dados Pangeran Santana kanthi sesebutan Kangjeng 
Pangeran. Handadosna pariksa lan hanetepana apa gawemu. 
 
Keterangan: 
Pembawa    
Acara         : KRAr. Winarno Kusumo (wakil Pengageng Sasana Wilapa) 
Penutur      : Drs.KGPH Kusumayuda/ Pengageng Kasentanan 
Mitratutur : Sentanadalem yang diwisuda. 
Situasi        : Resmi dalam pelaksanaan upacara wisudhan. 
Tujuan   : Menyampaikan amanat dari Sihuhun (raja) mengenai 
pemberian gelar dan nama dari keraton. 
Hal             : Wisuda pemberian gelar. 
 
DWS 5. Pembawa Acara :  
Salajengipun Kangjeng Pangeran Prof. Dr. Haryono Husodonagoro.  
               Penutur :  
Dhawuh ganjaran pangkat lan sesebutan.  
Kangjeng Raden Mas Panji  Hermanto Joyonegoro. 
Mitratutur  :  
Nun kula (hampir tidak terdengar) 
Penutur (Drs.KGPH Kusumayuda/ Pengageng Kasentanan) :  
Pakenira tampa dhawuhing timbalandalem hawit kapareng ngarsadalem 
kapatedhan ganjaran dados Pangeran Santana kanthi nama sarta 




Pembawa    
Acara         : KRAr. Winarno Kusumo (wakil Pengageng Sasana Wilapa) 
Penutur      : Drs.KGPH Kusumayuda/ Pengageng Kasentanan 
Mitratutur : Sentanadalem yang diwisuda. 
Situasi        : Resmi dalam pelaksanaan upacara wisudhan. 
Tujuan   : Menyampaikan amanat dari Sihuhun (raja) mengenai 
pemberian gelar dan nama dari keraton. 
Hal             : Wisuda pemberian gelar. 
 
DWS 6. Pembawa Acara :  
Salajengipun Kangjeng Pangeran Seno Aji. 
Penutur :  
Dhawuh ganjaran pangkat. 
Kangjeng Raden Aryo Seno Aji. 
Mitratutur :  
Nun Inggih...(hampir tidak terdengar) 
 
 
Penutur :  
Pakenira tampa dhawuhing timbalandalem hawit kaparingdalem 
kaganjar dados Pangeran Santana kanthi sesebutan Kangjeng Pangeran.  
Handadosna pariksa lan hanetepana apa gawa-gawemu. 
 
Keterangan: 
Pembawa    
Acara         : KRAr. Winarno Kusumo (wakil Pengageng Sasana Wilapa) 
Penutur      : Drs.KGPH Kusumayuda/ Pengageng Kasentanan 
Mitratutur : Sentanadalem yang diwisuda. 
Situasi        : Resmi dalam pelaksanaan upacara wisudhan. 
Tujuan   : Menyampaikan amanat dari Sihuhun (raja) mengenai 
pemberian gelar dan nama dari keraton. 
Hal             : Wisuda pemberian gelar. 
 
DWS 7. Pembawa Acara:  
Salajengipun Kangjeng Pangeran MS. Kusumo Jaksa Raharjo, SH. 
Mboten sowan. Kangjeng Pangeran Dr. S. Anwar Hadiningrat. 
Penutur : 
Dhawuh ganjaran pangkat sarta nama sesebutan.  
Kangjeng Raden Aryo Dr. Sigran Anwari Hadiningrat. 
Mitratutur :  
Nun kula (hampir tidak terdengar) 
Penutur  :  
Pakenira tampa dhawuhing timbalandalem hawit ngarsadalem kersaning 
ngarsadalem kapatedhan ganjaran dados Pangeran Santana kanthi 
sesebutan Kangjeng Pangeran.  Handadosna pariksa lan hanetepana 
apa gawa-gawemu. 
 Keterangan: 
Pembawa    
Acara         : KRAr. Winarno Kusumo (wakil Pengageng Sasana Wilapa) 
Penutur      : Drs.KGPH Kusumayuda/ Pengageng Kasentanan 
Mitratutur : Sentanadalem yang diwisuda. 
Situasi        : Resmi dalam pelaksanaan upacara wisudhan. 
Tujuan   : Menyampaikan amanat dari Sihuhun (raja) mengenai 
pemberian gelar dan nama dari keraton. 
Hal             : Wisuda pemberian gelar. 
 
DWS 7. Pembawa Acara:  
Kepareng ngambali, nyuwun kawigatosan dhumateng para Santana 
ingkang mangke kawisudha, menawi Panjenengandalem Drs. Gusti 
Pangeran Haryo Kusumoyudo nimbali nama panjenengan, kula aturi 
suka wangsulan “Nun kula”. Lajeng menawi sampun wonten 
pangandika”netepana gawa-gawe”, wangsulan panjenengan “Sendika”. 
Nggih  jadi kalau ada yang dipanggil namanya tolong menjawab “Nun 
kula”, kalau ada pangandika “netepana gawa-gawe”, Siap. 
Samenika kula lajengaken Kangjeng Pangeran Notosuwarno. 
Penutur: 
Dhawuh ganjaran pangkat sarta nama sesebutan.  
Kangjeng Notosuwarno. 
Mitra tutur:  
Nun kula (hampir tidak terdengar) 
Penutur:  
Pakenira tampa dhawuhing timbalandalem hawit kaparingdalem  
kapatedhan ganjaran dados Pangeran Santana. Handadosna pariksa lan 
hanetepana apa gawa-gawemu. 
 
Keterangan: 
Pembawa   : KRAr. Winarno Kusumo (wakil Pengageng Sasana Wilapa) 
Penutur      : Drs.KGPH Kusumayuda/ Pengageng Kasentanan 
Mitratutur : Sentanadalem yang diwisuda. 
Situasi        : Resmi dalam pelaksanaan upacara wisudhan. 
Tujuan   : Menyampaikan amanat dari Sihuhun (raja) mengenai 
pemberian gelar dan nama dari keraton. 
Hal             : Wisuda pemberian gelar. 
 
II. Data Wisudan Abdidalem Karaton Surakarta. Hari Senin Kliwon, 22 
Rejeb Ehe 1940 / tgl 6 Agustus 2007. Jam 11.00 WIB. 
 
DWA 1. Pembawa Acara : 
Raden Tumenggung Suyono Wignyohadipuro katimbalan majeng, 
Drs. Rohmad Slamet katimbalan majeng, 
Raden Tumenggung Harno Hadinagoro katimbalan majeng, 
Bapak Fifin Arifin katimbalan majeng, 
Bapak Purwanto,SE katimbalan majeng. 
 Mitra tutur  :  
Nun kula, Sendika.(hampir  bersama-sama tetepi tidak begitu terdengar) 
 Penutur : 
Bismillarirohmanirohim, 
Panjenengan katimbalan sowan marak wonten Karaton Surakarta 
Hadiningrat mapan wonten Bangsal Smarakata mriki, panjenengan 
kaparingan ganjaran pangkat sarta nama anon-anon abdidalem ing 
Karaton Surakarta. Hanindakna gawa-gawene abdidalem. Kaestokna. 
Amin. 




Pembawa    
Acara         : KRAr. Winarno Kusumo (wakil Pengageng Sasana Wilapa) 
Penutur      : GPH. Puger, BA 
Mitratutur : Abdidalem yang diwisuda. 
Situasi        : Resmi dalam pelaksanaan upacara wisudhan. 
Tujuan   : Menyampaikan amanat dari Sihuhun (raja) mengenai 
pemberian gelar dan nama dari keraton. 
Hal             : Wisuda pemberian gelar Abdidalem. 
 
DWA 2. Pembawa Acara : 
Raden Tumenggung Suwardi Adipuro katimbalan majeng, 
Raden Tumenggung Jono Isnowiyono katimbalan majeng, 
R.Bambang Supartono katimbalan majeng, 
Raden Tumenggung Puwohadiwijoyo katimbalan majeng, 
Raden Tumenggung Masfur Kartonagoro katimbalan majeng, 
Edi Candra katimbalan majeng, 
Raden Tumenggung Arif Pramono Hadinagoro katimbalan majeng, 
Edi katimbalan majeng, 
Raden Tumenggung Joko Siswanto Prayogidipuro katimbalan majeng, 
Raden Tumenggung Nugrohodipuro katimbalan majeng, 
Raden Tumenggung Drs. Is Slamet Sukobudoyo katimbalan majeng, 
Raden Tumenggung Subiyantodipuro katimbalan majeng, 
Raden Tumenggung Dwi Sumitro Hadinagoro katimbalan majeng, 
Raden Tumenggung Ali Mursidi, SSn katimbalan majeng, 
Raden Tumenggung Drs. Muh. Abidin sman katimbalan majeng, 
Johan Sutanto, S.Kom. katimbalan majeng. 
Sasampunipun satata, mangke menawi panjenengan tampi dhawuh 
saking Panjenengandalem Gusti Pangeran Haryo Puger, sareng-sareng 
ngunjukaken sembah sami matur “matur sembah nuwun”..Nggih, nembe 
lengser. Matur meh sareng-sareng nggih. 
Mitratutur :  
Nun kula, Sendika. (bersama-sama tetapi tidak begitu terdengar) 
Penutur : 
Bismillahirohmanirohim, 
Panjenengan katimbalan sowan marak wonten Karaton Surakarta 
Hadiningrat mapan wonten Bangsal Smarakata mriki, panjenengan 
kaparingan utawi kapatedhan ganjaran pangkat sarta nama abdidalem 
anon-anon Karaton Surakarta Hadiningrat. Mugi hanindakna gawa-
gawene abdidalem. Kaestokna. Amin. 
Mitra tutur  :  
....... (maju satu persatu menerima sertifikat, lalu bersama-sama 
menyembah dan mundur) 
 
Keterangan: 
Pembawa    
Acara         : KRAr. Winarno Kusumo (wakil Pengageng Sasana Wilapa) 
Penutur      : GPH. Puger, BA 
Mitratutur : Abdidalem yang diwisuda. 
Situasi        : Resmi dalam pelaksanaan upacara wisudhan. 
Tujuan   : Menyampaikan amanat dari Sihuhun (raja) mengenai 
pemberian gelar dan nama dari keraton. 
Hal             : Wisuda pemberian gelar Abdidalem. 
 
 (DWAM 1) Pembawa Acara  : 
 ......dipanggil ke depan Datuk Paduka Hu Chiong Ling, yang ke 
empat Datuk Paduka Chang Kok Fong, yang ke lima Lang Hue 
Ling......... 
 Mitra tutur (Malaysia): 
 ...........(tidak menjawab, hanya menganggukkan kepala) 
Penutur : 
Ya, anda sudah menerima surat kekancingan atau pengesahan 
semacam ini, nanti di re-cover untuk nama anda supaya tidak 
keliru. Sekarang sudah selesai, terimakasih dan kembali ke 
tempat. 
Mitra tutur (Malaysia): 
 




Pembawa    
Acara         : KRAT. Budayaningrat, S.Kar. : 
Penutur      : GPH. Puger, BA 
Mitratutur : Abdidalem yang diwisuda. 
Situasi        : Resmi dalam pelaksanaan upacara wisudhan. 
Tujuan   : Menyampaikan amanat dari Sihuhun (raja) mengenai 
pemberian gelar dan nama dari keraton. 
Hal             : Wisuda pemberian gelar Abdidalem dari Malaysia.. 
 
III. Data Wisudan Abdidalem Karaton Surakarta. Hari Rabu Pahing, 24 
Rejeb Ehe 1940 / tgl 8 Agustus 2007 Jam 11.00 WIB. 
 
DWA 3. Pembawa Acara : 
Ingkang kawisudha Bapa Loso Harisarikun Santowiyono, Jatisobo 
Bekonang, siaga. 
Mitratutur :  
......(tidak menjawab,hanya menganggukkan kepala) 
Penutur  : 
Pakenira tampa timbalandalem sowan marak wonten ing Bangsal 
Smarakata Karaton Surakarta Hadiningrat, Pakenira kapatedhan 
ganjaran pangkat sarta nama abdidalem anon-anon Karaton Surakarta 
Hadiningrat. Nindakna gawa-gawene abdidalem. Kaestokna.  
Mitratutur :  
......(menyembah lalu mundur) 
 
Keterangan: 
Pembawa    
Acara         : KRAT. Budayaningrat, S.Kar.: 
Penutur      : GPH. Puger, BA 
Mitratutur : Abdidalem yang diwisuda. 
Situasi        : Resmi dalam pelaksanaan upacara wisudan. 
Tujuan   : Menyampaikan amanat dari Sihuhun (raja) mengenai 
pemberian gelar dan nama dari keraton. 
Hal             : Wisuda pemberian gelar Abdidalem  
 
IV.  Data Wiyosan Jumenengandalem. Hari Kamis Pon, 25 Rejeb Ehe 1940 / 
tgl 9 Agustus 2007. Jam 10.40 WIB. 
 
DWJ 1.  Penutur (Utusandalem): 
Gusti Pangeran Haryo Puger timbalan dalem.....(lalu maju ke depan)  
’ Gusti Pangeran Haryo Puger panggilannya.....’(DGP 1) 




Gusti Pangeran Haryo Puger, Pakenira tampa timbalandalem, 
pakenira kapatedhan hajaddalem wiyosan jumenengandalem, 
kadhawuhan handhawuhake marang para sentanadalem lan 
abdidalem hangestreni jumenengdalem Sampeyandalem Ingkang 
Sinuhun Kangjeng Susuhunan Paku Buwono XIII nganti sarampunge. 
’ Gusti Pangeran Haryo Puger, kamu terima perintahnya, kamu 
menerima anugerah berupa tugas upacara peringatan kenaikan tahta 
raja, perintah dari raja untuk memerintahkan kepada seluruh keluarga, 
kerabat, dan abdidalem untuk mengikuti jalannya upacara Sampeyan 
dalem Paku Buwono XIII sampai selesai. 
Mitratutur (GPH Puger,BA) : 
Inggih sendika 
’Ya, siap laksanakan’ 
 
Keterangan: 
Penutur      : Abdidalem Bupati Estri 
Mitratutur  : GPH. Puger, BA 
Situasi        : Resmi dalam pelaksanaan upacara Wiyosan  
                                   Jumenengandalem 
Tujuan        : Menyampaikan amanat dari Sihuhun (raja) mengenai  
perintah untuk melaksanakan acara tersebut 
Hal              : Amanat untuk memerintahkan para sentanadalem dan  
abdidalem  
 
V.   Data Grebeg Pasa Karaton Surakarta. Hari Sabtu Pon, 1 Sawal Ehe 1940 
/ tgl 13 Oktober 2007. Jam 10.15 WIB    
 
 DGP 1. Penutur (Abdidalem Bupati Estri/Utusandalem): 
GPH Puger timbalan dalem.....(lalu maju ke depan) 
Mitratutur (GPH Puger,BA) : 
Nun kula 
Penutur (Abdidalem Bupati Estri/Utusandalem): 
GPH Puger, Pakenira tampa timbalandalem, pakenira kapatedhan 
hajaddalem wilujengan garebeg siyam, kadhawuhan handhawuhake 
marang KRT Pujodiningrat, kadhawuhan handongani; 
Wilujengdalem SISKS PB XIII 
Wilujenge Karatondalem saisine, sarta 
Wilujenge nagari Republik Indonesia  
Yen wus kadonganan nuli kadhawuhan mbage ingkang warata 




Penutur      : Abdidalem Bupati Estri 
Mitratutur : GPH. Puger, BA 
Situasi        : Resmi dalam pelaksanaan upacara Grebeg Pasa. 
              Tujuan       : Menyampaikan amanat dari Sihuhun (raja) mengenai  
perintah untuk melaksanakan acara tersebut sekaligus 
meneruskan perintah tersebut kepada abdidalem ulama. 
Hal             : Amanat untuk memerintahkan kepada abdidalem ulama.  
DGP 2. Penutur (GPH Puger,BA) : 
KRT Pujodiningrat timbalandalem 
Mitratutur (KRT Pujodiningrat) : 
Nun kula 
Penutur (GPH Puger,BA) : 
Pakenira tampa timbalandalem, pakenira kapatedhan hajaddalem 
gunungan garebeg pasa,  kadhawuhan ndongani ana ing surambi mesjid; 
Wilujenge Karatondalem 
Wilujenge nagari Republik Indonesia  
Wilujengdalem SISKS PB XIII sagarwa putra, sentanadalem lan kawula. 
kadhawuhan ndongani. Yen wus kadonganan kadhawuhan mbage 
ingkang warata. Tindakna! 
Mitratutur (KRT Pujodiningrat) : 
Nun kula sendika 
 
Keterangan: 
Penutur      : GPH. Puger, BA 
Mitratutur  : KRT Pujodiningrat 
Situasi        : Resmi dalam pelaksanaan upacara Grebeg Pasa. 
              Tujuan       : Menyampaikan amanat dari Sihuhun (raja) mengenai  
perintah untuk melaksanakan acara tersebut sekaligus 
meneruskan perintah tersebut kepada abdidalem ulama. 
Hal             : Amanat untuk memerintahkan kepada abdidalem ulama.  
 
 
DGP 3. Penutur (KRAT Budayaningrat, S.Kar.) : 
GPH Puger BA, sadaya prajurit sampun siyaga hanampi dhawuhdalem 
hanglarapaken pareden Garebeg Pasa tahun ehe 1940. 
Mitratutur (GPH Puger, BA) : 
KRAT Budayaningrat   
Penutur (KRAT Budayaningrat, S.Kar.) : 
Nun kula 
Mitratutur (GPH Puger, BA) : 
Palapuranira tak tampa, dhawuhing timbalandalem, sira kadhawuhan 
numedhakake hajaddalem gunungan ana surambi mesjid. Nuli tindakna! 
Penutur (KRAT Budayaningrat, S.Kar.) : 
Nun inggih sendika 
 
Keterangan: 
Penutur      : KRAT Budayaningrat, S.Kar. 
Mitra tutur : GPH. Puger, BA 
Situasi        : Resmi dalam pelaksanaan upacara Grebeg Pasa. 
              Tujuan       : Melaporkan kesiapan para prajurit untuk menjalankan tugas.  
Hal             : Laporan. 
 
DGP 4.  Penutur (KRAT Pusponagoro) : 
KRT Pujodiningrat timbalandalem 
Mitratutur (KRT Pujodiningrat) : 
Nun kula 
Penutur (KRAT Pusponagoro) : 
Dhawuhing timbalandalem, pakenira kapatedhan hajaddalem pareden 
garebeg pasa tahun ehe 1940.  Pakenira ndongani; 
Wilujenge Karatondalem miwah saisine,  
Wilujenge SISKS PB XIII, garwadalem, rayi-rayi dalem, sentanadalem 
sarta abdidalem. 
Wilujenge nagari Republik Indonesia 
Wilujenge kutha Surakarta  
Yen wus kadonganan, pakenira kabage ingkang warata kaya adat. 
Mitratutur (KRT Pujodiningrat) : 
KRAT Pusponagoro, abdidalem kawula sampun hanampi dhawuh 
timbalandalem. Suraosing dhawuh timbalandalem, abdidalem kawula 
kadhawuhan ndongani hajaddalem pareden garebeg pasa tahun ehe 
1940. Sasampunipun kadonganan abdidalem kawula kadhawuhan mbage 
kados adat. Atur sembah pamuji kula, Nun kula sendika. 
Keterangan: 
Penutur      : KRAT Pusponagoro 
Mitratutur : KRT Pujodiningrat 
Situasi        : Resmi dalam pelaksanaan upacara Grebeg Pasa. 
              Tujuan       : Meneruskan perintah dari Sihuhun (raja) kepada abdidalem 
                                  ulama untuk mendoakan hajadan keraton, 
 dan membagikannya secara merata. 
Hal             : Perintah kepada abdidalem ulama.  
 
VI. Data Wilujengan  Malem Selikuran. Hari  Selasa Pahing, 20 Pasa Ehe 
1940 / tgl 2 Oktober 2007. Jam 18.40 – 21.00 WIB. 
 
DWMS 1. Bangsal Sewayana Karaton Surakarta Jam 18.40 WIB 
Penutur (GPH Puger,BA) : 
KRT Pujodiningrat timbalandalem 
Mitratutur (KRT Pujodiningrat) : 
Nun kula 
Penutur (GPH Puger,BA) : 
Pakenira tampa timbalandalem, pakenira kapatedhan hajaddalem 
tumpeng sewu,  kadhawuhan nglarapake menyang kebon raja, 
kadhawuhan ndongani, Yen wus kadonganan kadhawuhan mbage kang 
waradin. Tindakna! 
Mitratutur (KRT Pujodiningrat) : 
GPH Puger BA,, abdidalem kawula sampun hanampi dhawuh 
timbalandalem. Suraosing dhawuh timbalandalem, abdidalem kawula 
kadhawuhan ndongani wilujengan malem selikur hajaddalem wonten ing 
Sriwedari. Sasampunipun kadonganan abdidalem kawula kadhawuhan 
mbage kados adat. Atur sembah pamuji kula, Nun kula sendika. 
 
Keterangan: 
Penutur      : GPH Puger,BA 
Mitratutur : KRT Pujodiningrat 
Situasi        : Resmi dalam pelaksanaan upacara Malem Selikuran. 
              Tujuan       : Meneruskan perintah dari Sihuhun (raja) kepada abdidalem 
                                  ulama untuk mengantarkan hajadan keraton sampai 
                                   ke tempat tujuan sekaligus mendoakan dan membagikannya  
                                   secara merata. 
              Hal             : Perintah kepada abdidalem ulama.  
 
DWMS 2. Sriwedari Jam 20.10 WIB. 
Penutur (KRAT Budayaningrat, S.Kar.) : 
KRT Said Hadinagoro timbalandalem. 
Mitratutur (KRT Said Hadinagoro) : 
Nun kula. 
Penutur (KRAT Budayaningrat, S.Kar.) : 
Dhawuhing timbalandalem, pakenira kapatedhan hajaddalem maleman, 
malem selikur Pasa tahun ehe 1940.  Pakenira ndongani; 
Wilujengdalem SISKS PB XIII,  
Wilujenge Karatondalem Surakarta Hadiningrat saisine,  
Wilujenge nagari Republik Indonesia saisine, 
Wilujenge kutha Surakarta saisine,  
Yen wus kadonganan, pakenira kabage ingkang warata kaya adat. 
 
Keterangan: 
Penutur      : KRAT Budayaningrat, S.Kar. 
Mitratutur : KRT Said Hadinagoro 
Situasi        : Resmi dalam pelaksanaan upacara Malem Selikuran. 
              Tujuan       : Meneruskan perintah dari Sihuhun (raja) kepada abdidalem, 
                                   dan menyampaikan perintah tersebut kepada abdidalem  
                                  ulama untuk mendoakan hajadan keraton  
                                   dan membagikannya secara merata. 
              Hal             : Menyampaikan perintah kepada abdidalem. 
 
VII. Data Sesaji Mahesa Lawung. Hari Kamis Wage, 29 Bakda Mulud Ehe 
1940 / tgl 17 Mei 2007. Jam 08.45 – 10.15 WIB. 
 
DSM 1. Sasana Sumewa/ Pagelaran Jam 08.45 WIB. 
Penutur (GPH Puger, BA) : 
KRT Pujodiningrat timbalandalem 
Mitratutur (KRT Pujodiningrat) : 
Nun kula 
Penutur (GPH Puger, BA) : 
Pakenira tampa timbalandalem, pakenira kapatedhan hajaddalem 
wilujengan Mahesa Lawung tahun ehe 1940,  kadhawuhan nglarapake 
menyang Krendhawahana, kadhawuhan ndongani, Yen wus kadonganan 
kadhawuhan mbage kang warata. Nuli Tindakna! 
Mitratutur (KRT Pujodiningrat) : 
GPH Puger BA,, abdidalem kawula sampun hanampi dhawuh 
timbalandalem. Suraosing dhawuh timbalandalem, abdidalem kawula 
kadhawuhan ndongani hajaddalem wilujengan Mahesa Lawung wonten 
ing Krendhawahana. Sasampunipun kadonganan abdidalem kawula 




Penutur      : GPH Puger,BA 
Mitratutur : KRT Pujodiningrat 
Situasi        : Resmi dalam pelaksanaan upacara Sesaji Mahesa Lawung. 
              Tujuan       : Meneruskan perintah dari Sihuhun (raja) kepada abdidalem 
                                  ulama untuk mengantarkan hajadan keraton sampai 
                                   ke tempat tujuan sekaligus mendoakan dan membagikannya  
                                   secara merata. 
              Hal             : Perintah kepada abdidalem ulama.  
 
 
DSM 2. Krendhawahana Jam 10.15 WIB. 
Penutur (KPH Kusumo Sangkoyo): 
KRT Pujodiningrat timbalandalem 
Mitratutur (KRT Pujodiningrat) : 
Nun kula 
Penutur (KPH Kusumo Sangkoyo): 
Dhawuhing timbalandalem, pakenira kapatedhan hajaddalem Sesaji 
Mahesa Lawung tahun ehe 1940.  Pakenira ndongani; 
Wilujengdalem SISKS PB XIII,  
Wilujenge Karatondalem Surakarta Hadiningrat saisine,  
Wilujenge nagari Republik Indonesia saisine, 
Wilujenge kutha Surakarta saisine,  
Yen wus kadonganan, pakenira kabage ingkang warata kaya adat. 
Mitra tutur (KRT Pujodiningrat) : 
KPH Kusumo Sangkoyo,, abdidalem kawula sampun hanampi dhawuh 
timbalandalem. Suraosing dhawuh timbalandalem, abdidalem kawula 
kadhawuhan ndongani hajaddalem wilujengan Mahesa Lawung wonten 
ing Krendhawahana. Sasampunipun kadonganan abdidalem kawula 




Penutur      : KPH. Kusumo Sangkoyo 
Mitratutur : KRT Pujodiningrat 
Situasi        : Resmi dalam pelaksanaan upacara Sesaji Mahesa Lawung.. 
              Tujuan       : Meneruskan perintah dari Sihuhun (raja) kepada abdidalem, 
                                   dan menyampaikan perintah tersebut kepada abdidalem  
                                  ulama untuk mendoakan hajadan keraton  
                                   dan membagikannya secara merata. 
              Hal             : Perintah kepada abdidalem ulama. 
 
 
